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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) mengetahui apakah kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar menggunakan zoom 
meeting mencapai KKM melampaui 55%. (2) Apakah kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik yang diajar melalui zoom meeting lebih baik 
daripada peserta didik yang diajar melalui whatsapp group. 
 Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII Semester Genap 
SMP Negeri 1 Pagerbarang Tahun Ajaran 2020/2021 yang terdiri dari 9 kelas yang 
berjumlah 288 peserta didik. Dari populasi tersebut diambil sampel dengan 
menggunakan teknik probability sampling type cluster sampling dan diperoleh satu 
kelas eksperimen, satu kelas kontrol dan satu kelas uji coba. Teknik pengumpulan 
data menggunakan dokumenatsi dan tes. Sedangkan analisis data penelitian ini 
menggunakan uji proporsi satu pihak dan uji t dua pihak dengan taraf signifikansi 
5%. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) kemampuan pemecahan 
masalah pserta didik yang diajar menggunakan zoom meeting dapat mencapai KKM 
melampaui 55%, (2) kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar melalui zoom meeting lebih baik daripada peserta didik yang diajar 
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A. Latar Belakang 
Dewasa ini, pendidikan sangatlah penting guna menyelesaikan 
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bermasyarakat, 
berbangsa maupun bernegara. Sebab pendidikan dijadikan sebagai wadah 
dalam menumbuhkan rasa bermasyarakat, bersosial, berbangsa maupun 
bernegara secara berkesinambungan antara membina mental, rasio, intelektual 
dan kepribadian dalam rangka membentuk manusia seutuhnya. 
Matematika dijadikan sebagai mata pelajaran yang mendasari ilmu 
pengetahuan lainnya, sehingga peserta didik dituntut untuk menyenangi 
pelajaran matematika, mengingat matematika penting dalam kehidupan nyata 
menurut Widodo (dalam Amalina, dkk,2019:174). 
Pada saat ini, di seluruh dunia sedang mengalami dampak pandemi 
covid-19 diberbagai bidang, baik ekonomi, sosial maupun pendidikan. Dimana 
pendidikan di seluruh dunia termasuk Indonesia dilaksanakan secara daring 
(jarak jauh) sebagai alternatif pembelajaran di era covid-19 yang tidak terlepas 
dari teknologi informasi yang semakin berkembang. Teknologi tersebut seperti 
whatsapp group, google classroom, zoom meeting, google meet, edmodo, 
moodel dan yang lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Pagerbarang Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal, peserta 





whatsapp group, di mana dalam pembelajaran tersebut kurang maksimal 
karena hanya memberikan penjelasan materi melalui ketikan di room chat 
whatsapp group, dan mereka masih merasa bingung dalam hal pemecahan 
masalah matematika jika diberi latihan soal. Sehingga penguasaan materi 
matematika masih kurang, karena yang diinginkan peserta didik adalah materi 
yang disampaikan layaknya tatap muka di sekolah.  
Selain itu, berdasarkan wawancara dengan Ibu Fateh selaku guru mata 
pelajaran matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Pagerbarang, kecamatan 
Pagerbarang Kabupaten Tegal, beliau menerapkan pembelajaran melalui 
whatsapp group karena mengingat sarana pra sarana yang dimiliki sekolah 
serta peserta didik kurang memadai. Dengan begitu peserta didik merasa bosan 
dengan mata pelajaran matematika karena dianggap sulit untuk dipecahkan.  
Dengan situasi keadaan demikian, di sini peneliti menggunakan zoom 
meeting yang nantinya akan digunakan dalam pembelajaran. Zoom meeting 
merupakan layanan konferensi video online untuk bertatap muka dengan 
peserta didik serta penyampaian materi atau tugas. Sehingga pendidik dengan 
secara luas dapat menjelaskan lebih jelas tentang materi yang akan dibelajari 
layaknya tatap muka di kelas dibandingkan dengan sekedar narasi informasi. 
Selain itu, zoom meeting memiliki fitur lain diantaranya adalah dapat 
membagikan screen yang dapat digunakan jika dalam penyampaian materi ada 
yang perlu ditayangkan. Serta zoom meeting dapat diakses oleh semua peserta 





Dari beberapa tulisan dalam jurnal, pembelajaran daring dapat 
dilakukan dengan menggunakan google classroom, di mana dengan 
menggunakan aplikasi tersebut pemahaman pada kategori tinggi. Namun dari 
sumber lain mengatakan bahwa penggunakaan konferensi video online seperti 
zoom meeting akan lebih baik hasil pemahamannya. Oleh karena itu peneliti 
akan meneliti bagaimana jika zoom meeting diterapkan di SMP Negeri 1 
Pagerbarang. 
Materi yang akan dieksperimenkan adalah materi segitiga dan 
segiempat yang terdapat di kelas VII semester genap SMP Negeri 1 
Pagerbarang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Daring Berbantu Media 
Zoom Meeting terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Peserta Didik di Era Pandemi Covid-19” dengan studi eksperimen Peserta 
Didik Kelas VII Semester Genap SMP Negeri 1 Pagerbarang pada Materi 
Segitiga dan Segiempat. 
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masih banyak permasalahan yang 
dijumpai dalam proses pembelajaran daring, seperti: 
1. Peserta didik kurang paham akan materi yang disampaikan oleh pendidik 
sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika rendah. 
2. Adanya wabah covid-19 yang berdampak pada dunia pendidikan sehingga 





3. Kurang tepatnya media yang digunakan pendidik dalam proses 
pembelajaran daring. 
C. Pembatasan masalah 
 Masalah yang teridentifikasi terlalu luas sehingga perlu dibatasi untuk 
memperoleh kajian yang mendalam tentang pengaruh pembelajaran daring 
berbantu media zoom meeting terhadap pemecahan masalah matematika 
peserta didik di era pandemi covid-19. Dari latar belakang dan identifikasi 
masalah sebagaimana yang telah diuraikan, maka untuk penelitian ini akan 
dibatasi pada permasalahan berikut: 
Dalam penelitian ini, peneliti memberi batasan prosentase pencapaian 
dengan KKM 65 dan dikatakan berhasil jika 55% peserta didik memperoleh 
nilai diatas KKM. Melihat kondisi pembelajaran sekarang yang dilakukan 
daring maka KKM yang diambil adalah 65, karena mengingat kembali 
kemampuan, keikutsertaan serta keaktifan peserta didik pada saat pembelajaran 
daring kurang maksimal dikarenakan terkendala dengan sarana prasarana yang 
dimiliki peserta didik serta sinyal yang kurang memadai, hal ini juga yang 
mengakibatkan prosentase keberhasilan jika 55% peserta didik memperoleh 
nilai diatas 65. 
Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada materi segitiga dan 
segiempat. Serta menguji pengaruh pembelajaran daring berbantu media zoom 
meeting terhadap pemecahan masalah matematika dimana pemecahan masalah 
matematika yang akan diteliti adalah nilai ulangan harian peserta didik yang 





penelitian ini adalah suatu keadaan dimana ada keterkaitan antara apa yang 
memengaruhi dan apa yang dipengaruhi. Dalam hal ini jika zoom meeting lebih 
baik daripada whatsapp group maka dapat dikatakan pembelajaran daring 
berbantu media zoom meeting berpengaruh dalam pemecahan masalah 
mateematika. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 
VII semester genap SMP Negeri 1 Pagerbarang Tahun Ajaran 2020/2021. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan zoom meeting dapat mencapai KKM melampaui 
55%? 
2. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
diajar melalui zoom meeting lebih baik dari pada peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp group? 
E. Tujuan 
1. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang diajar menggunakan zoom meeting dapat mencapai KKM 
melampaui 55% 
2. Untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik yang diajar melalui zoom meeting lebih baik dari pada peserta didik 







Penelitian di bidang pendidikan ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat teoritis maupun manfaat praktis terhadap pembelajaran matematika 
secara daring di sekolah. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian dibidang pendidikan ini diharapkan dapat 
mengembangkan ilmu pendidikan dalam meningkatkan pemecahan 
masalah matematika peserta didik, serta dapat membantu pendidik di 
Indonesia untuk penerapan pembelajaran daring yang lebih bervariasi 
dengan menggunakan media yang inovatif. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian di bidang pendidikan ini dapat bermanfaat secara langsung 
bagi peserta didik, guru, dan sekolah. 
a. Bagi Peserta Didik 
Pembelajaran daring berbantu media zoom meeting diharapkan 
memberikan pengalaman belajar secara daring kepada peserta didik 
sehingga pemecahan masalah matematika peserta didik meningkat dan 
peserta didik lebih termotivasi serta semakin tertarik untuk belajar 
matematika,  
b. Bagi Guru 
Penerapan pembelajaran daring berbantu media zoom meeting 
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi guru bahwa pembelajaran 





sehingga dapat meningkatkan pemecahan masalah matematika peserta 
didik. 
c. Bagi Sekolah 
Penerapan pembelajaran daring berbantu media zoom meeting 
diharapkan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran, dapat 
meningkatkan pemecahan masalah matematika peserta didik sehingga 
mampu memperbaiki mutu lulusan sekolah, yang pada akhirnya kinerja 






LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR, DAN HIPOTESIS 
 
A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran  
Pembelajaran menurut Hosnan (2014, hlm 18) adalah komponen 
yang berkaitan dengan satu sama lain. Selain pendapat dari Hosnan, 
Eveline mengemukakan pada hakikatnya pembelajaran adalah suatu proses 
yang melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang bertujuan 
agar peserta didik dapat menemukan pengetahuan sendiri. Sedangkan 
menurut Rusman (2012, hlm. 93) pembelajaran merupakan proses 
pembelajaran yang terdiri dari sumber belajar dan interaksi peserta didik 
dengan guru pada suatu lingkungan. 
Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya 
pembelajaran ialah proses pembelajaran yang melibatkan beberapa 
komponen yaitu pendidik dan peserta didik yang saling berinteraksi, 
dengan tujuan peserta didik dapat memahami proses pembelajaran 
sehingga dapat mengembangkan pengetahuannya secara mandiri.  
2. Pembelajaran Daring 
Kegiatan belajar mengajar di Indonesia di era pandemi covid-19 
dilaksanakan secara jarak jauh dengan sistem daring atau disebut dengan  
e-learning atau online learning. E-learning merupakan pembelajaran 




Menurut Sri Gusty (2020, hlm. 2) Pembelajaran daring 
merupakan pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 
aksesibilitas, konektivitas, fleksibilitas, dan kemampuan untuk 
memunculkan berbagai jenis interaksi pembelajaran meskipun tidak dapat 
dipungkiri bahwa tetap membawa dampak positif maupun negatif. 
Sedangkan Kuntarto, E. (dalam Ali Sadikin, 2020: 216) menjelaskan 
pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang mempertemukan 
pendidik dan peserta didik guna melaksanakan interaksi pembelajaran 
dengan bantuan internet Penerapan pembelajaran daring memiliki beberapa 
kelibihan, di antaranya: 
a. Pembelajaran daring dapat diakses dengan mudah.  
Perangkat teknologi yang digunakan dalam pembelajaran seperti 
laptop, smartphone ataupun lainnya dengan mudah dapat terhubung 
dengan jaringan internet, sehingga dapat diakses kapanpun dan di 
manapun. 
b. Fleksibel dalam penggunaan waktu 
Pembelajaran daring dapat dilakukan kapanpun tidak terikat dengan 
jam belajar yang lain. 
c. Peserta didik tidak hanya tergantung pada pendidik, melainkan dapat 
mencari informasi dan pengetahuan sendiri melalui internet. 





Selain kelebihan, pembelajaran daring memiliki kelemahan atau 
kekurangan, antara lain: 
a. Keterbatasan akses internet di daerah pedesaan yang tidak 
terjangkau dengan internet secara stabil. 
b. Interaksi berkurang. 
Pembelajaran daring lebih banyak bersifat teoritis dan minim praktik 
karena tidak memungkinkan untuk berinteraksi secara langsung 
dengan peserta didik. 
c. Respon materi tidak sama tetapi tergantung pada pemahaman 
individu peserta didik. 
d. Sulit mengontrol peserta didik yang serius yang mengikuti pelajaran 
dan yang tidak serius mengikuti pelajaran. 
e. Karena pembelajaran daring dilakukan dirumah, maka peserta didik 
cenderung menunda-nunda waktu belajar sehingga mudah 
kehilangan fokus. 
Dari pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajran 
daring merupakan proses pembelajaran antara pendidik dan peserta didik 
yang melibatkan unsur teknologi sebagai sarana dan jaringan internet 
sebagai sistem yang menggunakan aplikasi pembelajaran tertentu.  
Seiring perkembangan zaman dan perkembangan teknologi, 
pembelajaran yang biasanya hanya dilakukakan di dalam kelas kini dapat 
dilaksanakan dan diakses di rumah maupun di lingkungan sekitarnya. 




maupun rekaman, serta pendidik dan peserta didik dapat melakukan 
interaksi melalui media komunikasi yang ada dan memungkinkan. 
3. Media Zoom Meeting 
Saat ini, zoom meeting sudah mulai populer dikalangan pengguna 
komputer. Pendiri aplikasi zoom meeting yaitu Eric Yuan yang diresmikan 
tahun 2011 dan kantor pusatnya berada di San Jose, California. Menurut 
Danin Haqien (2020), zoom meeting merupakan sebuah media 
pembelajaran menggunakan video. Dalam aplikasi zoom meeting ini kita 
bisa berkomunikasi langsung dengan siapapun lewat video. Sedangkan 
manurut Naserly, M. K. (2020), Zoom merupakan sebuah layanan 
konferensi video yang memiliki kemampuan praktis dalam menghadirkan 
suasana meeting secara daring.  
Hidayatullah, S (2020) menjelaskan bahwa zoom merupakan 
aplikasi yang simple, sederhana, mudah dipelajari, mudah diakses, cepat 
dalam setiap perpindahan layer yang ada di aplikasi, dan dapat diandalkan 
untuk kegiatan meeting atau sistem pembelajaran sehingga tidak 
memerlukan keahlian yang khusus untuk menggunakannya. Aplikasi zoom 
meeting tersedia dalam empat pilihan yaitu Basic atau gratis, pro, business 
dan enterprices. Selain itu, zoom meeting memiliki fitur-fitur yang 
mendukung pembelajaran secara daring, seperti: 
a. HC video dan audio 
Dengan menggunakan aplikasi zoom meeting, tidak perlu kawatir 




kualitas high definition dengan jumlah peserta hingga 1000 orang 
dalam grid layar. 
b. Keamanan 
Aplikasi zoom meeting menawarkan keamanan dengan teknologi end-
to-end encryotion, selain itu aplikasi ini juga dilengkapi dengan fitur 
keamanan sandi untuk setiap penggunanya. 
c. Rekaman dan transkip 
Selain kedua fitur unggulan diatas aplikasi zoom meeting juga 
dilengkapi dengan fitur recording, sehingga kegiatan pembelajaran 
dapat terdokumentasi dan dapat dibuka kembali sewaktu – waktu. 
d. Berbagi layar 
Aplikasi zoom meeting juga dilengkapi dengan fitur berbagi layar, 
sehingga para peserta didik dapat berinteraksi dengan lebih interaktif. 
e. Penjadwalan 
Aplikasi zoom meeting juga dilengkapi dengan fitur penjadwalan 
yang dapat diinformasikan melalui email. 
f. Obrolan tim 
Dengan menggunakan aplikasi zoom meeting ini obrolan group 
menjadi lebih mudah. Sehingga pembelajaran akan berjalan dengan 
baik. 
g. Riwayat 
Aplikasi zoom meeting juga dilengkapi dengan histori obrolan dan 




Brahma, I. A. (2020) menyebutkan bahwa zoom meeting 
memiliki kelebihn dan kekurangan. Kelebihan dari zoom meeting antara 
lain: 
a. Pembelajaran lebih efektif 
Pembelajaran online jarak jauh menggunakan zoom meeting akan 
lebih efektif, hal ini dikarenakan zoom meeting menyediakan video 
konfrensi yang dapat dijangkau oleh seluruh partisipan. 
b. Rekaman video terjaga keamanannya 
c. Terdapat fitur chatting, sehingga jika ada yang bermasalah dengan 
pendengarannya dapat berbicara melalui chatting. 
d. Dalam zoom meeting dapat dilakukan penjadwalan meeting 
berikutnya yang akan dilakukan.  
e. Menjadikan solusi yang inovatif 
Dengan memanfaatkan zoom meeting menjadikan pembelajaran 
online yang mempunyai solusi inovatif di tengah pandemi covid-19 
yang menuntut masyarakat untuk work from home termasuk kegiatan 
pembelajaran. 
f. Peserta didik tertarik dengan materi yang disampaikan, hal ini 
dikarenakan peserta didik dapat menerima pembelajaran di rumah 
tanpa harus tatap muka dengan tetap fokus berdiskusi melalui zoom 






Adapun kekurangan dari aplikasi zoom meeting, antara lain: 
a. Mempunyai batas waktu  
Zoom meeting bertahan denga waktu 45 menit di sesi pertama, untuk 
berikutnya harus sign in kembali untuk masuk joinmeeting di sesi 
berikutnya. 
b. Terkendala sinyal internet yang berdampak terhadap kualitas 
pembelajaran yang mereka terima. 
c. Boros kuota karena mengingat zoom meeting merupakan aplikasi live 
steaming. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
zoom meeting merupakan aplikasi komunikasi yang menggunakan video 
yang dapat digunakan dalam berbagai perangkat baik seluler maupun 
desktop. Media yang mendukung pembelajaran daring yang tidak hanya 
memberikan materi dan tugas tetapi dapat melalui tatap muka virtual 
layaknya pembelajaran di dalam kelas yaitu dengan menggunakan media 
zoom meeting. Aplikasi ini tidak hanya digunakan untuk pembelajaran saja 
tetapi bisa digunakan dalam perkantoran maupun urusan lainnya. Platfrom 
ini gratis jadi dapat digunakan oleh siapapun dengan batas waktu empat 
puluh lima menit dan tidak ada batasan waktu jika akun zoom meeting 
berbayar.  
4. Media WhatsApp Group 
WhatsApp atau yang sering dikenal dengan sebutan WA 




modal delapan juta dollar pada tahun 2009. Menurut Pranajaya dkk (2018) 
whatsapp merupakan aplikasi berbasis internet yang dimanfaatkan untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi menggunakan kuota internet atau data 
internet. Sedangkan Larasati (Raharti, 2019, hlm. 151) mendefinisikan 
bahwa whatsapp ialah aplikasi untuk berbagi informasi dan diskusi dengan 
cara megirimkan pesan, gambar, video, foto, pesan suara seacara instan. 
Sedangkan pendapat lainnya mengatakan bahwa media sosial whatsapp 
merupakan aplikasi berbasis internet yang dapat digunakan untuk 
mengirim pesan antara pengguna whatsapp, yang dapat digunakan sebagai 
media komunikasi.  
Nurhayati (2019) menjelaskan bahwa whatsapp merupakan 
aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan bertukar pesan tanpa 
membayar untuk sms, whatsapp ini menggunakan internet seperti e-mail, 
browsing web dan lainnya sehingga tidak menggunakan biaya untuk dapat 
tetap berhubung.  
Menurut Yensy, N. A. (2020) aplikasi whatsapp dilengkapi 
berbagai pilihan menu yang mendukung seperti adanya new group, new 
broadcast, whatsapp web, starred messages and setting. Berbagai pilihan 
menu yang tersedia di whatsapp salah satunya bernama New Group yang 
saat ini banyak digunakan dalam pembelajaran daring yang diberi nama 
Whatsapp Group (WA Group). Whatsapp group dijadikan wadah diskusi 
untuk memecahkan berbagai masalah, pertanyaan dan sesuatu yang penting 




dalamnya. Diskusi melalui whatsapp group sangat membantu 
penggunanya untuk berkomunikasi dalam pembelajaran jarak jauh. (Ricu 
Sidiq, 2019). Tapi dalam pelaksanaannya aplikasi ini dikeluhkan oleh 
beberapa peserta didik dikarenakan minimnya interaksi dan pendidik 
cenderung sering memberikan tugas sehingga peserta didik merasa 
terbebani oleh tugas-tugas tersebut (Kusuma, JW; Hamidah: 2020). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
media whatsapp merupakan media yang berupa aplikasi berbasis internet 
untuk berkomunikasi dan diskusi. Salah satu fiturnya adalah whatsapp 
group dimana pengguna whatsapp dapat mengirimkan pesan dan bertukar 
gambar, video, foto, pesan suara secara instan. Aplikasi whatsapp tidak 
memakan biaya banyak karena hanya menggunakan kuota internet yang 
ringan. Namun media whatsapp ini hanya dapat melakukan video konveren 
dengan jumlah terbatas yaitu 8 peserta, selain itu dalam whatsapp tidak bisa 
menampilkan screen kepada pengguna lain.  
5. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Priansa.  (Yusril, 2019: 14) mengemukakan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah merupakan kompetensi yang harus dimiliki peserta 
didik. Pemecahan masalah yang dilakukan peserta didik yaitu dengan 
menerapkan pengetahuan dan ketrampilannya untuk menyelesaikan 
masalah yang lebih mengarah pada masalah proses. Pemecahan masalah 




ketrampilan yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah yang belum 
dikenalnya, Hendriana Dkk (Yusril, 2019: 29).   
Siwono (Mawaddah, S. 2015) berpendapat bahwa pemecahan 
masalah adalah suatu proses atau upaya individu untuk merespon atau 
mengatasi halangan atau kendala ketika suatu jawaban atau metode 
jawaban belum tampak jelas. Dengan demikian pemecahan masalah 
adalah proses berpikir individu secara terarah untuk menentukan apa yang 
harus dilakukan dalam mengatasi suatu masalah. Menurut Branca 
(Sumartini, 2016:150) kemampuan pemecahan masalah sangat penting 
dimiliki oleh setiap siswa karena: 
a. Pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran matematika, 
b. Pemecahan masalah yang meliputi metoda, prosedur dan strategi 
merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. 
c. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 
matematika. 
Terdapat empat indikator pemecahan masalah menurut Polya 
(Ilham, 2019:27) seperti tabel berikut: 
Tabel 2. 1.Tabel Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
No Indikator Penjelasan 
1 Memahami 
masalah 
Merupakan kegiatan mengidentifikasi 
kecukupan data untuk menyelesaikan 




lengkap apa yang diketahui dan ditanyakan 
dalam masalah tersebut. 
2 Merencanakan 
masalah 
Merupakan kegiatan dalam menetapkan 
langkah-langkah penyelesaian, pemilihan 
konsep, persamaan, dan teori yang sesuai 
untuk setiap langkah. 
3 Menjalankan 
masalah 
Merupakan kegiatan menjalankan 
penyelesaian berdasarkan langkah-langkah 
yang telah dirancang dengan menggunakan 
konsep, persamaan serta teori yang dipilih. 
4 Pemeriksaan Melihat kembali apa yang telah dikerjakan, 
apakah langkah-langkah penyelesaian telah 
terealisasikan sesuai rencana sehingga dapat. 
Memeriksa kembali kebenaran jawaban yang 
pada akhirnya membuat kesimpulan akhir. 
 
Sedangkan menurut Kesumawati (Mawaddah, 2016:168) 
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis adalah sebagai 
berikut: 
a. Menunjukkan pemahaman masalah, meliputi kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan 




b. Mampu membuat atau menyusun model matematika, meliputi 
kemampuan merumuskan masalah situasi sehari-hari dalam 
matematika. 
c. Memilih dan mengembangkan strategi pemecahan masalah, meliputi 
kemampuan memunculkan berbagai kemungkinan atau alternatif cara 
penyelesaian rumus-rumus atau pengetahuan mana yang dapat 
digunakan dalam pemecahan masalah tersebut.  
d. Mampu menjelaskan dan memeriksa kebenaran jawaban yang 
diperoleh, meliputi kemampuan mengidentifikasi kesalahan-kesalahan 
perhitungan, kesalahan penggunaan rumus, memeriksa kecocokan 
antara yang telah ditemukan dengan apa yang ditanyakan, dan dapat 
menjelaskan kebenaran jawaban tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas maka kemampuan pemecahan 
masalah matematika adalah proses yang dilakukan peserta didik dalam 
merepakan pengetahuan dan ketrampilannya guna mengerjakan soal 
matematika dengan lebih memperhatikan suatu proses masalahnya. 
Adapun dalam penelitian ini, indikator pemecahan masalah yang 
digunakan adalah memahami masalah, merencanakan masalah, 
menjalankan masalah dan pemeriksaan. 
6.  Materi Segitiga dan Segiempat 
a. Segitiga 
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga garis lurus 




1. Segitiga sama kaki 
 
Gambar 2. 1. Segitiga Sama Kaki 
Segitiga sama   kaki   merupakan segitiga yang memiliki dua sisi 
sama panjang. Kedua sisi yang sama panjang disebut sebagai 
kaki-kaki segitiga. Sifat-sifat segitiga sama  kaki   : 
a.  Mempunyai dua sisi sama panjang, yaitu AC = BC 
b. Mempunyai dua sudut sama besar, yaitu ∠ A = ∠B 
c. Mempunyai satu sumbu simetri 
d. Dapat menempati bingkainya secara tepat  
(Kemendikbud 2016) 
2. Segitiga sama sisi 
Gambar 2. 2. Segitiga Sama Sisi 
Segitiga sama sisi merupkan segitiga yang ketiga sisinya sama 
panjang. Sifat-sifat segitiga sama sisi: 
a. Mempunyai tiga sisi yang sama panjang, yaitu AC = BC = 
AB 




c. Mempunyai tiga sumbu simetri 
d. Mempunyai simetri putar tingkat tiga 
e. Dapat menempati secara tepat dengan enam cara 
(Kemendikbud, 2016) 
3. Segitiga sebarang 
Gambar 2. 3. Segitiga Sebarang 
Segitiga sebarang merupakan segitiga yang ketiga sisinya tidak 
sama panjang. 
(Kemendikbud, 2016) 
4. Segitiga siku-siku 
 
Gambar 2. 4. Segitiga Siku-siku 
Segitiga siku-siku merupakan segitiga yang salah satu sudutnya 
besarnya 90o atau siku-siku. Sifat-sifat segitiga siku-siku antara 
lain memiliki satu sudut siku-siku (90o). Dua sisi yang 
membentuk sudut siku-siku disebut sisi siku-siku, sedangkan sisi 
lainnya disebut sisi miring atau hipotenusa. Kuadrat sisi miring 





Dapat diperhatikan pada segitiga siku-siku ABC, dengan : 
Sisi AB adalah sisi miring, dengan memisalkan AB = c 
Sisi  BC adalah sisi siku-siku, dengan memisalkan BC = a 
Sisi AC adalah sisi siku-siku, dengan memisalkan AC =  b 
Maka pada segitiga siku-siku berlaku 
𝐴𝐵2 = 𝐵𝐶2 + 𝐴𝐶2 ↔ 𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 
↔  𝑎2 = 𝑐2 − 𝑏2 
↔ 𝑏2 = 𝑐2 − 𝑎2 
(Kemendikbud, 2016) 
5. Segitiga tumpul 
Gambar 2. 5.Segitiga Tumpul 
Segitiga tumpul merupakan segitiga yang salah satu sudutnya  
Lebih dari 90o. 
(Kemendikbud, 2016) 
6. Segitiga lancip 




Segitiga lancip merupakan segitiga yang ketiga sudut besarnya 
kurang dari 90o atau lancip. 
(Kemendikbud, 2016) 
Dalam segitiga juga terdapat sudut dalam dan sudut luar 
segitiga. Sudut dalam segitiga adalah sudut yang dibentuk oleh dua 
sisi segitiga yang terletak di dalam segitiga. Jumlah besar ketiga 
sudutnya adalah 180o. Sedangkan sudut luar segitiga adalah sudut 
yang dibentuk oleh sisi segitiga dan perpanjangan sisi lainnya dari 
segitiga tersebut.     
Berdasarkan jenis-jenis segitiga dapat disimpulkan bahwa 
segitiga adalah bangun datar yang terdiri dari tiga sisi. Rumus 
segitiga: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 𝐴𝐵 + 𝐴𝐶 + 𝐵𝐶 








× 𝑎 × 𝑎 
(Kemendikbud, 2016) 
b. Segiempat 
Bangun datar segiempat adalah poligon bidang yang dibentuk 






Gambar 2. 7. Persegi 
Sifat-sifat persegi antara lain : 
a) Keempat sisinya sama panjang, yaitu AB = BC = DC = DA 
b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar, yaitu : 
AB // DC dan AD // BC 
c) Keempat sudutnya sama besar dan membentuk sudut siku-
siku , yaitu  ∠DAB = ∠ABC =  ∠BCD = ∠ CDA = 90° 
d) Kedua diagonalnya sama panjang dan saling berpotongan-
berpotongan di titik tengah sehingga membagi dua bagian 
yang sama panjang, yaittu : 
AC = BD dan AO = BO = CO = DO 
e) Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus, yaitu : 
∠ AOD = ∠ AOB =  ∠ BOD =  ∠COD = 90° 
f) Keempat sudutnya dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya. 
g) Memilik 4 simetri lipat dan 4 sumbu simetri 
h) Memiliki simetri putar tingkat empat 




Dari sifat-sifat persegi diatas dapat disimpulkan bahwa 
persegi adalah bangun datar segiempat yang memiliki panjang 
sisi yang sama dan memiliki empat sudut siku-siku. 
Rumus  persegi: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 4 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 = 4𝑠 
𝐿𝑢𝑎𝑠(𝐿) = 𝑠𝑖𝑠𝑖 × 𝑠𝑖𝑠𝑖 = 𝑠2 
   (Kemendikbud, 2016) 
2. Persegi panjang 
 
Gambar 2. 8. Persegi Panjang 
Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut: 
a) Sisi yang berhadapan sejajar dan sama panjang, yaitu : 
AB // DC dan  AD//BC 
b) Keempat sudutnya sama besar dan membentuk sudut siku-
siku, yaitu ∠ DAB = ∠ ABC = ∠BCD = ∠CDA = 90° 
c) Kedua diagonalnya sama panjang dan saling berpotongan 
berpotongan di titik tengah sehingga membagi dua bagian 
yang sama panjang, yaitu AC = BD dan AO = BO = CO = DO 
d) Memilik dua simetri lipat dan dua sumbu simetri 





Dari sifat-sifat persegi panjang tersebut dapat disimpulkan 
bahwa persegi panjang adalah bangun datar segiempat yang 
memiliki dua pasang sisi sejajar dan memiliki  empat sudut  siku-
siku. 
Rumus persegi panjang: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 2(𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 + 𝑙𝑒𝑏𝑎𝑟) = 2(𝑝 + 𝑙) 




a. Trapesium  siku-siku 
Gambar 2. 9. Trapesium Siku-siku 
Trapesium siku-siku adalah trapesium yang salah satu 
sudutnya membentuk sudut siku-siku atau 90o. 
b. Trapesium  sama kaki 




Trapesium sama kaki adalah trapesium yang memiliki 
sepasang sisi sejajar dan sepasang sisi yang sama panjang. 
c. Trapesium sembarang 
Gambar 2. 11. Trapesium Sembarang 
Trapesium sembarang adalah trapesium yang keempat 
sisinya tidak sama panjang. 
Trapesium memiliki sifat secara umum dan sifat khusus, 
yaitu: 
1. Sifat umum trapesium 
a. Trapesium memiliki sepasang sisi berhadapan yang 
sejajar 
b. Jumlah ukuran sudut-sudut yang berdekatan di antara dua 
sisi sejajar adalah 180° 
2. Sifat khusus trapesium sama kaki 
a. Mempunyai dua sisi sama panjang 
b. Memiliki dua pasang yang sama besar 
c. Sepasang diagonal yang sama panjang 
d. Mempunyai satu sumbu simetri  
Rumus trapesium: 







× (𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑒𝑗𝑎𝑗𝑎𝑟) × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
(Kemendikbud, 2016) 
4. Jajar genjang 
Gambar 2. 12. Jajar Genjang 
Sifat-sifat jajar genjang sebagai berikut: 
Sifat-sifat jajar genjang: 
a) sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar 
AB = DC dan AB//DC 
AD = BC dan AD//BC 
b) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
∠DAB = ∠BCD 
∠ABC = ∠CDA 
c) Jumlah besar sudut-sudut yang berdekatan 180° 
∠DAB + ∠ABC = ∠ABC + ∠BCD = ∠BCD + ∠CDA = 
∠CDA + ∠DAB = 180° 
d) Diagonal-diagonal salig membagi dua sama panjang 
e) Kedua diagonal jajargenjang ABCD berpotongan di titik P, 
yaitu pada diagonal DB panjang DP = PB dan pada 




Dari sifat-sifat jajar genjang dapat disimpulkan bahwa jajar 
genjang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 
pasang sisi sama panjang dan sejajar, serta dua pasang sudut 
yang sama besar.  
Rumus jajargenjag:  
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) = 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 
(Kemendikbud, 2016) 
5. Belah ketupat 
 
Gambar 2. 13. Belah Ketupat 
Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut: 
Sifat-sifat belah ketupat: 
a) Panjang keempat sisinya sama panjang, yaitu  
AB = BC = CD = DA 
b) Sisi yang berhadapan sejajar, yaitu AB//DC dan BC//AD 
c) Diagonal AC dan DB merupakan sumbu simetri belah 
ketupat 
d) Kedua diagonalnya berpotongn saling tega lurus dan 




e) Sudut-sudut yang berhadapan sama besar 
∠ADC = ∠ABC dan ∠DAB = ∠DCB 
f) Diagonal-diagonal belahketupat membagi sudut menjadi dua 
sama besar 
∠ABD = ∠CBD = ∠ADB = ∠DCB 
∠BAC = ∠DAC = ∠BCA = ∠DCA 
Dari sifat-sifat belah ketupat dapat disimpulkan bahwa belah 
ketupat adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua pasang 
sisi sejajar dan kedua diagonalnya tegak lurus. 
Rumus belah ketupat: 




× 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 × 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 
(Kemendikbud, 2016) 
6. Layang-layang  
 
Gambar 2. 14. Layang-layang 
Sifat-sifat layang-layang sebagai berikut:  
a) Mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang, yaitu : 




b) Kedua diagonalnya saling berpotongan tegak lurus da salah 
satu diagonal layang-layang membagi dua sama panjang 
diagonal yang lain 
c) Salah satu diagonal layang-layang saling membagi dua sama 
panjang 
d) Memiliki sepasang sudut berhadapan yang sama besar yaitu 
∠BAD = ∠BCD 
Dari sifat-sifat layang-layang dapat disimpulkan bahwa 
layang-layang adalah bangun datar segiempat yang memiliki dua 
pasang sisi yang sama panjang dan kedua diagonalnya tegak 
lurus.  
Rumus layang-layang: 
𝐾𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 (𝐾) = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐶 + 𝐶𝐷 + 𝐷𝐴 
𝐿𝑢𝑎𝑠 (𝐿) =  
1
2
× 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 1 × 𝑑𝑖𝑎𝑔𝑜𝑛𝑎𝑙 2 
(Kemendikbud, 2016) 
B. Kerangka Berfikir 
Salah satu faktor penting dalam pendidikan adalah proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Namun seluruh dunia terutama Indonesia 
mengalami dampak dari pandemi covid-19, yang menyebabkan aktivias 
pendidikan terhambat. Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan maka 
dapat dikemukakan kerangka penelitian bahwa keberhasilan suatu proses 
pembelajaran disesuaikan dengan kemampuan pemecahan masalah 




1. Kaitan kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik 
yang diajar menggunakan zoom meeting dapat mencapai KKM 
melampaui 55 %. 
Suatu pembelajaran tidak terlepas dari peran guru dalam 
menerapkan media pembelajaran dan cara penyelesaian yang tepat saat 
kegiatan belajar secara online.media pembelajaran yang baik adalah media 
pembelajaran dimana peserta didik ikut serta berperan aktif  dalam proses 
pembelajaran online, yang diharapkan melalui media zoom meeting dapat 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
secara optimal dan mencapai target KKM . Untuk KKM nya adalah 65. 
2. Kaitannya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar melalui zoom meeting lebih baik dari pada peserta didik yang 
diajar melalui WhatsApp Group. 
Keberhasilan pembelajaran daring tidak terlepas dari peran dan 
kemampuan seorang guru dalam menerapkan media 
pembelajaran.penggunaan media zoom meeting akan membuat 
pembelajaran lebih menarik sehingga peserta didik lebih tertarik 
mengikuti pembelajaran daring melalui zoom meeting  karena 
pembelajaran dapat dilakukan melalui video konerensi layaknya tatap 
muka dibandingkan dengan menggunakan media whatsapp group yang 
hanya dapat membagikan materi dan tugas. Penggunaan media zoom 
meeting diharapkan dapat menciptakan kemampuan pemecahan masalah 
peserta didik lebih baik dibandingkan menggunakan media whatsapp 
group. 
C. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang 
kebenarannya masih harus diuji secara empiris, Suryabrata (Purwanto, 2010 
hlm. 145). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian yang 
dilakukan di SMP Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal kelas VII semester 




1. Kemampuan pemecahan masalah matematika antara peserta didik yang 
diajar menggunakan zoom meeting yang mencapai KKM melampaui 55 %. 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
melalui zoom meeting lebih baik dari pada peserta didik yang diajar 








A. Pendekatan, Jenis, dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, 
karena data yang didapat berupa angka-angka dan memungkinkan 
digunakan teknik analisis data dengan statistik. Metode kuantitatif 
dinamakan metode tradisional, karena metode ini sudah cukup lama 
digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian.  
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016:13). 
2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian eksperimen. Sugiyono (2016:107) mengemukakan bahwa 
metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendalikan.  
3. Desain Penelitian 
Sesuai dengan jenis penelitian di atas, maka desain penelitian 
eksperimen ini menggunakan bentuk true experimental Design type 





Tabel 3. 1.Desain Penelitian 
Prosedur Kelompok Perlakuan Post-test 
( R ) Eksperimen X Y1 
( R ) Kontrol - Y2 
 
Keterangan: 
(R) : Prosedur randomisasi. 
Y1 : Tes akhir pada kelas dengan menggunakan media pembelajaran 
zoom meeting  
Y2 : Tes akhir pada kelas dengan menggunakan media pembelajaran 
whatsapp group.  
(Sugiyono, 2016: 112) 
Pada awal sebelum penelitian, peneliti menggunakan prosedur 
sampling untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dari 
banyaknya kelas VII di SMP Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal. 
Setelah mendapatkan kelas yang akan diberi perlakuan yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti mulai memberikan perlakuan berupa 
media pembelajaran zoom meeting pada kelas eksperimen dan media 
whatsapp group pada kelas kontrol dengan materi yang sama segitiga dan 
segiempat. Setelah materi selesai diajarkan dalam jangka waktu yang 
ditentukan, maka diadakanlah sebuah post-test berupa soal essay satu kali, 
untuk mengetahui dan membandingkan kelas mana yang lebih baik dalam 







B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 3) variable penelitian adalah suatu atribut 
atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variansi 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 
kesimpulannya. Variable yang digunakan dalam penelitan ini adalah: 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas merupakan variable yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variable dependen (terikat) 
(Sugiyono, 2016:61). Variable bebas dalam penelitian ini adalah media 
zoom meeting dan whatsapp group (X). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Variable terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 





Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII 
SMP Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2020/2021 
yang berjumlah 288 peserta didik. 
Tabel 3. 2. Populasi Penelitian 
No. Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 Kelas VII A 32 Peserta didik 
2 Kelas VII B 32 Peserta didik 
3 Kelas VII C 32 Peserta didik 
4 Kelas VII D 32 Peserta didik 
5 Kelas VII E 32 Peserta didik 
6 Kelas VII F 32 Peserta didik 
7 Kelas VII G 32 Peserta didik 
8 Kelas VII H 32 Peserta didik 
9 Kelas VII I 32 Peserta didik 
Jumlah 288 Peserta didik 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2016: 118). Untuk menentukan sampel 
diperlukan teknik sampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu probability sampling type cluster sampling (area sampling) yang 





ada dalam populasi tanpa melihat latar belakang peserta didik (Sugiyono, 
2016: 122). 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, 
yaitu kelas VII A dan VII B. Dengan kelas VII A sebagai kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan media zoom meeting, dan kelas VII B sebagai 
kelas kontrol yang diajar menggunakan media whatsapp group. 
D. Teknik pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2016: 308) teknik pengumpulan data adalah 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan 
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data 
yang ditetapkan. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi dan tes. 
1. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 
notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 
231).  Atau sering disebut bahwa teknik dokumentasi merupakan cara 
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Metode 
ini digunakan untuk mendapatkan data-data tentang peserta didik yang 
menjadi populasi dan anggota sampel penelitian. Seperti daftar nama 







Menurut Suharsimi Arikunto (2013:193) tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Dalam penelitian ini bentuk tes yang 
digunakan adalah essay. Sebelum memberikan test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, peneliti membuat 10 soal dengan alokasi waktu 2x40 
menit dan di ujikan di kelas uji coba. Setelah itu peneliti mendapatkan 5 
butir soal tes yang valid dan sesuai kriteria untuk di gunakan dengan alokai 
waktu 50 menit. Untuk mendapatkan data nilai hasil belajar kemampuan 
pemecahan masalah matematika peserta didik setelah diadakan perlakuan 
yang berbeda. Pada penelitian ini, tes diberikan hanya satu kali setelah 
kelompok eksperimen diberikan perlakuan (treatment) yang dalam hal ini 
adalah media zoom meeting. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Lestari dan Yudhanegara (Ilham, 2019: 41) Intrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
suatu penelitian. Instrument pada penelitian ini akan menggunakan kelas uji 
coba dengan bentuk soal essay. 






1. Tujuan mengadakan instrument tes adalah untuk mendapatkan data 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII SMP 
Negeri 1 Pagerbarang Kabupaten Tegal.  
2. Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan disusun.  
Bahan yang akan di teskan adalah materi pokok segitiga dan segiempat. 
3. Menentukan bentuk instrument tes. 
Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal essay 
4. Menyusun kisi-kisi instrument tes. 
Kisi-kisi yang dibuat mencakup materi sudut berdasarkan indikator 
kemampuan pemecahan masalah. Kisi-kisi instrument tes sebagai berikut: 
Tabel 3. 3. Kisi-kisi Instrument Tes 
No Indikator Jumlah Soal Nomor Soal 
1 
Peserta didik dapat menghitung keliling 
persegi 
2 1, 2 
2 
Peserta didik dapat menghitung luas 
segitiga 
2 3, 4 
3 
Menghitug luas gabungan beberapa 
bangun segiempat 
2 5, 6 
4 
Peserta didik dapat menyelesaikan  
masalah kehidupan  sehari-hari yang 
berkaitan dengan  menghitung jarak 
berolahraga di lapangan  
 






Peserta didik dapat menyelesaikan  
masalah kehidupan  sehari-hari yang 
berkaitan dengan  menghitung biaya 
pembuatan layang-layang dan biaya 
membuat pagar 
2 9, 10 
 
5. Menyusun instrumen tes kemampuan pemecahan masalah tes yang 
dilakukan dalam penelitian ini berbentuk essay dengan 10 butir soal tes 
dan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. 
6. Menguji coba instrument tes pada kelas uji coba 
7. Menganalisis dan merakit tes yang telah diuji coba sehingga siap untuk 
digunakan. 
Adapun kisi-kisi untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 3. 4. Kisi-kisi Kemampuan Pemecahan Masalah 
No Indikator Banyak soal Nomor soal 
1 Memahami masalah 
10 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10 
2 Merencanakan penyelesaian 
3 Menjalankan rencana 









F. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Data sebelum Penelitian 
a. Analisis sampel penelitian 
Analisis pengujian sebelum penelitian bertujuan untuk mengetahui 
kondisi awal rata-rata sampel dengan menggunakan uji kesetaraan 
sampel. Data tahap awal diperoleh dari PTS (Penilaian Tengah 
Semester). Sebelum uji kesetaraan sampel terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan homogenitas data. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005: 466) uji 
normalitas data dapat menggunakan uji Liliefors. 
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan 
liliefors sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Ha : sampek tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal 
b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Statistika Uji 
(1) Pengamatan Y1, Y2, Y3 , …, Yn dijadikan angka baku 









Dengan = 1, 2, 3, … , 𝑛 , dimana ?̅? dan s meruakan rata-rata 
dan simpangan baku dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang 𝑍𝑖 dengan rumus  
𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑍𝑖) 
(3) Selanjutnnya menghitung proporsi Z1, Z2 , Z3 , …, Zn  yang 
lebih kecil atau sama dengan  𝑍𝑖 . Jika proporsi mean 
dinyatakan oleh 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, 𝑍3 , … , 𝑍𝑛   ≤  𝑍𝑖
𝑛
 
(4) Menghitung 𝐿𝑜 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 
(5) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑜 𝑚𝑎𝑥 
(6) Kesimpulan  
Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka 𝐻𝑜 diterima 
Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka 𝐻𝑜 ditolak 
(Sudjana, 2005: 466) 
Berikut ringkasan hasil perhitungan uji normalitas : 
Tabel 3. 5. Hasil Uji Normalitas Sampel 
No 𝐿𝑜 𝑚𝑎𝑥 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keputusan 
1 0,085 0,090 Normal 
 
Hasil ringkasan data tersebut menunjukkan bahwa 𝐿𝑜 <
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 





Dengan perhitungan selengkapnya pada lampiran 7 halaman 88-
100. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah adalah uji untuk mengetahui 
seragam tidaknya variasi sampel-sampel yang diambil dari 
populasi penelitian. Untuk menguji data yang diperoleh homogen 
atau tidak maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan 
Uji Bartlet (Sudjana, 2005:261). Langkah-langkah uji barlet: 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho  : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homogen 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝑥2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah (𝑎) = 5% 
(2) Nilai 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  diperoleh dari daftar distribusi chi-
kuadrat dengan peluang (𝑎) dan (𝑑𝑏) = (𝑘 − 1) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) 𝐻𝑜 diterima apabila 𝑥
2 < 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
(2) 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝑥
2 ≥ 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
d) Menentukan nilai uji statistik 














 , 𝑖 = 1,2,3, … 






(3) Menentukan nilai 𝑥2dengan rumus : 
𝑥2 = (ln 10){𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2} 
Dimana:  
𝐵 = (log 𝑠2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
e) Membuat tabel uji barlet  







1 (𝑛1 − 1) 1/(𝑛1 − 1) 𝑆1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 (𝑛1 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
2 (𝑛2 − 1) 1/(𝑛2 − 1) 𝑆2
2 𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 (𝑛2 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 
K (𝑛𝑘 − 1) 1/(𝑛𝑘 − 1) 𝑆𝑘
2 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝑙 𝑜𝑔𝑆𝑘
2 
Jumlah (𝑛𝑖 − 1) 1/∑(𝑛𝑖 − 1) - - ∑(𝑛𝑖 − 1) 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2 
 
f) Kesimpulan  
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
(Sudjana, 2005:261) 
Berikut ringkasan hasil uji homogenitas: 
Tabel 3. 7. Hasil Uji Homogenitas 
No 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  Kesimpulan 






Berdasarkan hasil perhitungan dari uji homogenitas adalah  
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,817 dan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dengan n = 96 dan taraf signifikansi 
5% adalah 5,991. Karena 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 , maka  𝐻𝑜 diterima 
yaitu sampel berasal dari populasi yang mempunyai keragaman 
homogen. Dengan pergitungan selengkapnya pada lampiran 9 
halaman 93 – 94.  
b. Uji kesataraan Sampel 
Menurut Sudjana (2005:302), untuk menguji kesetaraan sampel 
digunakan rumus uji statistika Analisis Variansi (Anava) Satu Arah. 
Adapun langkah-langkah uji statistika analisis variansi satu arah. 
1) Menentukan hipotesis 
𝐻𝑂 ∶  𝜇𝑖 = 0, 𝑖 = 1,2 : Tidak ada perbedaan kemampuan awal 
peserta didik antara kelas eksperimen,   
kelas kontrol dan kelas uji coba (sampel 
setara) 
𝐻𝑂 ∶  𝜇𝑖 ≠ 0, 𝑖 = 1,2 : paling sedikit ada perbedaan 
kemampuan awal peserta didik antara 
kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas 
uji coba (sampel tidak setara) 
2) Taraf signifikansi yang digunakan adalah  𝑎 = 5% 
3) Statistika uji 











b) Menghiung Jumlah Kuadrat Kelompok (𝐽𝐾𝐾) 









c) Menghitung jumlah Kuadrat Dalam (𝐽𝐾𝑑) 
(𝐽𝐾𝑑) = (𝐽𝐾𝑇) − (𝐽𝐾𝐾) 
d) Menghitung  𝑑𝑏 Kelompok (𝑑𝑏𝐾) 
(𝑑𝑏𝐾) = 𝐾 − 1 
e) Menghitung 𝑑𝑏 Dalam (𝑑𝑏𝐷) 
(𝑑𝑏𝐷) = 𝑁 − 𝐾 
f) Meghitung 𝑑𝑏 Total (𝑑𝑏𝑇) 
(𝑑𝑏𝑇) = 𝑁 − 1 


























JK Db K F 
1 Kelompok (K) 𝐽𝐾𝐾 𝑑𝑏𝐾 𝐾𝐾 𝐹0 
2 Dalam(d) 𝐽𝐾𝑑 𝑑𝑏𝑑 𝐾𝐷 - 
 Total 𝐽𝐾𝑇 𝑑𝑏𝑇  - 
 
k) Kesimpulan 
Apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. 
(Sudjana, 2005:302) 
Berikut ringkasan hasil uji kesetaraan sampel dengan 
menggunakan uji anava: 
Tabel 3. 9. Hasil Uji Anava Satu Arah  
No 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 3,055 3,094 Setara  
 
Berdasalkan hasil perhitungan uji anava diperoleh bahwa   
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,055 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,094. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 
𝐻0 diterima. Dengan demikian tidak ada perbedaan antara kelas 
eksperimen, kelas kontro dan kelas uji coba atau dapat dikatakan 
sampel setara. Perhitungan selengkapnya pada lampiran 11 halaman 
97 - 98. 
2. Analisis Pengujian Instrumen 
Sebelum perangkat tes digunakan, maka ujicoba tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dilakukan terlebih dahulu kepada anggota 





item soal memenuhi klasifikasi yang baik atau tidak. Pengujian instrumen 
test kemampuan pemecahan masalah matematika terdiri atas validitas, 
reabilitas, tingkat kesukaran, dan daya beda pada butir soal. 
a. Uji Validasi Tes 
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu alat 
ukur melakukan fungsi ukurnya. Alat ukur yang valid adalah alat ukur 
yang mampu mengukur apa yang akan diukur atau yang dapat 
memenuhi fungsinya sebagai alat ukur. Dalam penelitian ini akan 
digunakan validitas konstruk yang bersifat dikotomus dapat ditentukan 
dengan rumus korelasi point biserial. (Susongko, 2017:83). 
Instrumen kemampuan pemecahan masalah matematika dalam 
penelitian ini diukur validitasnya dengan menggunakan rumus product 
moment karena bentuk instrumennya essay, berikut rumusnya: 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑XY − (∑X )(∑Y )
√(𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2) (N∑𝑌2 − (∑𝑌)2 )
 
Keterangan: 
𝑁 : Jumlah responden 
𝑋 : Nilai butir soal 
𝑌 : Skor total 
𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi antara variable x dan y 
(Susongko, 2017:85) 
Hasil perhitungan dengan 𝑎 = 5% dan 𝑛 = 32 diperoleh bahwa 





soal yang valid yaitu butir soal nomor 2, 3, 6, 7, 9 dan 10. Sedangkan 2 
butir soal yang tidak valid adalah butir soal nomor 1, 4, 5, dan 8. 
Sebagai contoh butir soal nomor 8 dengan nilai 𝑟𝑥𝑦 = 0,188 dan 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349  sehingga 𝑟𝑥𝑦 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka butir soal nomor 8 tidak 
valid. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 18 halaman 
172-173. 
b. Uju Reliabilitas 
Reliabilitas berkaitan dengan ketetapan hasil pengukuran. Pada 











𝑟𝑥𝑥 : Reliabilitas instrument 
𝑘 : Banyaknya butir pertanyaan 
𝑆𝑖
2 : Varian skor suatu butir 
∑𝑆𝑡
2 : Varian skor total 
(Susongko, 2017:94) 
Dari hasil perhitungan reliabilitas kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan nilai r tabel, apabila 𝑟𝑥𝑥 >  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk butir 
soal dikatakan reliabel dan apabila 𝑟𝑥𝑥 <  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka butir soal 





Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas diperolah bahwa 𝑟𝑥𝑥 =
0,71 dan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Karena 𝑟𝑥𝑥 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tersebut 
reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 20 halaman 
175-176. 
c. Uji Tingkat Kesukaran 
Menurut Susongko (2017:101), tingkat kesukaran butir tes 
ditunjukkan oleh besarnya angka presentase dari penempuh yang 
mendapat jawaban betul, untuk mengukur tingkat kesukaran tes 






𝑇𝐾(𝑃) : Tingkat kesukaran butir 
𝑆 : Jumlah seluruh skor penempuh tes pada suatu butir 
𝑆𝑚𝑎𝑥 : Skor maksimum suatu butir 
(𝑆𝑢𝑠𝑜𝑛𝑔𝑘𝑜, 2017:101) 
Indeks kesukaran tes 
Tabel 3. 10. Indeks Kesukaran Tes 
Indeks Kesukaran Kategori 
𝑇𝐾(𝑃) < 0,30 Sukar 
0,30 < 𝑇𝐾(𝑃) ≤ 0,70 Sedang 






Hasil perhitungan uji tingkat kesukaran diperoleh bahwa 
terdapat 3 butir soal tergolong mudah yaitu butir soal nomor 1, 3, dan 
7. Terdapat 6 butir soal tergolong sedang yaitu butir soal nomor 2, 4, 5, 
6, 8, dan 10. Serta terdapat 1 butir soal tergolong sukar yaitu butir soal 
nomor 9. Sebagai contoh butir soal nomor 9 dengan nilai P = 2,969. 
Jadi indeks kesukaran yang terpenuhi adalah P < 0,30 artinya kriteria 
soal nomor 9 termasuk dalam kategori sukar. Perhitungan selengkapnya 
terdapat pada lampiran 24 halaman 183. 
d. Uji Daya Beda 
Menurut Susongko (2017: 102) cara menghitung daya pembeda 
(DP) yang lebih baik secara metode adalah dengan metode korelasi skor 
butir dengan skor total. Dalam penelitian ini menggunakan korelasi 









DP : Indeks daya pembeda 
𝑛𝐴 : Banyaknya peserta didik kelompok atas yang menjawab soal 
dengan benar 
𝑛𝐵 : Banyaknya peserta didik kelompok bawah yang menjawab 
soal dengan benar 
𝑁𝐴 : Banyaknya peserta didik kelompok atas  
𝑁𝐵 : Banyaknya peserta didik kelompok bawah 





Tabel 3. 11. Kriteria Indeks Daya Pembeda Instrumen 
Nilai Interpretasi daya pembeda 
0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat baik 
0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 
0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 
0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 
𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 
  
 Berdasarkan hasil perhitungan uji daya beda, dari 10 butir soal 
yang diuji cobakan diperoleh kriteria buruk sebanyak 4 butir yaitu butir 
soal nomor 1, 4, 5, dan 8. Terdapat 5 butir soal yang tergolong kriteria 
cukup yaitu butir soal nomor 2, 3, 6, 9, dan 10. Serta terdapat 1 butir 
soal yang tergolong kriteria baik yaitu butir soal nomor 7. Perhitungan 
daya beda selengkapnya terdapat pada lampiran 22 halaman 178. 
3. Teknik Analisis Data setelah Penelitian 
a. Uji Prasyarat Hipotesis 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Menurut Sudjana (2005: 466) uji 
normalitas data dapat menggunakan uji Liliefors. 
Adapun langkah-langkah pengujian normalitas data dengan 
liliefors sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 






b) Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 5% 
c) Statistika Uji 
(1) Pengamatan Y1, Y2, Y3 , …, Yn dijadikan angka baku 





Dengan = 1, 2, 3, … , 𝑛 , dimana ?̅? dan s meruakan rata-rata 
dan simpangan baku dari sampel. 
(2) Kemudian menghitung peluang 𝑍𝑖 dengan rumus  
𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑧 ≤ 𝑍𝑖) 
(3) Selanjutnnya menghitung proporsi Z1, Z2 , Z3 , …, Zn  yang 
lebih kecil atau sama dengan  𝑍𝑖 . Jika proporsi mean 
dinyatakan oleh 
𝑆(𝑧𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1, 𝑍2, 𝑍3, … , 𝑍𝑛 ≤ 𝑍𝑖
𝑛
 
(4) Menghitung 𝐿𝑜 = |𝐹(𝑧𝑖) − 𝑆(𝑧𝑖)| 
(5) Menghitung 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐿𝑜 𝑚𝑎𝑥 
(6) Kesimpulan  
Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka 𝐻𝑜 diterima 
Jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,maka 𝐻𝑜 ditolak 
(Sudjana, 2005: 466) 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah adalah uji untuk mengetahui 





populasi penelitian. Untuk menguji data yang diperoleh homogen 
atau tidak maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan 
Uji Bartlet (Sudjana, 2005:261). Langkah-langkah uji barlet : 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho  : sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman homogen 
Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang mempunyai 
keragaman tidak homegen 
b) Menentukan taraf signifikansi dan nilai 𝑥2 
(1) Taraf signifikansi yang digunakan adalah (𝑎) = 5% 
(2) Nilai 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  diperoleh dari daftar distribusi chi-
kuadrat dengan peluang (𝑎) dan (𝑑𝑏) = (𝑘 − 1) 
c) Menentukan kriteria pengujian 
(1) 𝐻𝑜 diterima apabila 𝑥
2 < 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
(2) 𝐻𝑜 ditolak apabila 𝑥
2 ≥ 𝑥(1−𝑎)(𝑘−1)
2  
d) Menentukan nilai uji statistika 
Untuk menentukan nilai 𝐻𝑜 diterima apabila 𝑥
2 diperlukan 
berikut: 







 , 𝑖 = 1,2,3, … 










(3) Menentukan nilai 𝑥2dengan rumus : 
𝑥2 = (ln 10){𝐵 − ∑(𝑛𝑖 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2} 
Dimana :  
𝐵 = (log 𝑠2) ∑(𝑛𝑖 − 1) 
e) Membuat table uji barlet  







1 (𝑛1 − 1) 1/(𝑛1 − 1) 𝑆1
2 𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 (𝑛1 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆1
2 
2 (𝑛2 − 1) 1/(𝑛2 − 1) 𝑆2
2 𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 (𝑛2 − 1)𝑙𝑜𝑔𝑆2
2 
K (𝑛𝑘 − 1) 1/(𝑛𝑘 − 1) 𝑆𝑘
2 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑘
2 (𝑛𝑘 − 1)𝑙 𝑜𝑔𝑆𝑘
2 
Jumlah (𝑛𝑖 − 1) 1/∑(𝑛𝑖 − 1) - - ∑(𝑛𝑖 − 1) 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2 
 
f) Kesimpulan  
Menyimpulkan apakah Ho diterima atau ditolak. 
(Sudjana, 2005:261) 
b. Uji Hipotesis 
Data yang dimaksud dalam uji hipotesis ini adalah data 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas VII 
pada kelas eksperimen di SMP Negeri 1 Pagerbarang Tahun Ajaran 
2020/2021 setelah diberi perlakuan. 
1) Hipotesis Pertama 
Uji hipotesis pertama yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji proporsi. Dengan kriteria sebagai berikut:  
a) Menentukan hipotesis  





Artinya: Kemampuan pemecahan masalah matematika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan zoom 
meeting belum mencapai KKM melampaui 55 %. 
𝐻𝑎: 𝜋 > 𝜋𝑜 = 55%  
Artinya: Kemampuan pemecahan masalah matematika 
antara peserta didik yang diajar menggunakan zoom 
meeting mencapai KKM melampaui 55 %. 
b) Menentukan taraf signifikansi  
Taraf signifikansi yang digunakan adalah 5% 
c) Daerah kriteria  
Ho ditolak jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍(1−𝑎)  








𝑌 : banyaknya peserta didik yang nilainya diatas atau sama 
dengan 65  
𝑛 : banyaknya sampel  
𝜋0  : nilai proporsi yang dihipotesiskan (55%) 
e) Kesimpulan  







2) Hipotesis kedua 
Pengujian hipotesis yang kedua menggunakan Uji-t satu 
pihak kanan. Dengan kriteria sebagai berikut: 
a) Menentukan Hipotesis 
Ho : 𝜇𝐴 ≤ 𝜇𝐵 
Artinya Kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar melalui zoom meeting lebih 
baik dari pada peserta didik yang diajar melalui 
WhatsApp Group.  
Ho : 𝜇𝐴 > 𝜇𝐵 
Artinya Kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar melalui zoom meeting lebih 
baik dari pada peserta didik yang diajar melalui 
WhatsApp Group.  
b) Taraf signifikansi yang digunakan  𝑎 = 5% 










Untuk mencari 𝑆 𝑔𝑎𝑏 sebagai berikut : 
𝑆 𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛1 − 1)𝑆2
2 
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
Keterangan 





?̅?1 : Rata-rata data kelompok kelas eksperimen 
?̅?2 : Rata-rata data kelompok kelas kontrol 
𝑆1
2 : Variansi kelas eksperimen 
𝑆2
2 : Variansi kelas kontrol 
𝑛1 : Banyaknya subyek kelas eksperimen 
𝑛2 : Banyaknya subyek kelas kontrol 
d) Menarik kesimpulan 







HASIL DAN PENELITIAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
1. Deskripsi Objek Penelitian 
Objek yang dijadikan penelitian adalah SMP Negeri 1 Pagerbarang 
yang beralamat di Jalan Raya Randusari, Randusari, kecamatan 
Pagerbarang, Kabupaten Tegal. 7 April 2021 sampai dengan 26 April 2021 
dengan materi bangun datar segitiga dan segiempat. Populasi yang diambil 
adalah kelas VII semester genap tahun pelajaran 2020/2021.  Tengambilan 
sampel yang digunakan yaitu probability sampling type cluster sampling 
(area sampling). Sampel yang digunakan pada penelitian ini sebanyak tiga 
kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen, kelas VII B sebagai kelas 
kontrol serta kelas VII C sebagai kelas uji coba dengan jumlah 64 peserta 
didik.  
Sebelum melaksaakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan 
observasi dengan cara wawancara langsung untuk mengetahui situasi dan 
keadaan sekolah yang sebenarnya. Berdasarkan wawancara deangan salah 
satu guru mata peajaran  matematika kelas VII SMP Negeri 1 Pagerbarang, 
Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal, diperoleh informasi bahwa 
seluruh kelas baik kelas VII, VIII, maupun IX sudah menerapkan 
kurikulum  2013, dengan model pembeljaran yang disesuaikan dengan 
materi serta keadaan peserta didik, namun lebih sering menggunakan 





adanya wabah covid-19 yang mengharuskan pembelajaran dilakukan 
secara jarak jauh atau daring dengan menggunakan media whatsapp group, 
namun banyak peserta didik mengeluh karena pembelajaran tidak dapat 
dilakukan secara maksimal karena pembelajaran hanya memberikan 
penjelasan materi melalui ketikan di room chat whatsapp group, serta 
peserta didik  merasa bingung dalam  hal pemecahan masalah matematika 
jika diberi latihan soal. Sehingga penguasaan materi materi matematika 
masih kurang, karena yang diinginkan peserta didik adalah materi yang 
disampaikan layaknya tatap muka. 
Dengan situasi keadaan demikin, maka peneliti menerapkan pem 
belajaran daring melalui media zoom meeting. Dengan menggunakan zoom 
meeting, pendidik dengan secara luas dapat menjelaskan lebih jelas tentang 
materi yang dipelajari layaknya pembelajaran tatap muka dibandingkan 
dengan narasi informasi.   
2. Deskripsi Data Variabel Penelitian 
Data penelitian ini adalah data kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang diperoleh dari hasil kemampuan pemecahan 
masalah matematika dalam bentuk uraian berjumlah 5 butir soal dengan 
materi pokok bangun datar segitiga dan segiempat. 
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika diberikan pada 
peserta didik kelasVII semester genap SMP Negeri 1 Pagerbarang 





terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol yang 
dideskripsikan sebagai berikut : 
a. Kelas Eksperimen 
Data mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik kelas eksperimen pada materi pokok segitiga dan 
segiempat yang diajar melalui media zoom meeting sebagai berikut: 
Tabel 4. 1. Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Nilai Banyaknya Peserta Didik Frekuensi Relatif 
62-67 6 19% 
68-73 3 9% 
74-79 4 13% 
80-85 13 31% 
86-91 2 6% 
92-97 4 13% 
Jumlah 32 100% 
(lampiran 32  halaman 203-204  ) 
 
Gambar 4. 1. Histrogram Kemampuan Pemecahan Masalah 





























Berdasarkan tabel 4.1 dan gambar 4.1 dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas 
eksperimen menunjukkan nilai terendah berada di interval 62-67 
sebanyak 6 peserta didik sedangkan untuk nilai tertinggi berada pada 
interval 92-97 sebanyak 4 peserta didik. Serta untuk modusnya berada 
pada interval 80-85 sebanyak 13 peserta didik. 
b. Kelas Kontrol  
Data mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik kelas eksperimen pada materi pokok segitiga dan 
segiempat yang diajar melalui media whatsapp group sebagai berikut: 
Tabel 4. 2.Distribusi Frekuensi Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
Nilai Banyaknya peserta Didik Frekuensi 
60-64 11 34% 
65-69 4 13% 
70-74 10 31% 
75-79 2 6% 
80-84 0 0% 
85-90 5 16% 
Jumlah 32 100% 






Gambar 4. 2. Histrogram Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kelas 
kontrol menunjukkan nilai terendah berada di interval 60-64 sebanyak 
11 peserta didik sedangkan untuk nilai tertinggi berada pada interval 
85-90 sebanyak 5 peserta didik. Serta untuk modusnya berada pada 
interval 60-64 sebanyak 11 peserta didik. 
Adapun deskripsi kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4. 3. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik 
No Ukuran Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
1 Jumlah data 2506 2270 
2 Mean 78,313 70,938 
3 Median 80 70 
4 Modus 80 74 
5 Standar Deviasi 9,720 9,059 
6 Variansi 94,480 82,060 
7 Maximum 96 90 
8 Minimumm 62 60 
9 Jangkauan 34 30 





























Deskripsi data kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik mennjukkan bahwa nilai koefisien variansi kelas 
eksperimen yaitu 0,124 lebih kecil dibandingkan dengan nilai 
koefisien variansi kelas kontrol yaitu 0,128. Karena nilai koefisien 
variansi kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
kelas eksperimen lebih kecil dibandingkan dengan kelas kontrol, 
maka artinya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30 halaman 
198-199 serta lampiran 31 halaman 201-202. 
B. Analisis Data 
1. Prasyarat Analisis Data 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat yaitu uji normalitas dan homgenitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk menguji data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Adapun ringkasan hasil perhitungan 
uji normlitas data sebagai berikut: 
Tabel 4. 4. Hasil Uji Normalitas Kemaampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik 
No Variabel 𝐿0 Maksimum 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 
1 Kelas Eksperimen 0,131 0,157 Normal 






Berdasarkan ringkasan uji normalitas pada tabel 4.4., 
menunjukkan bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk data nilai kemampuan pemecahan 
masalah matematika peserta didik lebih kecil dibandingkan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 
Karena 𝐿ℎ𝑖𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga sampel beraasal 
dari poopulasi yang berdistribusi normal. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi normal. Perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 34 halaman 207-208 dan 
lampiran 36 halaman 211-212. 
b. Uji Homogenitas 
Setelah data nilai kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik berdistribusi normal, langkah selanjutnya 
dilakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data tersebut 
homogen atau tidak homogeny dengan menggunakan uji barlet. 
Adapun ringkasan hasil perhitungan uji homogenitas data sebagai 
berikut: 
Tabel 4. 5. Hasil Uji Homogenitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik 
Sampel N Dk 1/dk 𝑆2 log 𝑆2 (𝑑𝑘) log 𝑆2 (𝑑𝑘)𝑆2 
1 32 31 0,032 94,480 1,975 61,236 2928,875 
2 32 31 0,032 82,060 1,914 59,338 2543,875 














Berdasarkan hasil ringkasan tabel 4.5., menunjukkan bahwa  
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk data kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik lebih kecil dibandingkan dengan 𝑋2𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Karena  
𝑋2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑋
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, sehingga sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai keragaman homogen. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa data nilai kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 
homogen. Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 38 
halaman 215-216. 
2. Analisis Pengujian Hiotesis 
Setelah data penelitian kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik berdistribusi normal dan memiliki keragaman yang homogen, 
maka dilakukan pengujian hipotesis meliputi: 
a. Hipotesis Pertama (Uji Proporsi) 
Pengujian hipotesis presentase ketuntasan peserta didik 
dengan menggunakan uji proporsi satu pihak kanan. Untuk mengetahui 
berasa persen ketuntasan peserta didik yang diajar menggunakan zoom 
meeting, berikut ringkasan perhitungan uji proporsi satu pihak kanan : 
 Tabel 4. 6 Hasil Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
No Variabel 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kesimpulan 






Berdasarkan hasil perhitungan analisis prporsi satu pihak 
kanan diperoleh 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,985. Hal tersebut kemudian 
dikonsultasikan dengan 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,65 . Karena 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 2,890 > 1,65 maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar menggunakan zoom meeting yang nilainya 
mencapai 65 melmpaui 55%. Perhitungan selengkapnya terdpat pada 
lampiran 40 halaman 220-221. 
b. Hipotesis Kedua (Uji t Satu Pihak) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pembelajaran mana 
yang lebih baik antara pembelajaran melalui zoom meeting dengan 
whatsapp group terhadap kemampan pemmecahan masalah 
matematika. Berikut ringkasan perhitungan uji t satu pihak kanan: 
Tabel 4. 7. Hasil Uji t Satu Pihak Kanan Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Peserta Didik 




3,140 1,67 𝐻0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji t satu pihak kanan untuk 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3, 140 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67 dengan taraf signifikansi 5%. 
Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak, sehingga pembelajaran 





group terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 41 halaman 222-223. 
C. Pembahasan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Pagerbarang, 
Kecamatan Pagerbarang Kabuparten Tegal pada peserta didik kelas VII 
semester genap Tahun Pelajaran 2020/2021 pada materi pokok segitiga dan 
segiempat menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 
peserta didik yang diajar melalui zoom meeting lebih tinggi daripada peserta 
didik yang diajar melalui whatsapp group, hal ini karena dalam pembelajaran 
melalui zoom meeting, pembelajaran dilakukan layaknya tatap muka, dimana 
guru menjelaskan materi secara detail melalui share screen zoom meeting serta 
peserta didik ikut serta aktif dalam pembelajaran, jika terdapat peserta didik 
yang belum paham  atau bingung dengan materi atau latihan soal dapat 
didiskusikan secara langsung dengan peserta didik lain serta guru pada forum  
zoom meeting tersebut. Sehingga peserta didik dapat mencapai tujuan 
pembelajaran. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama yaitu 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan zoom meeting mencapai KKM melampaui 55%. Hal tersebut 
dapat dibuktikan pada perhitungan uji proporsi. 
Berdasarkan hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik yang diajar melalui zoom meeting menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata lebih tinggi daripada yang diajar melalui whatsapp group, 





muka yaitu melalui fitur yang disediakan oleh zoom meeting dapat melakukan 
video konference, dimana guru dapat menjelaskan materi secara luas dan jelas 
layaknya tatap muka, serta dapat melakukan diskusi online terkait latihan soal 
dan tugas secara langsung di video konference yang disediakan oleh zoom 
meeting. Dengan hal ini, peserta didik pada kelas eksperimen lebih baik 
pemahamannya. Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik hanya menerima 
materi dalam bentuk microsoft powerpoint, pendidik hanya menjelaskan secara 
garis besarnya materi segitiga dan segiempat, selebihnya peserta didik belajar 
secara mandiri memahami materi tersebut.   
Dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen yang diajar melalui zoom 
meeting mempunyai rata-rata lebih besar dari pada peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp group. Sehingga dapat dikatakan bahwa hipotesis kedua 
yaitu kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
melalui zoom meeting lebih baik dibandingkan peserta didik yang diajar 
melalui whatsapp group. Hal ini dibuktikan pada perhitugan uji t satu pihak 
kanan.  
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nuraini Sri Bina (2021) pada 
Penggunaan Aplikasi Autograph Berbasis Zoom untuk Pembeajaran 
Matematika Masa Kini, menyebutkan bahwa ada media pemelajaran berbasis 
zoom yang dapat digunakan selama BDR untuk belajar matematika. Adapun 
hasil penelitan ini yaitu wawasan peserta didik bertambah. Hal tersebut dapat 
terihat terdapat 88% peserta didik bertambah waawasannya dan 





Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suci Yuniarti dkk (2021) 
dalam Pemanfatan Fitur Breakout Room Zoom untuk Mendukung Model 
Pembeajaran Kooperatif  Di Masa Pandemi Covid-19, yang menyimpulkan 
bahwa fitur breakout room pada aplikasi zoom dapat digunakan untuk 
mendukung penerapan model pembelajaran koopertif tipe SFE dan NHT di 
masa pandemi. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata persentase keterlaksanaaan 
model pembelajaran yang dikategorikan sangat baik dan efektif untuk SFE 
serta NHT. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zaenab (2021) dalam judul 
Kolaborasi Zoom dengan WAG sebagai Potret Merdeka Belajar pada Masa  
New Normal di SMK Negeri 4 Gowa. Hasil peneitian mennjukkan bahwa 
proses pembelajaran melalui kolaborasi zoom dan whatsapp group di masa new 
normal pada kelas X TKJ 1 berjalan cukup lancar sebagai salah satu media 
alternatif pembelajaran pengganti tatap muka. Hal ini dibuktikan bahwa peserta 
didik menjadi lebih aktif merespon pertanyaan dari guru termasuk mengajukan 
pertanyaan pada guru maupun sesama teman peserta didik. 
Menurut penelitian Kusuma dkk (2020) dalam penelitian yang berjudul 
Perbandingan Hasil Belajar Matematika dengan Penggunaan Platform 
Whatsapp Group dan Webinar Zoom dalam Pembelajaran Jarak Jauh pada 
Masa Pandemik Covid-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika pada kelas sebelum diberi perlakuan berbeda dengan hasil belajar 
pada kelas setelah diberi perlakuan (zoom), atau dengan kata lain kelas yang 





perlakuan whatsapp group. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata kelas 
eksprimen II (dengan menggunakan zoom) lebih tinggi dari pada rata-rata kelas 
eksperimen I (dengan menggnakan whatsapp group). 
Serta menurut penelitian yang dilakukan oleh Dwi Yulian (2020) dalam 
judul penelitian Pengaruh Pembelajaran Daring Pengguna Platform Digital 
Terhadap Pemecahan Masalah Matematis dan Sikap Kritis Siswa di MA Daar 
El Qolam, dalam penelitian tersebut menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis siswa yang belajar dengan pembelajaran daring  
pengguna webinar zoom lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dengan 
pembelajaran daring pengguna platform whatsapp group serta sikap kritis 
siswa yang  belajar dengan pembelajaran daring pengguna platform webinar 
zoom lebih tinggi dari pada pmbelajaran daring pengguna platform whatsapp 
group. Hal ini dibuktian dengan nilai rata-rata peserta didik dari kelas 
pengguna platform webinar zoom lebih tinggi dari pada nilai rata-rata peserta 
didik dari kelas pengguna platform whatsapp group.   
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran daring berbantu 
media zoom meeting terhadap kemampan pemecahan masalah matematika 
peserta didik lebih baik khususnya pada materi segitiga dan segiempat. 
Adapun beberapa hambatan yang terjadi selama penelitian diantaranya, 
pada pertemuan pertama menggunakan zoom meeting terdapat peserta didik 
yang belum mengetahui zoom meeting bahkan terdapat peserta didik yang 
belum sempat mengunduh aplikasi zoom meeting dikarenakan kurangnya 





pengoperasian zoom meeting seperti fitur kamera yang harus dinyalakan setiap 
pembelajaran tetapi karena kurang paham bagaimana cara menghidupkan 
kamera pada zoom meeting maka banyak yang tidak tampak.  Kendala lain 
yaitu keterbatsan ekonomi, RAM handphone yang tidak memadai, sinyal yang 
buruk, bagaimana cara menyampaikan pendapat pada saat diskusi di zoom 
meeting hal ini dikarenakan fitur audio belum diaktifkan, waktu penyesuaian 
karena pembelajaran daring merupakan hal yang baru untuk peserta didik kelas 
VII. Oleh karena itu peserta didik memerlukan arahan serta bimbingan untuk 
memecahkan masalah tersebut. Selain itu, karena peserta didik terbiasa dengan 
pembelajaran daring melalui whatsapp group, dimana pendidik hanya 
mengirimkan materi dalam bentuk microsoft word ataupun dalam bentuk link 
sumber materi dan peserta didik dituntut untuk belajar mandiri. Peserta didik 
diberikan tugas tanpa adanya diskusi, hal inilah yang membuthkan waktu 
dalam memahami materi bagi peserta didik.  
Pendidik juga memiliki hambatan dalam pembelajaran daring seperti 
ketidak tepatan peserta didik dalam mengkuti pembelajaran daring melalui 
zoom meeting, keterlambatan pengumpulan tugas. Begitu pula pada 
pembelajaran daring melalui whatsapp group, lampiran tugas akan hilang 
dengan sendirinya sesuai batasan waktu yang ditentukan oleh aplikasi. 
Solusi untuk hambatan-hambatan tersebut yaitu guru memberikan 
pengetahuan dan arahan penggunaan zoom meeting. Serta mengarahkan 
aplikasi yang tidak digunakan pada smartphone peserta didik dapat menghapus 





Sehingga sedikit demi sedikit hambatan-hambatan yang terjadi dapat 
berkurang, karena peserta didik diarahkan dalam penggunaan zoom meeting 
sudah mulai paham dengan pengoperasian zoom meeting serta sudah mulai 
bisa menyesuaikan diri dalam pembelajaran daring baik melalui zoom meeting 









A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik kelas VII 
semester genap SMP Negeri 1 Pagerbarang tahun pelajaran 2020/2021, 
diperole kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
menggunakan zoom meeting mencapai KKM  melampaui 55% 
2. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar 
melalui zoom meting lebih baik dari pada peserta didik yang dijar melalui 
whatsapp group.  
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dikatakn bahwa terdapat 
pengaruh pembelajaran daring berbantu media zoom meeting terhadap 
pemecahan masalah matematika peserta didik di era pandemi covid-19. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “pengaruh pembelajaran daring 
berbatu media zoom meeting tergadap kemanpuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik di era pandemi covid-19”, terdapat beberapa saran 





1. Bagi Guru 
a. Di era pandemi covid-19, hendaknya guru matematika menggunakan 
strategi, metode dan model pembelajaran yang dapat disesuikan 
dengan pembelajaran daring agar peserta didik tidak bosan. 
b. Di era pandemi covid-19, hendaknya guru dapat memanfaatkan 
teknologi guna mendukung pembelajaran daring agar tidak monoton, 
salah satunya dengan pembelajaran melalui zoom meeting sehingga 
dapat meningkatkan semangat dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika peserta didik karena pembelajaran dilakukan layaknya 
tatap muka. 
c. Guru harus dapat mempertimbanngkan pembelajaran daring melalui 
zoom meeting dengan keadaan ekonomi peserta didik agar tidak 
terdapat beban bagi peserta didik. 
d. Guru hendaknya tidak hanya memberikan tugas kepeserta didik 
karena dapat membebankan peserta didik pada masa pandemi covid-
19. 
2. Bagi Peserta Didik 
a. Peserta didik hendaknya bijak dalam penggunaan smartphone yaitu 
untuk pembelajaran daring. 





c. Peserta didik hendaknya memahami materi terlebih dahulu sebelum 
pembelajaran dimulai agar peserta didik dengan mudah menerima 
apa yang disampakan oleh guru. 
d. Dalam proses pembelajaran daring, hendaknya peserta didik aktif dan 
ikut serta dalam pembelajaran. 
3. Bagi peneliti 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan strategi, metode 
maupun media pembelajaran daring yang lain terhadap materi pokok 
yang berbeda agar strategi, metode ataupun media pembelajaran 
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Lampiran 1. Daftar  Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Eksperimen 
KELAS EKSPERIMEN (ZOOM MEETING) 
KELAS VII A SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
NO NAMA KODE 
1 ADINDA PUTRI MEYSHILLA KE-001 
2 AJIS PURWANTO KE-002 
3 ANGGA ABDUL WAHID KE-003 
4 AYUNDA MUTIARA KE-004 
5 AZIZA MULYASARI KE-005 
6 CIKA INDRIYATI AMEGA KE-006 
7 CINTA SALSABILA CHAERUNNISA KE-007 
8 DINDA AZIZAH KE-008 
9 ENDITA SILVIA ANGGRAINI KE-009 
10 FAHIRA LARENASHA KE-010 
11 FAUZI SAPUTRA KE-011 
12 GADING SETIAWAN KE-012 
13 KHAIRUL FAJAR FADILLAH KE-013 
14 KHUSNI ABI FADILLAH KE-014 
15 MAISI ZAHRA ARDELIA KE-015 
16 MITHA DARMAYANTI KE-016 
17 MOCHAMAD ZIDAN AFRANSYAH KE-017 
18 MOZZA KIRANIA SAFITRI KE-018 
19 MUCHAMMAD REZA FRASETIO KE-019 
20 
MUHAMMAD RAIKHAN AL HABSYI 
PUTRA 
KE-020 
21 NAELA SARI KE-021 
22 NILA CAHYA KE-022 
23 NUR AZIZAH KE-023 
24 NURMALA AULIA AZAHRA KE-024 
25 OKTA KHARISMA TRIHAPSARY KE-025 
26 RIZKY ARDIANO KE-026 
27 SITI FIFY NUR AULIA KE-027 
28 SRI MARYATI KE-028 
29 TIARA MANDA FEBRIYANA KE-029 
30 TOBIAS ARKA DIVA KE-030 
31 TRIAS JUNIANTO KE-031 






Lampiran 2. Daftar  Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Kontrol 
KELAS KONTROL (WHATSAPP GROUP) 
KELAS VII B SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
NO NAMA KODE 
1 ADINDA VIKIH NURLAELA KK-001 
2 AHMAD IRFA'I KK-002 
3 AHMAD RAFI MAULANA KK-003 
4 AJENG AULIANA KK-004 
5 ANANDA BELA SAFITRI KK-005 
6 ANESTSYA TRI JULIANTIKA KK-006 
7 ARUM ADYANI KAMILA KK-007 
8 BUNGA KAISYA ARUMDINA KK-008 
9 DECA PUSPITA SARI KK-009 
10 DESI WANDASARI KK-010 
11 EVAH FARIZQI FATHUROKHMAN KK-011 
12 FANNY BAHTIAR KK-012 
13 GUSTI ARDIANSYAH KK-013 
14 ISNA AGHNIATUS SOBIROH KK-014 
15 KAYLA MEGA KOESWARA KK-015 
16 KHARISMA NUR AINI KK-016 
17 M. ALFA RAMADAN KK-017 
18 MUHAMAD FADLI KK-018 
19 MUHAMAD MARVIN ROSYIANSYAH KK-019 
20 MUHAMMAD ARFAN SALAM KK-020 
21 MUHAMMAD FATHUR RIZAL KK-021 
22 NAELA RIZKY AMALIA KK-022 
23 NAILY NABILAH PUTRI KK-023 
24 PENTI EKA TIANA KK-024 
25 PRAYOGA IRWAN ANANTO KK-025 
26 RAKA FEBRI ALDI KK-026 
27 RIANA RAHMADANI KK-027 
28 SITI FADILAH INDAH NURLAILA KK-028 
29 SITI MUTAZAH KK-029 
30 SUSILOWATI KK-030 
31 VIVI FEBRIYANTI KK-031 






Lampiran 3. Daftar Nama dan Kode Peserta Didik Kelas Uji Coba 
KELAS UJI COBA 
KELAS VII C SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
No Nama Kode 
1 AFIFAH NAFKA NAFISHA UC-001 
2 ALDO PRASETYO BINTORO UC-002 
3 ANDINI NUR AZIZAH UC-003 
4 ANGGUN THERESIA PRATIWI UC-004 
5 BAGAS ANDIKA PRATAMA UC-005 
6 CHARLES MECKIYANSAH UC-006 
7 DENADIN WHINY SHARON UC-007 
8 DIAS ARKEMIT UC-008 
9 ELSA CITRA ALFINA UC-009 
10 ENDITA APRILIANTI UC-010 
11 ERWIN JULIYANTO UC-011 
12 FAJAR HIMAWAN UC-012 
13 FARISS IZZUDDIN AKMAL UC-013 
14 FARREL ANDIKA SAPUTRA UC-014 
15 KAILA AUORA FABIAN UC-015 
16 LIYA MAULIDDIYAH UC-016 
17 MARSYALITA ANISA UC-017 
18 MEILA HANUM ALIASARI UC-018 
19 MOH. ABDUL GHONI UC-019 
20 MOHAMAD RATMONO UC-020 
21 MUHAMMAD AGENG RIZKI MULYAWAN UC-021 
22 MUHAMMAD LUTFI KHOIRI UC-022 
23 MUTIARA CITRA MAHARDIKA UC-023 
24 NUR AZIZAH UC-024 
25 NURJANAH UC-025 
26 RAHMANIA PUTRI ANINGSIH UC-026 
27 SESI JUNIATI UC-027 
28 SHELLA AURELIA UC-028 
29 SITI ALFINAH UC-029 
30 SYIFA AZMI KHUMAYROH UC-030 
31 WAHYU IRKHAM FADHIL UC-031 






Lampiran 4. Daftar Nilai PTS Genap Kelas EksperimenDaftar Nilai PTS Genap 
Kelas Eksperimen 
NILAI PTS GENAP KELAS EKSPERIMEN 
SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
No Kode Nilai 
1 KE-001 63 
2 KE-002 63 
3 KE-003 77 
4 KE-004 82 
5 KE-005 98 
6 KE-006 53 
7 KE-007 62 
8 KE-008 85 
9 KE-009 85 
10 KE-010 85 
11 KE-011 74 
12 KE-012 56 
13 KE-013 82 
14 KE-014 63 
15 KE-015 80 
16 KE-016 85 
17 KE-017 71 
18 KE-018 98 
19 KE-019 96 
20 KE-020 95 
21 KE-021 77 
22 KE-022 95 
23 KE-023 53 
24 KE-024 75 
25 KE-025 70 
26 KE-026 65 
27 KE-027 86 
28 KE-028 86 
29 KE-029 75 
30 KE-030 87 
31 KE-031 68 





Lampiran 5. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Kontrol 
NILAI PTS KEAS KONTROL 
SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
No Kode Nilai 
1 KK-001 80 
2 KK-002 84 
3 KK-003 53 
4 KK-004 71 
5 KK-005 78 
6 KK-006 85 
7 KK-007 62 
8 KK-008 62 
9 KK-009 62 
10 KK-010 84 
11 KK-011 54 
12 KK-012 72 
13 KK-013 85 
14 KK-014 69 
15 KK-015 79 
16 KK-016 76 
17 KK-017 53 
18 KK-018 80 
19 KK-019 55 
20 KK-020 55 
21 KK-021 80 
22 KK-022 87 
23 KK-023 78 
24 KK-024 85 
25 KK-025 56 
26 KK-026 54 
27 KK-027 62 
28 KK-028 78 
29 KK-029 70 
30 KK-030 78 
31 KK-031 80 





Lampiran 6. Daftar Nilai PTS Genap Kelas Uji Coba 
NILAI PTS KELAS UJI COBA 
SMP NEGERI 1 PAGERBARANG 
No Kode Y 
1 UC-001 85 
2 UC-002 70 
3 UC-003 75 
4 UC-004 56 
5 UC-005 62 
6 UC-006 74 
7 UC-007 79 
8 UC-008 98 
9 UC-009 74 
10 UC-010 74 
11 UC-011 80 
12 UC-012 75 
13 UC-013 75 
14 UC-014 80 
15 UC-015 77 
16 UC-016 73 
17 UC-017 81 
18 UC-018 75 
19 UC-019 85 
20 UC-020 62 
21 UC-021 81 
22 UC-022 56 
23 UC-023 71 
24 UC-024 63 
25 UC-025 81 
26 UC-026 64 
27 UC-027 80 
28 UC-028 73 
29 UC-029 80 
30 UC-030 70 
31 UC-031 77 






Lampiran 7. Perhitungan Uji Normalitas Prasyarat 
Uji Normalitas Prasyarat (Uji Lilifors) 
No KODE 𝑌 𝑌2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑍𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿𝑜 
1 KE-023 53 2809 -21,260 452,005 -1,804 0,036 0,010 0,026 
2 KK-003 53 2809 -21,260 452,005 -1,804 0,036 0,021 0,015 
3 KK-017 53 2809 -21,260 452,005 -1,804 0,036 0,031 0,004 
4 KK-032 53 2809 -21,260 452,005 -1,804 0,036 0,042 0,006 
5 KE-006 53 2809 -21,260 452,005 -1,804 0,036 0,052 0,016 
6 KK-026 54 2916 -20,260 410,484 -1,719 0,043 0,063 0,020 
7 KK-011 54 2916 -20,260 410,484 -1,719 0,043 0,073 0,030 
8 KK-019 55 3025 -19,260 370,964 -1,634 0,051 0,083 0,032 
9 KK-020 55 3025 -19,260 370,964 -1,634 0,051 0,094 0,043 
10 KK-025 56 3136 -18,260 333,443 -1,550 0,061 0,104 0,044 
11 KE-012 56 3136 -18,260 333,443 -1,550 0,061 0,115 0,054 
12 UC-022 56 3136 -18,260 333,443 -1,550 0,061 0,125 0,064 
13 UC-004 56 3136 -18,260 333,443 -1,550 0,061 0,135 0,075 
14 KE-007 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,146 0,003 
15 KK-007 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,156 0,007 
16 KK-008 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,167 0,018 
17 KK-009 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,177 0,028 
18 KK-027 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,188 0,038 
19 UC-020 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,198 0,049 
20 UC-005 62 3844 -12,260 150,318 -1,040 0,149 0,208 0,059 
21 KE-002 63 3969 -11,260 126,797 -0,956 0,170 0,219 0,049 
22 KE-014 63 3969 -11,260 126,797 -0,956 0,170 0,229 0,060 
23 UC-024 63 3969 -11,260 126,797 -0,956 0,170 0,240 0,070 
24 KE-001 63 3969 -11,260 126,797 -0,956 0,170 0,250 0,080 
25 UC-026 64 4096 -10,260 105,276 -0,871 0,192 0,260 0,068 
26 KE-026 65 4225 -9,260 85,755 -0,786 0,216 0,271 0,055 
27 KE-031 68 4624 -6,260 39,193 -0,531 0,298 0,281 0,016 
28 KK-014 69 4761 -5,260 27,672 -0,446 0,328 0,292 0,036 
29 KK-029 70 4900 -4,260 18,151 -0,362 0,359 0,302 0,057 
30 UC-002 70 4900 -4,260 18,151 -0,362 0,359 0,313 0,046 
31 UC-030 70 4900 -4,260 18,151 -0,362 0,359 0,323 0,036 
32 KE-025 70 4900 -4,260 18,151 -0,362 0,359 0,333 0,026 
33 UC-023 71 5041 -3,260 10,630 -0,277 0,391 0,344 0,047 
34 KE-017 71 5041 -3,260 10,630 -0,277 0,391 0,354 0,037 
35 KK-004 71 5041 -3,260 10,630 -0,277 0,391 0,365 0,026 





No KODE 𝑌 𝑌2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑍𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿𝑜 
37 UC-016 73 5329 -1,260 1,589 -0,107 0,457 0,385 0,072 
38 UC-028 73 5329 -1,260 1,589 -0,107 0,457 0,396 0,062 
39 KE-011 74 5476 -0,260 0,068 -0,022 0,491 0,406 0,085 
40 UC-006 74 5476 -0,260 0,068 -0,022 0,491 0,417 0,075 
41 UC-009 74 5476 -0,260 0,068 -0,022 0,491 0,427 0,064 
42 UC-010 74 5476 -0,260 0,068 -0,022 0,491 0,438 0,054 
43 UC-012 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,448 0,077 
44 UC-018 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,458 0,067 
45 UC-032 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,469 0,056 
46 KE-024 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,479 0,046 
47 KE-029 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,490 0,035 
48 UC-003 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,500 0,025 
49 UC-013 75 5625 0,740 0,547 0,063 0,525 0,510 0,015 
50 UC-015 77 5929 2,740 7,505 0,232 0,592 0,521 0,071 
51 UC-031 77 5929 2,740 7,505 0,232 0,592 0,531 0,061 
52 KE-003 77 5929 2,740 7,505 0,232 0,592 0,542 0,050 
53 KE-021 77 5929 2,740 7,505 0,232 0,592 0,552 0,040 
54 KK-016 76 5776 1,740 3,026 0,148 0,559 0,563 0,004 
55 KK-023 78 6084 3,740 13,984 0,317 0,625 0,573 0,052 
56 KK-028 78 6084 3,740 13,984 0,317 0,625 0,583 0,041 
57 KK-030 78 6084 3,740 13,984 0,317 0,625 0,594 0,031 
58 KK-005 78 6084 3,740 13,984 0,317 0,625 0,604 0,020 
59 KK-015 79 6241 4,740 22,464 0,402 0,656 0,615 0,042 
60 UC-007 79 6241 4,740 22,464 0,402 0,656 0,625 0,031 
61 UC-011 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,635 0,051 
62 UC-027 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,646 0,041 
63 UC-029 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,656 0,031 
64 UC-014 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,667 0,020 
65 KE-015 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,677 0,010 
66 KK-001 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,688 0,001 
67 KK-018 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,698 0,011 
68 KK-021 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,708 0,021 
69 KK-031 80 6400 5,740 32,943 0,487 0,687 0,719 0,032 
70 UC-017 81 6561 6,740 45,422 0,572 0,716 0,729 0,013 
71 UC-021 81 6561 6,740 45,422 0,572 0,716 0,740 0,023 
72 UC-025 81 6561 6,740 45,422 0,572 0,716 0,750 0,034 
73 KE-004 82 6724 7,740 59,901 0,657 0,744 0,760 0,016 
74 KE-013 82 6724 7,740 59,901 0,657 0,744 0,771 0,026 
75 KK-002 84 7056 9,740 94,859 0,826 0,796 0,781 0,014 





No KODE 𝑌 𝑌2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑍𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿𝑜 
77 KK-024 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,802 0,017 
78 KE-009 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,813 0,006 
79 KK-013 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,823 0,004 
80 UC-019 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,833 0,014 
81 KK-006 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,844 0,025 
82 UC-001 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,854 0,035 
83 KE-008 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,865 0,046 
84 KE-010 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,875 0,056 
85 KE-016 85 7225 10,740 115,339 0,911 0,819 0,885 0,066 
86 KE-027 86 7396 11,740 137,818 0,996 0,840 0,896 0,055 
87 KE-028 86 7396 11,740 137,818 0,996 0,840 0,906 0,066 
88 KE-030 87 7569 12,740 162,297 1,081 0,860 0,917 0,056 
89 KK-022 87 7569 12,740 162,297 1,081 0,860 0,927 0,067 
90 KE-020 95 9025 20,740 430,130 1,760 0,961 0,938 0,023 
91 KE-022 95 9025 20,740 430,130 1,760 0,961 0,948 0,013 
92 KE-019 96 9216 21,740 472,609 1,845 0,967 0,958 0,009 
93 UC-008 98 9604 23,740 563,568 2,015 0,978 0,969 0,009 
94 KE-032 98 9604 23,740 563,568 2,015 0,978 0,979 0,001 
95 KE-018 98 9604 23,740 563,568 2,015 0,978 0,990 0,012 
96 KE-005 98 9604 23,740 563,568 2,015 0,978 1,000 0,022 
 𝑌 7129 







Karena 𝐿𝑜< 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka Ho diterima artinya sampel berasal dari  populasi  yang 
berdistribusi  normal 
 
 Untuk 𝑛 = 96, 𝑎 = 5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,09 dan 𝐿𝑜 = 0,085 , karena 






Lampiran 8. Perhitungan Uji Normalitas Sampel 
 
Contoh Perhitungan Uji Normalitas Sampel 
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
𝑛 = 96 
 𝑌 = 7129  
(𝑌 − ?̅?)2 = 13192,49 





Sehingga diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
a. Rata-rata 









b. Simpangan baku 

















c. Contoh perhitungan uji normalitas  
Untuk data ke-1 diketahui 
𝑌1 = 53 
𝑆 = 11,784 










Dari tabel distribusi Z untuk 𝑍1 = −1,804 diperoleh nilai 0,036 sehingga 
𝐹(𝑍1) = 0,036 
𝑆(𝑍1) =








Sehingga |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍1)| = 0,026. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙dengan  𝑎 = 5%dan 𝑛 = 96 adalah 
0,09. Karena 0,026 < 0,09 maka data ke-1 adalah “normal”  
d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperolah 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 





Lampiran 9. Perhitungan Uji Homogenitas Prasyarat 











































































Kelas Uji Coba 
No Kode Y 𝑌2 No Kode Y 𝑌2 No Kode Y  𝑌2 
1 KE-001 63 3969 1 KK-001 80 6400 1 UC-001 85 7225 
2 KE-002 63 3969 2 KK-002 84 7056 2 UC-002 70 4900 
3 KE-003 77 5929 3 KK-003 53 2809 3 UC-003 75 5625 
4 KE-004 82 6724 4 KK-004 71 5041 4 UC-004 56 3136 
5 KE-005 98 9604 5 KK-005 78 6084 5 UC-005 62 3844 
6 KE-006 53 2809 6 KK-006 85 7225 6 UC-006 74 5476 
7 KE-007 62 3844 7 KK-007 62 3844 7 UC-007 79 6241 
8 KE-008 85 7225 8 KK-008 62 3844 8 UC-008 98 9604 
9 KE-009 85 7225 9 KK-009 62 3844 9 UC-009 74 5476 
10 KE-010 85 7225 10 KK-010 84 7056 10 UC-010 74 5476 
11 KE-011 74 5476 11 KK-011 54 2916 11 UC-011 80 6400 
12 KE-012 56 3136 12 KK-012 72 5184 12 UC-012 75 5625 
13 KE-013 82 6724 13 KK-013 85 7225 13 UC-013 75 5625 
14 KE-014 63 3969 14 KK-014 69 4761 14 UC-014 80 6400 
15 KE-015 80 6400 15 KK-015 79 6241 15 UC-015 77 5929 
16 KE-016 85 7225 16 KK-016 76 5776 16 UC-016 73 5329 
17 KE-017 71 5041 17 KK-017 53 2809 17 UC-017 81 6561 
18 KE-018 98 9604 18 KK-018 80 6400 18 UC-018 75 5625 
19 KE-019 96 9216 19 KK-019 55 3025 19 UC-019 85 7225 
20 KE-020 95 9025 20 KK-020 55 3025 20 UC-020 62 3844 
21 KE-021 77 5929 21 KK-021 80 6400 21 UC-021 81 6561 
22 KE-022 95 9025 22 KK-022 87 7569 22 UC-022 56 3136 
23 KE-023 53 2809 23 KK-023 78 6084 23 UC-023 71 5041 
24 KE-024 75 5625 24 KK-024 85 7225 24 UC-024 63 3969 
25 KE-025 70 4900 25 KK-025 56 3136 25 UC-025 81 6561 
26 KE-026 65 4225 26 KK-026 54 2916 26 UC-026 64 4096 
27 KE-027 86 7396 27 KK-027 62 3844 27 UC-027 80 6400 
28 KE-028 86 7396 28 KK-028 78 6084 28 UC-028 73 5329 
29 KE-029 75 5625 29 KK-029 70 4900 29 UC-029 80 6400 
30 KE-030 87 7569 30 KK-030 78 6084 30 UC-030 70 4900 
31 KE-031 68 4624 31 KK-031 80 6400 31 UC-031 77 5929 
32 KE-032 98 9604 32 KK-032 53 2809 32 UC-032 75 5625 
Jumlah 2488 199066 Jumlah 2260 164016 Jumlah 2381 179513 
Rata-rata (?̅?) 77,750   Rata-rata (?̅?) 70,625   Rata-rata (?̅?) 74,406   
 Variansi 
(𝑆)2 
181,419   
 Variansi 
(𝑆)2 






Sampel N dk 1/dk 𝑆2   𝐿𝑜𝑔𝑆2 (𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔𝑆2  (𝑑𝑘)𝑆2  
1 32 31 0,032 181,419 2,259 70,019 5624,000 
2 32 31 0,032 142,048 2,152 66,726 4403,500 
3 32 31 0,032 75,862 1,880 58,281 2351,719 
Jumlah   93      195,025 12379,219 




  𝐿𝑜𝑔𝑆2 2,124 
 B 197,552 
𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2   5,817 
𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   5,991 
Kesimpulan HOMOGEN Karena  𝑋   ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋   𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙






Lampiran 10. Perhitungan Uji Homogenitas Sampel 
Contoh Perhitungan Uji Homogenitas Sampel 
𝑛𝐾𝐸 = 32 𝑛𝐾𝐾 = 32 𝑛𝑈𝐶 = 32 
𝑌𝐾𝐸 = 2488 𝑌𝐾𝐾 = 2260 𝑌𝑈𝐶 =2381 
(𝑌𝐾𝐸
2) = 199066 (𝑌𝐾𝐾
2) = 164016 (𝑌𝑈𝐶
2) =179513 
 
Dari tabel di atas dapat dihitung sebagai berikut : 

























= 142,048  

















4. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar harga untuk uji barlett sebagai berikut 
Sampel N dk 1/dk 𝑆2   𝐿𝑜𝑔𝑆2 (𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔𝑆2  (𝑑𝑘)𝑆2  
1 32 31 0,032 181,419 2,259 70,019 5624,000 
2 32 31 0,032 142,048 2,152 66,726 4403,500 
3 32 31 0,032 75,862 1,880 58,281 2351,719 
Jumlah  96 93      195,025 12379,219 
 











6. Harga satuan (B) 
𝐵 = (log 𝑆2)(𝑛 − 1) 
= (log 133,11)(93) 
= 197,552 
7. Harga 𝑋2 
𝑋2 = (ln 10)(𝐵 − (𝑑𝑘) log 𝑠2) 
= (ln 10)(197,552 − 195,025) 
= 5, 817 
Dengan taraf signifikansi 𝑎 = 5% dan 𝑑𝑘 = 3 − 1 = 2, maka dari daftar 
distribusi Chi-Kuadrat diperoleh 𝑋(0,05)(2)
2 = 5,991 dan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 5,817. Dengan 
demikian 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋(0,05)(2)
2  yaitu 5,817 < 5,991 maka 𝐻𝑜diterima, artinya sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai keragaman homogeny, dengan kata lain data 





Lampiran 11. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 











































































Kelas Uji Coba 
No Kode Y 𝑌2 No Kode Y 𝑌2 No Kode Y  𝑌2 
1 KE-001 63 3969 1 KK-001 80 6400 1 UC-001 85 7225 
2 KE-002 63 3969 2 KK-002 84 7056 2 UC-002 70 4900 
3 KE-003 77 5929 3 KK-003 53 2809 3 UC-003 75 5625 
4 KE-004 82 6724 4 KK-004 71 5041 4 UC-004 56 3136 
5 KE-005 98 9604 5 KK-005 78 6084 5 UC-005 62 3844 
6 KE-006 53 2809 6 KK-006 85 7225 6 UC-006 74 5476 
7 KE-007 62 3844 7 KK-007 62 3844 7 UC-007 79 6241 
8 KE-008 85 7225 8 KK-008 62 3844 8 UC-008 98 9604 
9 KE-009 85 7225 9 KK-009 62 3844 9 UC-009 74 5476 
10 KE-010 85 7225 10 KK-010 84 7056 10 UC-010 74 5476 
11 KE-011 74 5476 11 KK-011 54 2916 11 UC-011 80 6400 
12 KE-012 56 3136 12 KK-012 72 5184 12 UC-012 75 5625 
13 KE-013 82 6724 13 KK-013 85 7225 13 UC-013 75 5625 
14 KE-014 63 3969 14 KK-014 69 4761 14 UC-014 80 6400 
15 KE-015 80 6400 15 KK-015 79 6241 15 UC-015 77 5929 
16 KE-016 85 7225 16 KK-016 76 5776 16 UC-016 73 5329 
17 KE-017 71 5041 17 KK-017 53 2809 17 UC-017 81 6561 
18 KE-018 98 9604 18 KK-018 80 6400 18 UC-018 75 5625 
19 KE-019 96 9216 19 KK-019 55 3025 19 UC-019 85 7225 
20 KE-020 95 9025 20 KK-020 55 3025 20 UC-020 62 3844 
21 KE-021 77 5929 21 KK-021 80 6400 21 UC-021 81 6561 
22 KE-022 95 9025 22 KK-022 87 7569 22 UC-022 56 3136 
23 KE-023 53 2809 23 KK-023 78 6084 23 UC-023 71 5041 
24 KE-024 75 5625 24 KK-024 85 7225 24 UC-024 63 3969 
25 KE-025 70 4900 25 KK-025 56 3136 25 UC-025 81 6561 
26 KE-026 65 4225 26 KK-026 54 2916 26 UC-026 64 4096 
27 KE-027 86 7396 27 KK-027 62 3844 27 UC-027 80 6400 
28 KE-028 86 7396 28 KK-028 78 6084 28 UC-028 73 5329 
29 KE-029 75 5625 29 KK-029 70 4900 29 UC-029 80 6400 
30 KE-030 87 7569 30 KK-030 78 6084 30 UC-030 70 4900 
31 KE-031 68 4624 31 KK-031 80 6400 31 UC-031 77 5929 
32 KE-032 98 9604 32 KK-032 53 2809 32 UC-032 75 5625 
Jumlah 2488 199066 Jumlah 2260 164016 Jumlah 2381 179513 
Rata-rata (?̅?) 77,750   Rata-rata (?̅?) 70,625   Rata-rata (?̅?) 74,406   









JK Db RK F hitung F Tabel 
1 Kelompok (K) 813,271 2 406,635 
3,055 3,094 2 Dalam (D) 12379,219 93 133,110 
Total 13192,490 95  





Lampiran 12. Perhitungan Uji Kesetaraan Sampel 
 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0: 𝜇1 = 0, 𝑖 = 1,2,3 
Tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara kelas 
eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba (sampel setara) 
𝐻0: 𝜇1 = 0, 𝑖 = 1,2,3 
Paling sedikit ada satu perbedaan kemampuan awal peserta didik antara 
kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas uji coba (sampel tidak setara) 
2. Tarif signifikansi yang digunakan adalah 5% 
3. Statistika uji 







= ((632 + 632 + ⋯ + 982) + (802 + 842 + ⋯ + 532) + (852 + 
       702 + ⋯ + 752)) − (
(63 + 63 + 77 + 82 + ⋯ + 80 + 70 + 77 + 75)2
96
) 



























(632 + 632 + ⋯ + 982)
32
) + (








(63 + 63 + 77 + 82 + ⋯ + 80 + 70 + 77 + 75)2
96
) 
= 530215,781 − 529402,51 
= 813,271 
c. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam (JKD) 
𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐾 
= 13192,49 − 813,271 
= 12379,219 
d. Menghitung db kelompok (dbK) 
𝑑𝑏𝐾 = 𝐾 − 1 
 = 3 − 1 
= 2 
e. Menghitung db Dalam (dbD) 
𝑑𝑏𝐷 = 𝑁 − 𝐾 







f. Menghitung db Total (dbT) 
𝑑𝑏𝑇 = 𝑁 − 1 
 = 96 − 1 
= 95 









= 406,635  




















j. Membuat Anava Satu Arah 
No Sumber variansi JK Db RK F hitung F Tabel 
1 Kelompok (K) 813,271 2 406,635 
3,055 3,094 2 Dalam (D) 12379,219 93 133,110 






k. Kesimpulan  
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,055 dan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 3,094. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, dengan 
demikian tidak ada perbedaan kemampuan awal peserta didik antara 
kelas eksperimen, kelas kontrol dan kelas ujicoba atau dengan kata lain 











 LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN : 
Pertemuan Ke – 1 : Segitiga ( 3 x 30 Menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
serta membagikan link zoom meeting agar 
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran 
melalui zoom meeting untuk pembahasan 
materi 
2. Guru dan peserta didik join ke link zoom yang 
sudah dibagikan  
3. Guru membuka pembelajaran kembali dengan 
mengucapkan salam dan berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta 
didik 
4. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
6. Peserta didik diberi motivasi  
10 Menit 
Inti 7. Guru menampilkan tayangan dan bahan 
bacaan melalui zoom meeting terkait segitiga 
8. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasikan materi yang 
belum dipahami. Dimana pertanyaan tersebut 
harus terkait dengan segitiga 
9. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
10. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi segitiga 
11. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
12. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 






13. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
14. Guru memberikan LK 1 no 1 pada peserta 
didik melalui share screen di zoom meeting 
15. Peserta didik mengerjakan LK 1 no 1 
16. Guru meminta peserta didik untuk 
mengsharescreen hasil jawaban melalui zoom 
meeting 
17. Jika tidak ada peserta didik yang 
mengsharescreen jawaban, maka guru 
menunjuk dua peserta didik untuk 
mengsharescreen  
18. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
19. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapai lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 
yang tepat  
20. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segiempat melalui zoom meeting 
Penutup 21. LK 1 nomer selajutnya digunakan untuk tugas 
22. Guru memberikan informasi kegiatan 
pembelajaran daring pertemuan berikutnya 
yaitu segiempat 
23. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring serta memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 












Pertemuan ke-2 : Segiempat ( 3 x 30 menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
serta membagikan link zoom meeting agar 
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran 
melalui zoom meeting untuk pembahasan 
materi 
2. Guru dan peserta didik join ke link zoom yang 
sudah dibagikan  
3. Guru membuka pembelajaran kembali dengan 
mengucapkan salam dan berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta 
didik 
4. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
6. Peserta didik diberi motivasi  




Inti 8. Guru menampilkan tayangan dan bahan 
bacaan melalui zoom meeting terkait 
segiempat (persegi, persegi panjang) 
9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasikan materi yang 
belum dipahami. Dimana pertanyaan tersebut 
harus terkait dengan segiempat (persegi, 
persegi panjang) 
10. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
11. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi segiempat (persegi, persegi panjang) 
yang telah dijelaskan di zoom meeting 






13. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 
satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
14. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
15. Guru memberikan LK 2 pada peserta didik 
melalui share screen di zoom meeting 
16. Peserta didik mengerjakan LK 2 
17. Guru meminta peserta didik untuk 
mengsharescreen hasil jawaban melalui zoom 
meeting 
18. Jika tidak ada peserta didik yang 
mengsharescreen jawaban, maka guru 
menunjuk dua peserta didik untuk 
mengsharescreen  
19. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
20. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapa lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 
yang tepat  
21. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segiempat melalui zoom meeting 
Penutup 22. Nomor selanjutnya pada LK 2 digunakan 
untuk tugas 
23. Guru memberikan informasi materi 
pembelajaran daring pertemuan berikutnya 
yaitu segiempat seperti trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan laying-layang. 
24. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daringdan memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 









Pertemuan Ke – 3 : Segiempat ( 3 x 30 Menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
serta membagikan link zoom meeting agar 
peserta didik bisa mengikuti pembelajaran 
melalui zoom meeting untuk pembahasan 
materi 
2. Guru dan peserta didik join ke link zoom yang 
sudah dibagikan  
3. Guru membuka pembelajaran kembali dengan 
mengucapkan salam dan berdoa yang 
dipimpin oleh salah satu peserta didik 
dilanjutkan dengan menanyakan kabar peserta 
didik 
4. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
6. Peserta didik diberi motivasi  




Inti 8. Guru menampilkan tayangan dan bahan 
bacaan melalui zoom meeting terkait 
segiempat (trapesium, jajargenjang, 
belahketupat, dan laying-layang) 
9. Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasikan materi yang 
belum dipahami. Dimana pertanyaan tersebut 
harus terkait dengan segiempat (trapesium, 
jajargenjang, belahketupat, dan laying-layang) 
10. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
11. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 






belahketupat, dan laying-layang)yang telah 
dijelaskan di zoom meeting 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
13. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 
satu peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
14. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
15. Guru memberikan LK 3 pada peserta didik 
melalui share screen di zoom meeting 
16. Peserta didik mengerjakan LK 3 
17. Guru meminta peserta didik untuk 
mengsharescreen hasil jawaban melalui zoom 
meeting 
18. Jika tidak ada peserta didik yang 
mengsharescreen jawaban, maka guru 
menunjuk dua peserta didik untuk 
mengsharescreen  
19. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
20. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapa lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 
yang tepat  
21. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segiempat  melalui zoom meeting 
Penutup 22. Guru memberikan informasi pembelajaran 
daring pertemuan berikutnya yaitu ulangan 
harian 
23. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring dan memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 











Pertemuan Ke – 4 : Ulangan Harian (2 x 30 menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa yang dipimpin oleh salah satu peserta 
didik dilanjutkan dengan menanyakan kabar 
peserta didik 
2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan 
dalam ulangan harian 
3. Guru memberitahukan bahwa materi 
segiempat dan segitiga selesai 
4. Guru memberitahukan bahwa pertemuan hari 
ini ulagan harian bab segiempat dan segitiga  
5 Menit 
Inti 5. Guru menyampaikan aturan saat ulangan 
harian 
6. Guru memberikan ulangan harian bab 
segiempat dan segitiga 
7. Peserta didik mengerjakan ulangan harian bab 
segiempat dan segitiga 
50 Menit 
Penutu 7. Peserta didik mengirimkan hasil ulangan 
harian  
8. Guru membahas sekilas mengenai soal-soal 
ulangan harian 
9. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring serta memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 





































LEMBAR KERJA (LK)  1 Sub Materi pokok : Segitiga 
 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.  PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan 
dengan: 
a.  Menentukan luas  bangun datar segitiga 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga 
B. TUGAS  
1. Rini dan Lia diberi tugas oleh gurunya untuk membuat segitiga  
menggunakan tripleks, dimana panjang sisi alasnya segitiga adalah 24 cm  
dan tingginya adalah 16 cm dan sisi yang lainnya adalah 30 cm. Rini dan 
Lia akan membuat segitiga sebanyak 5 buah.  jika biaya yang diperlukan 
untuk membuat satu segitiga adalah Rp 8000. Maka berapa total 
pengeluaran Rini dan Lia ? 
2. Jika Toni dan Rio akan lari disebuah lapangan yang berbentuk segitiga 
sama kaki. Toni dan Rio memulai berlari dari titik sudut segitiga yang 
berbeda yaitu berada disudut kaki-kaki segitiga. Jarak antar toni dan Rio 
adalah 7 m, sedangkan panjang sisi lapangan adalah 13 m. maka tentukan 







LK 2 Pertemuan 2 :  





























LEMBAR KERJA (LK)  2 Sub Materi pokok : Segiempat  
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
A.  PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu  akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan: 
a.  Menentukan luas  bangun datar segiempat 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segiempat 
 
B.   TUGAS 
1. Jika luas daerah yang diarsir adalah 50 cm2. Maka tentukan luas daerah 
yang tidak diarsir! 
 





































LEMBAR KERJA (LK)  2 Sub Materi pokok : Segiempat  
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan: 
a. Menentukan luas  bangun datar segiempat 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar empat 
 
B. TUGAS  
1. Tentukan luas daerah yang tidak diarsir  
 














3. Pak Randi akan membuat lyang-layang sebanyak 5 buah untuk dijual. 
Diagonal laying-layang tersebut akan dibuat berukuran 30 cm dan 40 
cm. kertas yang digunakan untukmenutup kerangka setiap ujungnya 
ditambah 1 cm.maka luas kertas yang digunakan untuk membuat 































ULANGAN HARIAN  Sub Materi pokok : Segitiga dan Segiempat 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan 
dengan: 
a. Menentukan keliling bangun datar segitiga dan segiempat 
b. Menentukan lluas  bangun datar segitiga dan segiempat 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga dan segiempat.  
B.  SOAL 
1. Lebar persegi panjang sama dengan lebar persegi yang memiliki luas 64 cm2. 
Jika panjang persegi panjang adalah 12 cm, maka tentukan kelilng persegi dan 
persegi panjang serta luas dari persegi panjang ! 
2. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Jika keliling persegi panjang ABCD dua kali keliling persegi PQRS. Maka 





































3. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini ! 
 
4. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini… 
 
5. Amel akan membuat huruf F kaital seperti gambar berikut : 
 
Jika Amel akan membuat sebanyak 8 huruf, maka luas kertas yang 
dibutuhkan Amel adalah… 
6. Perhatikan gambar berikut ! 
 


























7. Rani dan Linda berolahraga di lapangan yang berbentuk persegi panjang. 
Panjang lapangan tersebut adalah 12 meter dan lebarnya 8 meter. Rani dan 
Linda lari mengelilingi lapangan sebanyak 5 kali, maka jarak yang 
ditempuh Rani dan Linda adalah … 
8. Ririn dan Maya berolahraga dilapangan yang berbentuk jajar genjang. 
Dengan panjang lapangan tersebut adalah 35 m dan 10 m. Ririn dan Maya 
lari mengelilingi lapangan sebanyak 12 putaran, maka berapa jarak yang 
ditempuh Ririn dan Maya ? 
9. Toni akan membuat layang-layang sebanyak 50 buah untuk dijual. 
Diagonal layang-layang terbuat dari potongan bambu dengan ukuran 30 
cm dan 40 cm. Kertas yang digunakan untuk menutup kerangka setiap 
ujungnya ditambah 1 cm. biaya tiap 200 cm2 kertas adalah Rp 2000,00. 
Tentukan biaya yang dikeluarkan Toni ! 
10. Dibelakang rumah Rudi terdapat sebidang pekarangan kosong berbentuk 
jajar genjang. Panjang karangan tersebut adalah 24 m, jarak sisi 
panjangnya adalah 16 cm, dan sisi sisi miringnya adalah 20 m. Ditepi 
pekaranngan akan dipasang pagar kayu. Jika biaya memasang pagar adalah 






PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS 
EKSPERIMEN 
No Kunci jawaban Tahapan Skor 
1 Diketahui :Misal  Persegi pajang = a 
 Persegi = b 
𝑙𝑎 = 𝑙𝑏 
𝐿𝑎 = 64 𝑐𝑚
2 
𝑝𝑎 = 12 𝑐𝑚 
Ditanya : Keliling persegi panjang? 





Mencari sisi persegi terleih dahulu 




64 =  𝑠2 
𝑠 = √64 
𝑠 = 8 




Karena lebar persegi panjang sama dengan sisi 
persegi maka lebar persegi panjang adalah 8 cm. 




 = 2(12 + 8) 









𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 





Jadi keliling persegi panjang adalah 40 cm 
sedangkan keliling persegi adalah 32 cm. 
Pemeriksaan 1 
Jumlah skor  10 
2 Diketahui : persegi panjang ABCD dan  persegi 
PQRS 
Missal : Persegi Panjang = a 
Persegi = b 
𝐾𝑎 = 2𝐾𝑏 
𝑝𝑎 =  8 𝑐𝑚 
𝑙𝑎 = 6 𝑐𝑚 




𝐾𝑎 = 2(𝑝𝑎 + 𝑝𝑏) Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 2(8 + 6) 
= 2(14) 
= 28 𝑐𝑚  
Jadi keliling persegi panjang adalah 28 cm 





𝐾𝑎    = 2𝐾𝑏 Merencanakan 
penyelesaian  
1 
2𝐾𝑏 = 𝐾𝑎 




𝐾𝑏  = 14 cm 




𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 








Jadi sisi persegi PQRS adalah 3,5 cm Pemeriksaan 1 
Jumlah Skor 10 
3 Diketahui :  Segitiga ABC 
AB = 16 cm 
CB = 17 cm 
Tinggi = 15 cm 



























= 8 × 15 
= 120 𝑐𝑚2 
Jadi luas segitiga ABC adalah 120  𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
4 Diketahui : Segitiga  ABC siku-siku di B 
AB = 15 cm  
BC = 12 cm 
CO = 13 cm 



















× 15 × 12  
= 15 × 6 




Jadi luas segitiga ABC adalah 90 𝑐𝑚2 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 







Untuk mempermudah mengerjakan bangun 
tersebut dapat dipisah-pisahkan menjadi beberapa 
bagian bangun, seperti : 
𝑃𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝐼 = 4 𝑐𝑚  
𝑃𝐼𝐼𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝑉 = 4 𝑐𝑚 
𝑙𝐼 = 𝑙𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝑉 = 3 𝑐𝑚 
Banyaknya huruf  = 8 buah 
Ditanya : Luas kertas yang dibutuhkan =…? 
Penyelesaian : 
𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 = 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 
= (𝑃𝐼 × 𝑙𝐼) + (𝑃𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼) + (𝑃𝐼𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼𝐼) 




= (12 × 3) + (4 × 3) + (12 × 3) 
+(4 × 3) 
= 36 + 12 + 36 + 12 












𝐿𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 8 × 𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 Merencanakan 
penyelesaian 
2 
= 8 × 96 




Jadi luas kertas yag dibutuhkan adalah 768 cm2 Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
6 Diketahui gabungan 2 bangun trapesium 
𝐴𝐵 = 30 𝑐𝑚 
𝐶𝐷 = 𝐷𝐸 = 25 𝑐𝑚 
𝐶𝐸 = 50 𝑐𝑚 
𝐷𝐹 = 𝐷𝐻 = 20 𝑐𝑚 
𝐹𝐺 = 30 𝑐𝑚 






































× 80 × 20) + (
1
2
× 55 × 20) 
= 800 + 550 




Jadi luas bangun tersebut adalah 1350 𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
7 Diketahui : lapangan berbentuk persegi panjang 
𝑝 = 12 𝑚 
𝑙 = 8 𝑚 
Banyaknya putaran 5 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
terlebih dahulu 




= 2(12 + 8) 
= 2(20) 











= 5 × 40 




Jadi jarak yang ditempuh Rani dan Linda adalah 
200 m 
pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 




𝐴𝐵 = 𝐶𝐷 = 35 𝑚 
𝐴𝐶 = 𝐵𝐷 = 10 𝑚 
Banyaknya putaran 12 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
lapangan terlebih dahulu 




= 35 + 10 + 35 + 10 




𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐾 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 12 × 90 Menjalankan 
rencana 
3 
35 m A B 
C D 






= 1080 𝑚 
Jadi jarak yang ditempuh Ririn dan Maya adalah 
1080 m 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
9 Diketahui : Bangun datar laying-layang 
Banyak layang-layang =50  
𝑑1 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 40 𝑐𝑚 
Karena kertas yang digunakan untuk kerangka 
layang-layang setiap ujung ditambah 1 cm maka 
𝑑1 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 32 𝑐𝑚 
𝑑2 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 42 𝑐𝑚 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 2 000 𝑝𝑒𝑟 200 𝑐𝑚2 




Penyelesaian :  











× 32 × 42 




Mencari luas kertas untuk 50 layang-layang 








= 50 × 672 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = (
𝐿𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
200








= 168 × 2000 




Jadi tota biaya yang dikeluarkan Toni adalah Rp 
336.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 





 𝐴𝐵 = 24 𝑚 
𝐴𝐶 = 20 𝑚 
𝐴𝐸 = 16 𝑚 
Akan dipasangi pagar kayu 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 40.000 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 




Penyelesaian :  Merencanakan 
penyelesaian 
1 
24 m A B 
C D 








Untuk mencari biaya, terlebi dahulu mencari 
keliling 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐷 + 𝐶𝐷 + 𝐴𝐶 
= 24 + 20 + 24 + 20 




𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝐾 × 40.000 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 88 × 40.000 




Jadi total biaya yang dikeluarkan Rudi adalah Rp 
3.520.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
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LANGKAH - LANGKAH PEMBELAJARAN : 
Pertemuan Ke – 1 : Segitiga ( 3 x 30 Menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
dimulai 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik 
3. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
5. Peserta didik diberi motivasi  
10 Menit 
Inti 6. Guru memberikan file materi segitiga dalam 
bentuk powerpoint di whatsapp group  
7. Peserta didik memahami powerpoint yang 
berisi materi segitiga 
8. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasikan 
materi yang belum dipahami. Dimana 
pertanyaan tersebut harus terkait dengan 
segitiga 
9. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
10. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi segitiga 






12. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 
satu peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan 
13. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
14. Guru memberikan LK 1 no 1 pada peserta 
didik yang sudah tertera di slide powerpoint 
15. Peserta didik mengerjakan LK 1 no 1 
16. Guru meminta peserta didik untuk 
mengshare hasil jawaban melalui whatsapp 
group 
17. Jika tidak ada peserta didik yang mengshares 
jawaban, maka guru menunjuk dua peserta 
didik untuk mengshare jawabannya 
18. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
19. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapai lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 
yang tepat  
20. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segitiga di whatsapp group 
Penutup 21. LK 1 nomer selajutnya digunakan untuk 
tugas 
22. Guru memberikan informasi kegiatan 







23. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring serta memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 
24. Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam 
 
Pertemuan ke-2 : Segiempat ( 3 x 30 menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik  
3. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 
5. Peserta didik diberi motivasi  
6. Guru membahas tugas pada pertemuan 
sebelumnya 
10 Menit 
Inti 7. Guru memberikan materi dalam bentuk 
powerpoint terkait segiempat (persegi, 
persegi panjang) 
8. Peserta didik memahami materi yang dishare 
oleh guru 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 






materi yang belum dipahami. Dimana 
pertanyaan tersebut harus terkait dengan 
segiempat (persegi, persegi panjang) 
10. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
11. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi segiempat (persegi, persegi panjang)  
12. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
13. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 
satu peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan 
14. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
15. Guru memberikan LK 2 pada peserta didik 
melalui whatsapp group 
16. Peserta didik mengerjakan LK 2 
17. Guru meminta peserta didik untuk 
mengshare hasil jawaban pada whtsapp 
group 
18. Jika tidak ada peserta didik yang mengshare 
jawaban, maka guru menunjuk dua peserta 
didik untuk mengshare jawabannya 
19. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
20. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapai lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 





21. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segiempat  
Penutup 22. Nomor selanjutnya pada LK 2 digunakan 
untuk tugas 
23. Guru memberikan informasi materi 
pembelajaran daring pertemuan berikutnya 
yaitu segiempat seperti trapesium, 
jajargenjang, belah ketupat dan layang-
layang. 
24. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring dan memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 




Pertemuan Ke – 3 : Segiempat ( 3 x 30 Menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa 
terlebih dahulu sebelum pembelajaran 
2. Guru menanyakan kabar peserta didik  
3. Guru memberitahu kepada peserta didik 
bahwa kehadiran peseta didik dilihat dari 
keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran 
4. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 






6. Guru membehas tugas pada pertemuan 
sebelumnya 
Inti 7. Guru memberikan materi dalam  benuk 
powerpoint (trapesium, jajargenjang, 
belahketupat, dan layang-layang) 
8. Peserta didik memahi materi segiempat 
9. Guru memberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengidentifikasikan 
materi yang belum dipahami. Dimana 
pertanyaan tersebut harus terkait dengan 
segiempat (trapesium, jajargenjang, 
belahketupat, dan layang-layang) 
10. Guru menjawab pertanyaan peserta didik 
11. Guru mengajukan pertanyaan terkait dengan 
materi segiempat (trapesium, jajargenjang, 
belahketupat, dan layang-layang) 
12. Peserta didik menjawab pertanyaan guru 
13. Jika tidak ada peserta didik yang menjawab 
pertanyaan guru, maka guru menunjuk salah 
satu peserta didik untuk menjawab 
pertanyaan 
14. Jika telah ditunjuk 6-7 peserta didik dan 
menjawab kurag tepat, maka guru 
memberikan jawaban yang tepat 
15. Guru memberikan LK 3 pada peserta didik 
pada whatspp  group 
16. Peserta didik mengerjakan LK 3 
17. Guru meminta peserta didik untuk 







18. Jika tidak ada peserta didik yang mengshare 
jawaban, maka guru menunjuk dua peserta 
didik untuk mengshare jawabannya 
19. Jika peserta didik yang ditunjuk tidak bisa 
menjawab pertanyaan maka guru 
melimpahkan pertanyaan kepeserta didik 
lainnya 
20. Jika peserta didik yang ditunjuk sudah 
mencapai lima dan jawaban masih kurang 
tepat, maka guru memberitahukan jawaban 
yang tepat  
21. Guru dan pesera didik menyimpulkan materi 
terkait segiempat   
Penutup 22. Guru memberikan informasi pembelajaran 
daring pertemuan berikutnya yaitu ulangan 
harian 
23. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring dan memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 




Pertemuan Ke – 4 : Ulangan Harian (2 x 30 menit) 
Kegiatan Uraian Kegiatan Waktu 
Pendahuluan 1. Melalui WhatsApp Group, guru membuka 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan mengajak peserta didik untuk berdoa 






2. Guru mengecek kehadiran peserta didik dan 
meminta peserta didik untuk mempersiapkan 
perlengkapan dan peralatan yang dibutuhkan 
dalam ulangan harian 
3. Guru memberitahukan bahwa materi segitiga 
dan segiempat selesai 
4. Guru memberitahukan bahwa pertemuan 
hari ini ulagan harian bab segitiga dan 
segiempat 
Inti 5. Guru menyampaikan aturan saat ulangan 
harian 
6. Guru memberikan ulangan harian bab 
segiempat dan segitiga 
7. Peserta didik mengerjakan ulangan harian 
bab segiempat dan segitiga 
50 Menit 
Penutu 11. Peserta didik mengirimkan hasil ulangan 
harian  
12. Guru membahas sekilas mengenai soal-soal 
ulangan harian 
13. Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran 
secara daring serta memberikan pesan untuk 
tetap disiplin belajar dalam keadaan seperti 
pandemi ini 






































LEMBAR KERJA (LK)  1 Sub Materi pokok : Segitiga 
 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.  PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan: 
a. Menentukan luas  bangun datar segitiga 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga 
B.TUGAS  
1. Rini dan Lia diberi tugas oleh gurunya untuk membuat segitiga  
menggunakan tripleks, dimana panjang sisi alasnya segitiga adalah 24 cm  
dan tingginya adalah 16 cm dan sisi yang lainnya adalah 30 cm. Rini dan 
Lia akan membuat segitiga sebanyak 5 buah.  jika biaya yang diperlukan 
untuk membuat satu segitiga adalah Rp 8000. Maka berapa total 
pengeluaran Rini dan Lia ? 
2. Jika Toni dan Rio akan lari disebuah lapangan yang berbentuk segitiga 
sama kaki. Toni dan Rio memulai berlari dari titik sudut segitiga yang 
berbeda yaitu berada disudut kaki-kaki segitiga. Jarak antar toni dan Rio 
adalah 7 m, sedangkan panjang sisi lapangan adalah 13 m. maka tentukan 







LK 2 Pertemuan 2 :  





























LEMBAR KERJA (LK)  2 Sub Materi pokok : Segiempat  
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
A.  PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu  akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan: 
a.  Menentukan luas  bangun datar segiempat 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segiempat 
 
B.   TUGAS 
1. Jika luas daerah yang diarsir adalah 50 cm2. Maka tentukan luas daerah 
yang tidak diarsir! 
 





































LEMBAR KERJA (LK)  2 Sub Materi pokok : Segiempat  
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan dengan: 
a. Menentukan luas  bangun datar segiempat 
b. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar empat 
 
C. TUGAS  
1. Tentukan luas daerah yang tidak diarsir  
 














3. Pak Randi akan membuat lyang-layang sebanyak 5 buah untuk dijual. 
Diagonal laying-layang tersebut akan dibuat berukuran 30 cm dan 40 
cm. kertas yang digunakan untukmenutup kerangka setiap ujungnya 
ditambah 1 cm.maka luas kertas yang digunakan untuk membuat 































ULANGAN HARIAN  Sub Materi pokok : Segitiga dan Segiempat 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan 
dengan: 
a. Menentukan keliling bangun datar segitiga dan segiempat 
b. Menentukan lluas  bangun datar segitiga dan segiempat 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga dan segiempat.  
B.  SOAL 
1. Lebar persegi panjang sama dengan lebar persegi yang memiliki luas 64 
cm2. Jika panjang persegi panjang adalah 12 cm, maka tentukan kelilng 
persegi dan persegi panjang serta luas dari persegi panjang ! 
2. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Jika keliling persegi panjang ABCD dua kali keliling persegi PQRS. 





































3. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini ! 
 
4. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini… 
 
5. Amel akan membuat huruf F kaital seperti gambar berikut : 
 
Jika Amel akan membuat sebanyak 8 huruf, maka luas kertas yang 
dibutuhkan Amel adalah… 
6. Perhatikan gambar berikut ! 
 






















7. Rani dan Linda berolahraga di lapangan yang berbentuk persegi panjang. 
Panjang lapangan tersebut adalah 12 meter dan lebarnya 8 meter. Rani dan 
Linda lari mengelilingi lapangan sebanyak 5 kali, maka jarak yang 
ditempuh Rani dan Linda adalah … 
8. Ririn dan Maya berolahraga dilapangan yang berbentuk jajar genjang. 
Dengan panjang lapangan tersebut adalah 35 m dan 10 m. Ririn dan Maya 
lari mengelilingi lapangan sebanyak 12 putaran, maka berapa jarak yang 
ditempuh Ririn dan Maya ? 
9. Toni akan membuat layang-layang sebanyak 50 buah untuk dijual. 
Diagonal layang-layang terbuat dari potongan bambu dengan ukuran 30 
cm dan 40 cm. Kertas yang digunakan untuk menutup kerangka setiap 
ujungnya ditambah 1 cm. biaya tiap 200 cm2 kertas adalah Rp 2000,00. 
Tentukan biaya yang dikeluarkan Toni ! 
10. Dibelakang rumah Rudi terdapat sebidang pekarangan kosong berbentuk 
jajar genjang. Panjang karangan tersebut adalah 24 m, jarak sisi 
panjangnya adalah 16 cm, dan sisi sisi miringnya adalah 20 m. Ditepi 
pekaranngan akan dipasang pagar kayu. Jika biaya memasang pagar adalah 





PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK KELAS 
KONTROL 
No Kunci jawaban Tahapan Skor 
1 Diketahui :Misal  Persegi pajang = a 
 Persegi = b 
𝑙𝑎 = 𝑙𝑏 
𝐿𝑎 = 64 𝑐𝑚
2 
𝑝𝑎 = 12 𝑐𝑚 
Ditanya : Keliling persegi panjang? 





Mencari sisi persegi terleih dahulu 




64 =  𝑠2 
𝑠 = √64 
𝑠 = 8 




Karena lebar persegi panjang sama dengan sisi 
persegi maka lebar persegi panjang adalah 8 cm. 




 = 2(12 + 8) 









𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 





Jadi keliling persegi panjang adalah 40 cm 
sedangkan keliling persegi adalah 32 cm. 
Pemeriksaan 1 
Jumlah skor  10 
2 Diketahui : persegi panjang ABCD dan  persegi 
PQRS 
Missal : Persegi Panjang = a 
Persegi = b 
𝐾𝑎 = 2𝐾𝑏 
𝑝𝑎 =  8 𝑐𝑚 
𝑙𝑎 = 6 𝑐𝑚 




𝐾𝑎 = 2(𝑝𝑎 + 𝑝𝑏) Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 2(8 + 6) 
= 2(14) 
= 28 𝑐𝑚  
Jadi keliling persegi panjang adalah 28 cm 





𝐾𝑎    = 2𝐾𝑏 Merencanakan 
penyelesaian  
1 
2𝐾𝑏 = 𝐾𝑎 




𝐾𝑏  = 14 cm 




𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 








Jadi sisi persegi PQRS adalah 3,5 cm Pemeriksaan 1 
Jumlah Skor 10 
3 Diketahui :  Segitiga ABC 
AB = 16 cm 
CB = 17 cm 
Tinggi = 15 cm 



























= 8 × 15 
= 120 𝑐𝑚2 
Jadi luas segitiga ABC adalah 120  𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
4 Diketahui : Segitiga  ABC siku-siku di B 
AB = 15 cm  
BC = 12 cm 
CO = 13 cm 



















× 15 × 12  
= 15 × 6 




Jadi luas segitiga ABC adalah 90 𝑐𝑚2 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 







Untuk mempermudah mengerjakan bangun 
tersebut dapat dipisah-pisahkan menjadi beberapa 
bagian bangun, seperti : 
𝑃𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝐼 = 4 𝑐𝑚  
𝑃𝐼𝐼𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝑉 = 4 𝑐𝑚 
𝑙𝐼 = 𝑙𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝑉 = 3 𝑐𝑚 
Banyaknya huruf  = 8 buah 
Ditanya : Luas kertas yang dibutuhkan =…? 
Penyelesaian : 
𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 = 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 
= (𝑃𝐼 × 𝑙𝐼) + (𝑃𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼) + (𝑃𝐼𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼𝐼) 




= (12 × 3) + (4 × 3) + (12 × 3) 
+(4 × 3) 
= 36 + 12 + 36 + 12 












𝐿𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 8 × 𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 Merencanakan 
penyelesaian 
2 
= 8 × 86 




Jadi luas kertas yag dibutuhkan adalah 768 cm2 Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
6 Diketahui gabungan 2 bangun trapesium 
𝐴𝐵 = 30 𝑐𝑚 
𝐶𝐷 = 𝐷𝐸 = 25 𝑐𝑚 
𝐶𝐸 = 50 𝑐𝑚 
𝐷𝐹 = 𝐷𝐻 = 20 𝑐𝑚 
𝐹𝐺 = 30 𝑐𝑚 






































× 80 × 20) + (
1
2
× 55 × 20) 
= 800 + 550 




Jadi luas bangun tersebut adalah 1350 𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
7 Diketahui : lapangan berbentuk persegi panjang 
𝑝 = 12 𝑚 
𝑙 = 8 𝑚 
Banyaknya putaran 5 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
terlebih dahulu 




= 2(12 + 8) 
= 2(20) 











= 5 × 40 




Jadi jarak yang ditempuh Rani dan Linda adalah 
200 m 
pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 




𝐴𝐵 = 𝐶𝐷 = 35 𝑚 
𝐴𝐶 = 𝐵𝐷 = 10 𝑚 
Banyaknya putaran 12 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
lapangan terlebih dahulu 




= 35 + 10 + 35 + 10 




𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐾 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 12 × 90 Menjalankan 
rencana 
3 
35 m A B 
C D 






= 1080 𝑚 
Jadi jarak yang ditempuh Ririn dan Maya adalah 
1080 m 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
9 Diketahui : Bangun datar laying-layang 
Banyak layang-layang =50  
𝑑1 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 40 𝑐𝑚 
Karena kertas yang digunakan untuk kerangka 
layang-layang setiap ujung ditambah 1 cm maka 
𝑑1 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 32 𝑐𝑚 
𝑑2 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 42 𝑐𝑚 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 2 000 𝑝𝑒𝑟 200 𝑐𝑚2 




Penyelesaian :  











× 32 × 42 




Mencari luas kertas untuk 50 layang-layang 








= 50 × 672 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = (
𝐿𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
200








= 168 × 2000 




Jadi tota biaya yang dikeluarkan Toni adalah Rp 
336.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 





 𝐴𝐵 = 24 𝑚 
𝐴𝐶 = 20 𝑚 
𝐴𝐸 = 16 𝑚 
Akan dipasangi pagar kayu 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 40.000 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 




Penyelesaian :  Merencanakan 
penyelesaian 
1 
24 m A B 
C D 








Untuk mencari biaya, terlebi dahulu mencari 
keliling 
𝐾 = 𝐴𝐵 + 𝐵𝐷 + 𝐶𝐷 + 𝐴𝐶 
= 24 + 20 + 24 + 20 




𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝐾 × 40.000 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 88 × 40.000 




Jadi total biaya yang dikeluarkan Rudi adalah Rp 
3.520.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
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Lampiran 15. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemechaan Masalah Matematika Kelas Uji Coba 
 
 
KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMEAHAN MASALAH MATEMATIKA 
KELAS UJICOBA 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Materi Pokok 
: SMP Negeri 1 Pagerbarang 
: Matematika 
: Segitiga dan Segiempat 
Kelas / Semester 
Bentuk Soal 
Jumlah Soal 










Ranah Kognitif Jumlah 
Soal 
C1 C2 C3 
3.15. Menurunkan rumus untuk 
menentukan keliling dan 
luas segitiga dan segiempat 
(persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- 
layang)  
 
 Peserta didik dapat menghitung 























 Menghitug luas gabungan 
























C1 C2 C3 
4.15. Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan luas dan keliling 
segitiga dan segiempat 
(persegi, persegipanjang, 
belahketupat, jajargenjang, 
trapesium, dan layang- 
layang)  
 
 Peserta didik dapat 
menyelesaikan  masalah 
kehidupan  sehari-hari yang 
berkaitan dengan  menghitung 













 Peserta didik dapat 
menyelesaikan  masalah 
kehidupan  sehari-hari yang 
berkaitan dengan  menghitung 
biaya pembuatan layang-layang 










































 Sub Materi pokok : Segitiga dan Segiempat 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan 
dengan: 
a. Menentukan keliling bangun datar segitiga dan segiempat 
b. Menentukan lluas  bangun datar segitiga dan segiempat 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga dan segiempat.  
B.  SOAL 
1. Lebar persegi panjang sama dengan lebar persegi yang memiliki luas 64 
cm2. Jika panjang persegi panjang adalah 12 cm, maka tentukan kelilng 
persegi dan persegi panjang serta luas dari persegi panjang ! 
2. Perhatikan gambar berikut ! 
 
 
Jika keliling persegi panjang ABCD dua kali keliling persegi PQRS. 





































3. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini ! 
 
4. Tentukan luas segitiga ABC berikut ini… 
 
5. Amel akan membuat huruf F kaital seperti gambar berikut : 
 
Jika Amel akan membuat sebanyak 8 huruf, maka luas kertas yang 
dibutuhkan Amel adalah… 
6. Perhatikan gambar berikut ! 
 






















7. Rani dan Linda berolahraga di lapangan yang berbentuk persegi panjang. 
Panjang lapangan tersebut adalah 12 meter dan lebarnya 8 meter. Rani dan 
Linda lari mengelilingi lapangan sebanyak 5 kali, maka jarak yang 
ditempuh Rani dan Linda adalah … 
8. Ririn dan Maya berolahraga dilapangan yang berbentuk jajar genjang. 
Dengan panjang lapangan tersebut adalah 35 m dan 10 m. Ririn dan Maya 
lari mengelilingi lapangan sebanyak 12 putaran, maka berapa jarak yang 
ditempuh Ririn dan Maya ? 
9. Toni akan membuat layang-layang sebanyak 50 buah untuk dijual. 
Diagonal layang-layang terbuat dari potongan bambu dengan ukuran 30 
cm dan 40 cm. Kertas yang digunakan untuk menutup kerangka setiap 
ujungnya ditambah 1 cm. biaya tiap 200 cm2 kertas adalah Rp 2000,00. 
Tentukan biaya yang dikeluarkan Toni ! 
10. Dibelakang rumah Rudi terdapat sebidang pekarangan kosong berbentuk 
jajar genjang. Panjang karangan tersebut adalah 24 m, jarak sisi 
panjangnya adalah 16 cm, dan sisi sisi miringnya adalah 20 m. Ditepi 
pekaranngan akan dipasang pagar kayu. Jika biaya memasang pagar adalah 





Lampiran 17. Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas Ujicoba 
 
PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
 KELAS UJI COBA 
 
 
No Kunci jawaban Tahapan Skor 
1 Diketahui :Misal  Persegi pajang = a 
 Persegi = b 
𝑙𝑎 = 𝑙𝑏 
𝐿𝑎 = 64 𝑐𝑚
2 
𝑝𝑎 = 12 𝑐𝑚 
Ditanya : Keliling persegi panjang? 





Mencari sisi persegi terleih dahulu 




64 =  𝑠2 
𝑠 = √64 
𝑠 = 8 








Karena lebar persegi panjang sama dengan sisi 
persegi maka lebar persegi panjang adalah 8 cm. 




 = 2(12 + 8) 





𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 





Jadi keliling persegi panjang adalah 40 cm 
sedangkan keliling persegi adalah 32 cm. 
Pemeriksaan 1 
Jumlah skor  10 
2 Diketahui : persegi panjang ABCD dan  persegi 
PQRS 
Missal : Persegi Panjang = a 
Persegi = b 
𝐾𝑎 = 2𝐾𝑏 
𝑝𝑎 =  8 𝑐𝑚 
𝑙𝑎 = 6 𝑐𝑚 








𝐾𝑎 = 2(𝑝𝑎 + 𝑝𝑏) Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 2(8 + 6) 
= 2(14) 
= 28 𝑐𝑚  
Jadi keliling persegi panjang adalah 28 cm 
Menjalan rencana 1 
𝐾𝑎    = 2𝐾𝑏 Merencanakan 
penyelesaian  
1 
2𝐾𝑏 = 𝐾𝑎 




𝐾𝑏  = 14 cm 




𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 








Jadi sisi persegi PQRS adalah 3,5 cm Pemeriksaan 1 
Jumlah Skor 10 
3 Diketahui :  Segitiga ABC 
AB = 16 cm 
CB = 17 cm 
























× 16 × 15 
= 8 × 15 




Jadi luas segitiga ABC adalah 120  𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
4 Diketahui : Segitiga  ABC siku-siku di B 
AB = 15 cm  
BC = 12 cm 
CO = 13 cm 



















× 15 × 12  
= 15 × 6 








Jadi luas segitiga ABC adalah 90 𝑐𝑚2 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
5 Diketahui bangun berbentuk huruf F 
Untuk mempermudah mengerjakan bangun 
tersebut dapat dipisah-pisahkan menjadi beberapa 
bagian bangun, seperti : 
𝑃𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝐼 = 4 𝑐𝑚  
𝑃𝐼𝐼𝐼 = 12 𝑐𝑚 
𝑃𝐼𝑉 = 4 𝑐𝑚 
𝑙𝐼 = 𝑙𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝐼𝐼 = 𝑙𝐼𝑉 = 3 𝑐𝑚 
Banyaknya huruf  = 8 buah 





𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 = 𝐿𝐼 + 𝐿𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝐼𝐼 + 𝐿𝐼𝑉 
= (𝑃𝐼 × 𝑙𝐼) + (𝑃𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼) + (𝑃𝐼𝐼𝐼 × 𝑙𝐼𝐼𝐼) 















+(4 × 3) 
= 36 + 12 + 36 + 12 
= 96 𝑐𝑚 
𝐿𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 8 × 𝐿𝑏𝑎𝑛𝑔𝑢𝑛 Merencanakan 
penyelesaian 
2 
= 8 × 86 




Jadi luas kertas yag dibutuhkan adalah 768 cm2 Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
6 Diketahui gabungan 2 bangun trapesium 
𝐴𝐵 = 30 𝑐𝑚 
𝐶𝐷 = 𝐷𝐸 = 25 𝑐𝑚 
𝐶𝐸 = 50 𝑐𝑚 
𝐷𝐹 = 𝐷𝐻 = 20 𝑐𝑚 
𝐹𝐺 = 30 𝑐𝑚 







































× 80 × 20) + (
1
2
× 55 × 20) 
= 800 + 550 




Jadi luas bangun tersebut adalah 1350 𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
7 Diketahui : lapangan berbentuk persegi panjang 
𝑝 = 12 𝑚 
𝑙 = 8 𝑚 
Banyaknya putaran 5 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
terlebih dahulu 








= 2(12 + 8) 
= 2(20) 




𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐾 Merencanakan 
penyelesaian 
2 
= 5 × 40 




Jadi jarak yang ditempuh Rani dan Linda adalah 
200 m 
pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 




𝐴𝐵 = 𝐶𝐷 = 35 𝑚 
𝐴𝐶 = 𝐵𝐷 = 10 𝑚 
Banyaknya putaran 12 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
lapangan terlebih dahulu 




35 m A B 
C D 






= 35 + 10 + 35 + 10 




𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐾 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 12 × 90 




Jadi jarak yang ditempuh Ririn dan Maya adalah 
1080 m 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 
9 Diketahui : Bangun datar laying-layang 
Banyak layang-layang =50  
𝑑1 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 40 𝑐𝑚 
Karena kertas yang digunakan untuk kerangka 
layang-layang setiap ujung ditambah 1 cm maka 
𝑑1 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 32 𝑐𝑚 
𝑑2 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 42 𝑐𝑚 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 2 000 𝑝𝑒𝑟 200 𝑐𝑚2 




Penyelesaian :  















× 32 × 42 




Mencari luas kertas untuk 50 layang-layang 




= 50 × 672 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = (
𝐿𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
200








= 168 × 2000 




Jadi tota biaya yang dikeluarkan Toni adalah Rp 
336.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 





 𝐴𝐵 = 24 𝑚 
𝐴𝐶 = 20 𝑚 




24 m A B 
C D 








Akan dipasangi pagar kayu 
𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 40.000 𝑝𝑒𝑟 𝑚𝑒𝑡𝑒𝑟 
Ditanya : total yang dikeluarkan = ? 
Penyelesaian :  
Untuk mencari biaya, terlebi dahulu mencari 
keliling 




= 24 + 20 + 24 + 20 




𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝐾 × 40.000 Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 88 × 40.000 




Jadi total biaya yang dikeluarkan Rudi adalah Rp 
3.520.000,00 
Pemeriksaan  1 






Lampiran 18. Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-014 6 10 9 10 8 7 9 6 5 7 77 5929 
2 UC-025 8 9 10 7 6 9 9 5 5 8 76 5776 
3 UC-022 10 9 8 9 6 10 8 6 3 6 75 5625 
4 UC-027 7 8 10 6 6 8 9 6 6 8 74 5476 
5 UC-007 8 8 7 9 6 8 7 7 5 9 74 5476 
6 UC-016 8 9 7 7 7 9 9 5 5 8 74 5476 
7 UC-021 10 9 8 5 7 8 9 6 4 7 73 5329 
8 UC-028 7 5 8 8 8 8 10 6 5 7 72 5184 
9 UC-032 8 7 8 8 6 6 9 6 2 9 69 4761 
10 UC-020 7 6 6 6 7 9 10 6 3 8 68 4624 
11 UC-026 7 8 7 6 7 6 9 7 3 7 67 4489 
12 UC-024 6 7 8 4 4 7 8 7 2 8 61 3721 
13 UC-006 8 8 5 5 9 5 6 6 3 6 61 3721 
14 UC-017 7 5 7 6 5 6 8 7 3 7 61 3721 
15 UC-009 9 8 7 9 5 2 8 4 4 5 61 3721 
16 UC-005 8 7 6 8 4 4 8 7 2 6 60 3600 
17 UC-001 8 6 8 7 7 5 5 6 2 6 60 3600 
18 UC-003 7 5 7 8 7 7 5 5 2 6 59 3481 
19 UC-008 7 6 7 5 5 8 7 6 2 6 59 3481 
20 UC-012 6 5 6 9 5 6 7 5 3 7 59 3481 
21 UC-019 4 5 8 5 7 8 9 5 2 6 59 3481 
22 UC-002 9 4 6 9 5 2 8 5 4 7 59 3481 
23 UC-004 8 6 6 9 7 5 4 5 3 6 59 3481 
24 UC-010 6 7 7 7 7 5 8 7 0 5 59 3481 
25 UC-013 8 7 9 5 8 5 3 5 2 7 59 3481 
26 UC-015 7 8 6 5 7 5 6 6 2 6 58 3364 
27 UC-011 9 6 7 5 5 6 5 6 3 6 58 3364 
28 UC-018 5 6 7 5 6 8 4 6 2 6 55 3025 
29 UC-029 7 7 6 7 5 7 5 2 2 5 53 2809 
30 UC-030 7 5 4 7 6 6 5 6 1 5 52 2704 
31 UC-031 7 5 6 6 4 7 5 6 3 3 52 2704 











 𝑋 235 216 226 217 198 208 226 184 95 207 2012 128448 
(𝑋)2 55225 46656 51076 47089 39204 43264 51076 33856 9025 42849 4048144   
 𝑋2 1779 1534 1654 1557 1274 1462 1722 1090 339 1395    
 𝑋𝑌 14884 13844 14431 13782 12551 13304 14566 11616 6215 13255    
 𝑟𝑥𝑦 0,337 0,684 0,660 0,339 0,330 0,489 0,720 0,188 0,727 0,727    



















Lampiran 19. Perhitungan Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan  Masalah  
Matematika Peserta Didik Kelas Uji Coba 
Contoh perhitungan validasi untuk butir soal nomor 7 (valid) 
Diketahui: 
N = 32 
𝑋 = 226 
𝑌 = 2012 
𝑋𝑌 = 14566 
𝑋2 = 1722 
𝑌2 = 128448 
(𝑋)2 = 51076 
(𝑌)2 = 4048144 
𝑟𝑥𝑦 =
𝑁𝑋𝑌 − (𝑋)(𝑌)
√{(𝑁𝑋2 − (𝑋)2}{𝑁𝑌2 − (𝑌)2}
 
=
(32 × 14566) − (226 × 2012)















Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,720 dengan N = 32 
pada taraf signifikansi 𝑎 = 5% diperoleh 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349.  Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 






Lampiran 20.Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-014 6 10 9 10 8 7 9 6 5 7 77 5929 
2 UC-025 8 9 10 7 6 9 9 5 5 8 76 5776 
3 UC-022 10 9 8 9 6 10 8 6 3 6 75 5625 
4 UC-027 7 8 10 6 6 8 9 6 6 8 74 5476 
5 UC-007 8 8 7 9 6 8 7 7 5 9 74 5476 
6 UC-016 8 9 7 7 7 9 9 5 5 8 74 5476 
7 UC-021 10 9 8 5 7 8 9 6 4 7 73 5329 
8 UC-028 7 5 8 8 8 8 10 6 5 7 72 5184 
9 UC-032 8 7 8 8 6 6 9 6 2 9 69 4761 
10 UC-020 7 6 6 6 7 9 10 6 3 8 68 4624 
11 UC-026 7 8 7 6 7 6 9 7 3 7 67 4489 
12 UC-024 6 7 8 4 4 7 8 7 2 8 61 3721 
13 UC-006 8 8 5 5 9 5 6 6 3 6 61 3721 
14 UC-017 7 5 7 6 5 6 8 7 3 7 61 3721 
15 UC-009 9 8 7 9 5 2 8 4 4 5 61 3721 
16 UC-005 8 7 6 8 4 4 8 7 2 6 60 3600 
17 UC-001 8 6 8 7 7 5 5 6 2 6 60 3600 
18 UC-003 7 5 7 8 7 7 5 5 2 6 59 3481 
19 UC-008 7 6 7 5 5 8 7 6 2 6 59 3481 
20 UC-012 6 5 6 9 5 6 7 5 3 7 59 3481 
21 UC-019 4 5 8 5 7 8 9 5 2 6 59 3481 
22 UC-002 9 4 6 9 5 2 8 5 4 7 59 3481 
23 UC-004 8 6 6 9 7 5 4 5 3 6 59 3481 
24 UC-010 6 7 7 7 7 5 8 7 0 5 59 3481 
25 UC-013 8 7 9 5 8 5 3 5 2 7 59 3481 
26 UC-015 7 8 6 5 7 5 6 6 2 6 58 3364 
27 UC-011 9 6 7 5 5 6 5 6 3 6 58 3364 
28 UC-018 5 6 7 5 6 8 4 6 2 6 55 3025 
29 UC-029 7 7 6 7 5 7 5 2 2 5 53 2809 
30 UC-030 7 5 4 7 6 6 5 6 1 5 52 2704 
31 UC-031 7 5 6 6 4 7 5 6 3 3 52 2704 







   𝑆𝑖
2 1,717 2,452 1,867 2,757 1,577 3,548 4,060 1,032 1,838 1,805    
   𝑆𝑡








2 22,653    
   𝑟𝑥𝑥 0,710   
 
   𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 0,349   
 






Lampiran 21. Contoh Perhitungan Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 
Contoh perhitungan reliabilitas: 
Diketahui: 
N = 32 
k = 10 
𝑆𝑖
2 = 22,653 
𝑆𝑡



















(1 − 0,361) 
= (1,111)(0,639) 
= 0,710 
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa 𝑟𝑥𝑥 = 0,710 dengan N= 32 pada 
taraf signifikansi 𝑎 = 5% maka diperoleh bahwa 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,349. Dengan 
demikian 𝑟𝑥𝑥 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka tes kemampuan pemecahan masalah matematika 






Lampiran 22. Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matmatka 
Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matmatka 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-014 6 10 9 10 8 7 9 6 5 7 77 5929 
2 UC-025 8 9 10 7 6 9 9 5 5 8 76 5776 
3 UC-022 10 9 8 9 6 10 8 6 3 6 75 5625 
4 UC-027 7 8 10 6 6 8 9 6 6 8 74 5476 
5 UC-007 8 8 7 9 6 8 7 7 5 9 74 5476 
6 UC-016 8 9 7 7 7 9 9 5 5 8 74 5476 
7 UC-021 10 9 8 5 7 8 9 6 4 7 73 5329 
8 UC-028 7 5 8 8 8 8 10 6 5 7 72 5184 
9 UC-032 8 7 8 8 6 6 9 6 2 9 69 4761 
10 UC-020 7 6 6 6 7 9 10 6 3 8 68 4624 
11 UC-026 7 8 7 6 7 6 9 7 3 7 67 4489 
12 UC-024 6 7 8 4 4 7 8 7 2 8 61 3721 
13 UC-006 8 8 5 5 9 5 6 6 3 6 61 3721 
14 UC-017 7 5 7 6 5 6 8 7 3 7 61 3721 
15 UC-009 9 8 7 9 5 2 8 4 4 5 61 3721 
16 UC-005 8 7 6 8 4 4 8 7 2 6 60 3600 
17 UC-001 8 6 8 7 7 5 5 6 2 6 60 3600 
18 UC-003 7 5 7 8 7 7 5 5 2 6 59 3481 
19 UC-008 7 6 7 5 5 8 7 6 2 6 59 3481 
20 UC-012 6 5 6 9 5 6 7 5 3 7 59 3481 
21 UC-019 4 5 8 5 7 8 9 5 2 6 59 3481 
22 UC-002 9 4 6 9 5 2 8 5 4 7 59 3481 
23 UC-004 8 6 6 9 7 5 4 5 3 6 59 3481 
24 UC-010 6 7 7 7 7 5 8 7 0 5 59 3481 
25 UC-013 8 7 9 5 8 5 3 5 2 7 59 3481 
26 UC-015 7 8 6 5 7 5 6 6 2 6 58 3364 
27 UC-011 9 6 7 5 5 6 5 6 3 6 58 3364 
28 UC-018 5 6 7 5 6 8 4 6 2 6 55 3025 
29 UC-029 7 7 6 7 5 7 5 2 2 5 53 2809 
30 UC-030 7 5 4 7 6 6 5 6 1 5 52 2704 
31 UC-031 7 5 6 6 4 7 5 6 3 3 52 2704 
32 UC-023 6 5 5 5 6 6 4 6 2 4 49 2401 













7 6,125 6,250 5,625 5,875 6,250 4,625 5,375 5,250 5,250   
Skor Max 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10   
DP 0,100 0,225 0,213 0,200 0,088 0,213 0,413 0,050 0,263 0,225   





Lampiran 23. Perhitungan Daya Beda Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 1 (buruk) 
Diketahui: 
𝑁 = 32 
𝑛  = 𝑁 × 25% 
= 32 × 25% 
= 8 
?̅?𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
 
=





𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 
=













Kriteria daya beda soal tersebut adalah sebagai berikut : 
Jika  𝐷𝑃 ≤ 0,00  maka daya beda soal adalah sangat buruk 
Jika  0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  maka daya beda soal adalah buruk 





Jika  0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  maka daya beda soal adalah baik 
Jika  0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  maka daya beda soal adalah sangat baik  
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai DP = 0,1 maka termasuk 
kedalam kategori nilai 0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20. Jadi butir soal nomor 1 termasuk ke 
dalam kriteria daya beda soal buruk 
 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 2 (cukup) 
Diketahui : 
𝑁 = 32 
𝑛  = 𝑁 × 25% 
= 32 × 25% 
= 8 
?̅?𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
 
=





𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 
=



















Kriteria daya beda soal tersebut adalah sebagai berikut : 
Jika  𝐷𝑃 ≤ 0,00  maka daya beda soal adalah sangat buruk 
Jika  0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  maka daya beda soal adalah buruk 
Jika  0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40  maka daya beda soal adalah cukup 
Jika  0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  maka daya beda soal adalah baik 
Jika  0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  maka daya beda soal adalah sangat baik  
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai DP = 0,225 maka termasuk 
kedalam kategori nilai 0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40. Jadi butir soal nomor 2 termasuk ke 
dalam kriteria daya beda soal cukup. 
 
Contoh perhitungan daya beda untuk soal nomor 7 (baik) 
Diketahui : 
𝑁 = 32 
𝑛  = 𝑁 × 25% 









𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑎𝑡𝑎𝑠
 
=





𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠  𝑏𝑎𝑤𝑎ℎ
 
=













Kriteria daya beda soal tersebut adalah sebagai berikut : 
Jika  𝐷𝑃 ≤ 0,00  maka daya beda soal adalah sangat buruk 
Jika  0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20  maka daya beda soal adalah buruk 
Jika  0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40  maka daya beda soal adalah cukup 
Jika  0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70  maka daya beda soal adalah baik 
Jika  0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00  maka daya beda soal adalah sangat baik  
Dari perhitungan di atas diperoleh bahwa nilai DP = 0,413 maka termasuk 
kedalam kategori nilai 0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70. Jadi butir soal nomor 7 termasuk ke 





Lampiran 24. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 UC-014 6 10 9 10 8 7 9 6 5 7 77 5929 
2 UC-025 8 9 10 7 6 9 9 5 5 8 76 5776 
3 UC-022 10 9 8 9 6 10 8 6 3 6 75 5625 
4 UC-027 7 8 10 6 6 8 9 6 6 8 74 5476 
5 UC-007 8 8 7 9 6 8 7 7 5 9 74 5476 
6 UC-016 8 9 7 7 7 9 9 5 5 8 74 5476 
7 UC-021 10 9 8 5 7 8 9 6 4 7 73 5329 
8 UC-028 7 5 8 8 8 8 10 6 5 7 72 5184 
9 UC-032 8 7 8 8 6 6 9 6 2 9 69 4761 
10 UC-020 7 6 6 6 7 9 10 6 3 8 68 4624 
11 UC-026 7 8 7 6 7 6 9 7 3 7 67 4489 
12 UC-024 6 7 8 4 4 7 8 7 2 8 61 3721 
13 UC-006 8 8 5 5 9 5 6 6 3 6 61 3721 
14 UC-017 7 5 7 6 5 6 8 7 3 7 61 3721 
15 UC-009 9 8 7 9 5 2 8 4 4 5 61 3721 
16 UC-005 8 7 6 8 4 4 8 7 2 6 60 3600 
17 UC-001 8 6 8 7 7 5 5 6 2 6 60 3600 
18 UC-003 7 5 7 8 7 7 5 5 2 6 59 3481 
19 UC-008 7 6 7 5 5 8 7 6 2 6 59 3481 
20 UC-012 6 5 6 9 5 6 7 5 3 7 59 3481 
21 UC-019 4 5 8 5 7 8 9 5 2 6 59 3481 
22 UC-002 9 4 6 9 5 2 8 5 4 7 59 3481 
23 UC-004 8 6 6 9 7 5 4 5 3 6 59 3481 
24 UC-010 6 7 7 7 7 5 8 7 0 5 59 3481 
25 UC-013 8 7 9 5 8 5 3 5 2 7 59 3481 
26 UC-015 7 8 6 5 7 5 6 6 2 6 58 3364 
27 UC-011 9 6 7 5 5 6 5 6 3 6 58 3364 
28 UC-018 5 6 7 5 6 8 4 6 2 6 55 3025 
29 UC-029 7 7 6 7 5 7 5 2 2 5 53 2809 
30 UC-030 7 5 4 7 6 6 5 6 1 5 52 2704 
31 UC-031 7 5 6 6 4 7 5 6 3 3 52 2704 












Jumlah 235 216 226 217 198 208 226 184 95 207 2012 128448 
Skor 
Max 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10   
    
TK 0,734 0,675 0,706 0,678 0,619 0,650 0,706 0,575 0,297 0,647   
   





Lampiran 25. Contoh Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika 
Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 3 (mudah) 
Dari hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas uji  coba diketahui haga-harga pada item butir soal nomor 3 sebagai 
berikut :   
𝑆 = 226 
𝑆𝑚𝑎𝑥 = 10 
𝑁 = 32 










Kriteria kesukaran : 
𝑃 < 0,30 maka tingkat kesukaran soal sukar 
0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 maka tingkat kesukaran soal sedang 
𝑃 > 0,70 maka tingkat kesukaran soal mudah 
Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa 𝑇𝐾(𝑃) = 0,706 maka termasuk ke 










Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 6 (sedang) 
Dari hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas uji  coba diketahui haga-harga pada item butir soal nomor 6 sebagai 
berikut :   
𝑆 = 208 
𝑆𝑚𝑎𝑥 = 10 
𝑁 = 32 










Kriteria kesukaran : 
𝑃 < 0,30 maka tingkat kesukaran soal sukar 
0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 maka tingkat kesukaran soal sedang 
𝑃 > 0,70 maka tingkat kesukaran soal mudah 
Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa 𝑇𝐾(𝑃) = 0,650 maka termasuk ke 









Contoh perhitungan tingkat kesukaran untuk butir soal nomor 9 (sukar) 
Dari hasil analisis data tes kemampuan pemecahan masalah matematika peserta 
didik kelas uji  coba diketahui haga-harga pada item butir soal nomor 9 sebagai 
berikut :   
𝑆 = 95 
𝑆𝑚𝑎𝑥 = 10 
𝑁 = 32 










Kriteria kesukaran : 
𝑃 < 0,30 maka tingkat kesukaran soal sukar 
0,30 < 𝑃 ≤ 0,70 maka tingkat kesukaran soal sedang 
𝑃 > 0,70 maka tingkat kesukaran soal mudah 
Dari perhitungan di atas, diperoleh bahwa 𝑇𝐾(𝑃) = 0,296 maka termasuk ke 






Lampiran 26. Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta didik Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol. 
KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMEAHAN MASALAH MATEMATIKA 
PESERTA DIDIK KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  
Mata Pelajaran 
Materi Pokok 
: SMP Negeri 1 Pagerbarang 
: Matematika 
: Segitiga dan Segiempat 
Kelas / Semester 
Bentuk Soal 
Jumlah Soal 
















C1 C2 C3 Mudah Sedang Sukar 
3.15. Menurunkan rumus 
untuk menentukan 








 Peserta didik 
dapat menghitung 










  √  1 












 √   1 

























Ranah Kognitif Tingkat Kesukaran Jumlah 
Soal 




dengan luas dan 







 Peserta didik dapat 
menyelesaikan  
masalah kehidupan  
sehari-hari yang 












√ √   1 
 Peserta didik dapat 
menyelesaikan  
masalah kehidupan  
sehari-hari yang 
berkaitan dengan  
menghitung biaya 
pembuatan layang-


















Lampiran 27. Intrumen  Tes Kemampuan Pemecahan  Masalah Matematika 
Peserta Didik Kelas Eksperimen  dan Kelas Kontrol 
























 Sub Materi pokok : Segitiga dan Segiempat 
Nama         :......................................                   Kelas : 
 
A.   PETUNJUK UMUM 
1. Amati lembar kerja ini dengan seksama 
2. Baca pertanyaan  
3. Setiap individu akan mengerjakan permasalahan yang berkaitan 
dengan: 
a. Menentukan keliling bangun datar segitiga dan segiempat 
b. Menentukan lluas  bangun datar segitiga dan segiempat 
c. Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang melibatkan bangun 
datar segitiga dan segiempat.  
B.  SOAL 
1. Perhatikan gambar berikut !  
 
Jika keliling persegi panjang ABCD dua kali keliling persegi PQRS. 
Maka tentukan sisi persegi PQRS ! 































3. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Tentukan luas bangun tersebut ! 
4. Rani dan Linda berolahraga di lapangan yang berbentuk persegi panjang. 
Panjang lapangan tersebut adalah 12 meter dan lebarnya 8 meter. Rani dan 
Linda lari mengelilingi lapangan sebanyak 5 kali, maka jarak yang ditempuh 
Rani dan Linda adalah … 
5. Toni akan membuat layang-layang sebanyak 50 buah untuk dijual. Diagonal 
layang-layang terbuat dari potongan bambu dengan ukuran 30 cm dan 40 cm. 
Kertas yang digunakan untuk menutup kerangka setiap ujungnya ditambah 1 
cm. biaya tiap 200 cm2 kertas adalah Rp 2000,00. Tentukan biaya yang 






Lampiran 28. Pedoman Penilaian Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
PEDOMAN PENILAIAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PESERTA DIDIK 
 KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
No Kunci jawaban Tahapan Skor 
1 Diketahui : persegi panjang ABCD dan  persegi 
PQRS 
Missal : Persegi Panjang = a 
Persegi = b 
𝐾𝑎 = 2𝐾𝑏 
𝑝𝑎 =  8 𝑐𝑚 
𝑙𝑎 = 6 𝑐𝑚 




𝐾𝑎 = 2(𝑝𝑎 + 𝑝𝑏) Merencanakan 
penyelesaian 
1 
= 2(8 + 6) 
= 2(14) 
= 28 𝑐𝑚  
Jadi keliling persegi panjang adalah 28 cm 
Menjalan rencana 1 







2𝐾𝑏 = 𝐾𝑎 




𝐾𝑏  = 14 cm 




𝐾𝑏 = 4𝑠 Merencanakan 
penyelesaian 
1 








Jadi sisi persegi PQRS adalah 3,5 cm Pemeriksaan 1 
Jumlah Skor 10 
2 Diketahui :  Segitiga ABC 
AB = 16 cm 
CB = 17 cm 
Tinggi = 15 cm 



















× 16 × 15 
= 8 × 15 








Jadi luas segitiga ABC adalah 120  𝑐𝑚2 Pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
3 Diketahui gabungan 2 bangun trapesium 
𝐴𝐵 = 30 𝑐𝑚 
𝐶𝐷 = 𝐷𝐸 = 25 𝑐𝑚 
𝐶𝐸 = 50 𝑐𝑚 
𝐷𝐹 = 𝐷𝐻 = 20 𝑐𝑚 
𝐹𝐺 = 30 𝑐𝑚 




























× 80 × 20) + (
1
2














= 800 + 550 
= 1350 𝑐𝑚2 
Jadi luas bangun tersebut adalah 1350 𝑐𝑚2 pemeriksaan 1 
Jumlah skor 10 
4 Diketahui : lapangan berbentuk persegi panjang 
𝑝 = 12 𝑚 
𝑙 = 8 𝑚 
Banyaknya putaran 5 kali 




Penyelesaian :  
Untuk mencari jarak, maka mencari keliling 
terlebih dahulu 




= 2(12 + 8) 
= 2(20) 




𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 × 𝐾 Merencanakan 
penyelesaian 
2 
= 5 × 40 











Jumlah skor 10 
5 Diketahui : Bangun datar laying-layang 
Banyak layang-layang =50  
𝑑1 = 30 𝑐𝑚 
𝑑2 = 40 𝑐𝑚 
Karena kertas yang digunakan untuk kerangka 
layang-layang setiap ujung ditambah 1 cm maka 
𝑑1 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 32 𝑐𝑚 
𝑑2 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠 = 42 𝑐𝑚 
𝐵𝑖𝑎𝑦𝑎 = 𝑅𝑝 2 000 𝑝𝑒𝑟 200 𝑐𝑚2 




Penyelesaian :  











× 32 × 42 




Mencari luas kertas untuk 50 layang-layang 




= 50 × 672 




𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 = (
𝐿𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑟𝑡𝑎𝑠
200











) × 2000 
= 168 × 2000 




Jadi tota biaya yang dikeluarkan Toni adalah Rp 
336.000,00 
Pemeriksaan  1 
Jumlah skor 10 












Lampiran 29. Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 
 
Nilai Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik 
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
No KODE Y No Kode Y 
1 KE-001 84 1 KK-001 88 
2 KE-002 82 2 KK-002 62 
3 KE-003 82 3 KK-003 60 
4 KE-004 76 4 KK-004 90 
5 KE-005 88 5 KK-005 62 
6 KE-006 64 6 KK-006 64 
7 KE-007 76 7 KK-007 62 
8 KE-008 62 8 KK-008 74 
9 KE-009 84 9 KK-009 72 
10 KE-010 96 10 KK-010 74 
11 KE-011 84 11 KK-011 66 
12 KE-012 64 12 KK-012 68 
13 KE-013 76 13 KK-013 62 
14 KE-014 68 14 KK-014 62 
15 KE-015 92 15 KK-015 74 
16 KE-016 70 16 KK-016 76 
17 KE-017 78 17 KK-017 70 
18 KE-018 80 18 KK-018 72 
19 KE-019 80 19 KK-019 74 
20 KE-020 80 20 KK-020 70 
21 KE-021 64 21 KK-021 74 
22 KE-022 92 22 KK-022 64 
23 KE-023 80 23 KK-023 86 
24 KE-024 64 24 KK-024 60 
25 KE-025 84 25 KK-025 60 
26 KE-026 64 26 KK-026 74 
27 KE-027 68 27 KK-027 64 
28 KE-028 94 28 KK-028 88 
29 KE-029 80 29 KK-029 66 
30 KE-030 80 30 KK-030 76 
31 KE-031 80 31 KK-031 68 





Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
Jumlah 2506 Jumlah 2270 
Mean 78,313 Mean 70,938 
Median 80 Median 70 
Modus 80 Modus 74 
Standar Deviasi 9,720 Standar Deviasi 9,059 
Variansi 94,480 Variansi 82,060 
Max 96 Max 90 
Min 62 Min 60 
Jangkauan 34 Jangkauan 30 






Lampiran 30. Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matemtika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
.   
1. Jumlah 
 = 84 + 82 + 82 + ⋯ + 80 + 80 + 90 
= 2506 
2. Mean (rata-rata) 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =








3. Median  (nilai tengah) 
Median = 80 
4. Modus (nilai yang sering muncul) 























6. Standar variansi 
𝑆 = √94,480 
= 9,720 
7. Nilai tertinggi 
Max = 96 
8. Nilai terendah 
Min = 62 
9. Jangkauan 
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑀𝑎𝑥 − 𝑀𝑖𝑛 
= 96 − 62 
= 34 
10. CV 














Lampiran 31. Perhitungan Mean, Median, dan Modus Nilai  Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
1. Jumlah 
 = 88 + 62 + 60 + ⋯ + 76 + 68 + 88 
= 2270  
2. Mean (rata-rata) 
𝑀𝑒𝑎𝑛 =  








3. Median (nilai tengah) 
Median =70 
4. Modus (nilai yang sering muncul) 























6. Standar deviasi 
𝑆 = √82,060  
= 9,059  
7. Nilai tertinggi 
Max = 90 
8. Nilai terendah 
Min = 60 
9. Jangkauan  
𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑢𝑎𝑛 = 𝑀𝑎𝑥 − 𝑀𝑖𝑛  
= 90 − 60  
















Lampiran 32. Perhitungan Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Peserta Didik Kelas Eksperimen 
 
Perhitungan Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 
1. Menemukan rentang 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
= 96 − 62 
= 34 
2. Menentukan banyak kelas 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 4,967 
= 5,467 
≈ 6 
Banyak kelas minimal ada 6. 















4. Pilih  ujung kelas interval pertama, yaitu niali terkecil data yang diperoleh. 
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan m enggunakan harga-harga yang telah 
dihitung. 
Dengan mengambil minimal banyak kelas 6, panang kelas 6, dan dimulai dengan 
ujung bawa kelas pertama sama dengan   62 maka diperoleh daftar seperti beriku : 






62-67 6 19% 
68-73 3 9% 
74-79 4 13% 
80-85 13 41% 
86-91 2 6% 
92-97 4 13% 





Lampiran 33. Perhitungan Interval Kemampuan Pemecahan Masalah Mateatika 
Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
1. Menentukan rentang 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 = 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
= 90 − 60 
= 30 
2. Menentkan banyak kelas 
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 1 + 3,3 log 𝑛 
= 1 + 3,3 log 32 
= 1 + 4,967 
= 5,967 
≈ 6 
Banyak kelas minimal 6 










4. Pilih ujung bawah kelas interval pertama, yaitu nilai terkecil data yang 
diperooleh, selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga 
yang telah dihitung. Dengan mengambil banyak kelas 6, panjang kelas 5, serta 
dimulai dengan ujung bawah kelas pertama sama dengan 60 maka diperoleh 











60-64 11 34% 
65-69 4 13% 
70-74 10 31% 
75-79 2 6% 
80-84  0% 
85-90 5 16% 








Lampiran 34. Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen 
Tabel Uji Normalitas Perhitungan Pemecahan Masalah Matematika Peserta 
Didik Kelas Eksperimen 
 
No KODE Y 𝑌2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑍𝑖  𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿0 
1 KE-008 62 3844 -16,313 266,098 -1,678 0,047 0,031 0,015 
2 KE-006 64 4096 -14,313 204,848 -1,472 0,070 0,063 0,008 
3 KE-012 64 4096 -14,313 204,848 -1,472 0,070 0,094 0,023 
4 KE-021 64 4096 -14,313 204,848 -1,472 0,070 0,125 0,055 
5 KE-024 64 4096 -14,313 204,848 -1,472 0,070 0,156 0,086 
6 KE-026 64 4096 -14,313 204,848 -1,472 0,070 0,188 0,117 
7 KE-014 68 4624 -10,313 106,348 -1,061 0,144 0,219 0,074 
8 KE-027 68 4624 -10,313 106,348 -1,061 0,144 0,250 0,106 
9 KE-016 70 4900 -8,313 69,098 -0,855 0,196 0,281 0,085 
10 KE-004 76 5776 -2,313 5,348 -0,238 0,406 0,313 0,093 
11 KE-007 76 5776 -2,313 5,348 -0,238 0,406 0,344 0,062 
12 KE-013 76 5776 -2,313 5,348 -0,238 0,406 0,375 0,031 
13 KE-017 78 6084 -0,313 0,098 -0,032 0,487 0,406 0,081 
14 KE-018 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,438 0,131 
15 KE-019 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,469 0,100 
16 KE-020 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,500 0,069 
17 KE-023 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,531 0,038 
18 KE-029 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,563 0,006 
19 KE-030 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,594 0,025 
20 KE-031 80 6400 1,688 2,848 0,174 0,569 0,625 0,056 
21 KE-002 82 6724 3,688 13,598 0,379 0,648 0,656 0,008 
22 KE-003 82 6724 3,688 13,598 0,379 0,648 0,688 0,040 
23 KE-009 84 7056 5,688 32,348 0,585 0,721 0,719 0,002 
24 KE-011 84 7056 5,688 32,348 0,585 0,721 0,750 0,029 
25 KE-025 84 7056 5,688 32,348 0,585 0,721 0,781 0,060 
26 KE-001 84 7056 5,688 32,348 0,585 0,721 0,813 0,092 
27 KE-005 88 7744 9,688 93,848 0,997 0,841 0,844 0,003 
28 KE-032 90 8100 11,688 136,598 1,202 0,885 0,875 0,010 
29 KE-015 92 8464 13,688 187,348 1,408 0,920 0,906 0,014 
30 KE-022 92 8464 13,688 187,348 1,408 0,920 0,938 0,017 
31 KE-028 94 8836 15,688 246,098 1,614 0,947 0,969 0,022 





Jumlah Y 2506 
Jumlah 𝑌2 199180 
Sampel penelitian (n) 32 
rata-rata (?̅?) 78,313 
Simpangan Baku (s) 9,720 
Lo 0,131 
L table 0,157 
Kesimpulan NORMAL 
Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima sehingga sampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal 
 
Untuk  𝑛 = 32, 𝑎 = 5% diperoleh 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 𝑑𝑎𝑛  𝐿0 = 0,131.  Karena 
𝐿𝑜 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙,  maka 𝐻0 diterima sehingga data nilai kemampuan pemecahan 





Lampiran 35. Contoh Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika Kelas Eksperimen 
1. Perhitungan  
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut: 
𝑛 = 32 
𝑌 = 2506 
(𝑌 − ?̅?)2 = 2928,875 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,131 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 
Sehingga diperoleh harga-harga seperti beriku: 



























c. Contoh perhitungan  
Untuk data ke-1 diketahui bahwa: 
𝑌1 = 63 
𝑆 = 9,720 










Dari tabel distribusi z untuk 𝑍1 = −1,678 diperoleh nilai 0,047 sehingga 
𝐹(𝑍1) = 0,047 
𝑆(𝑍1) =








Sehingga |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍1)| = 0,015. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 = 5% 𝑑𝑎𝑛 𝑛 = 32 
adalah 0,157. Karena 0,015 < 0,157 maka data ke-1 adalah normal. 
d. Hasil pengujian 
Dari uji normaitas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 <  𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah  matematika 






Lampiran 36. Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Uji Normalitas Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
No KODE Y 𝑌2 𝑌 − ?̅? (𝑌 − ?̅?)2 𝑍𝑖 𝐹(𝑍𝑖) 𝑆(𝑍𝑖) 𝐿0 
1 KK-003 60 3600 -10,938 119,629 -1,207 0,114 0,031 0,082 
2 KK-024 60 3600 -10,938 119,629 -1,207 0,114 0,063 0,051 
3 KK-025 60 3600 -10,938 119,629 -1,207 0,114 0,094 0,020 
4 KK-002 62 3844 -8,938 79,879 -0,987 0,162 0,125 0,037 
5 KK-005 62 3844 -8,938 79,879 -0,987 0,162 0,156 0,006 
6 KK-007 62 3844 -8,938 79,879 -0,987 0,162 0,188 0,026 
7 KK-013 62 3844 -8,938 79,879 -0,987 0,162 0,219 0,057 
8 KK-014 62 3844 -8,938 79,879 -0,987 0,162 0,250 0,088 
9 KK-006 64 4096 -6,938 48,129 -0,766 0,222 0,281 0,059 
10 KK-022 64 4096 -6,938 48,129 -0,766 0,222 0,313 0,091 
11 KK-027 64 4096 -6,938 48,129 -0,766 0,222 0,344 0,122 
12 KK-011 66 4356 -4,938 24,379 -0,545 0,293 0,375 0,082 
13 KK-029 66 4356 -4,938 24,379 -0,545 0,293 0,406 0,113 
14 KK-012 68 4624 -2,938 8,629 -0,324 0,373 0,438 0,065 
15 KK-031 68 4624 -2,938 8,629 -0,324 0,373 0,469 0,096 
16 KK-017 70 4900 -0,938 0,879 -0,103 0,459 0,500 0,041 
17 KK-020 70 4900 -0,938 0,879 -0,103 0,459 0,531 0,072 
18 KK-009 72 5184 1,063 1,129 0,117 0,547 0,563 0,016 
19 KK-018 72 5184 1,063 1,129 0,117 0,547 0,594 0,047 
20 KK-008 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,625 0,007 
21 KK-010 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,656 0,024 
22 KK-015 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,688 0,055 
23 KK-019 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,719 0,086 
24 KK-021 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,750 0,118 
25 KK-026 74 5476 3,063 9,379 0,338 0,632 0,781 0,149 
26 KK-016 76 5776 5,063 25,629 0,559 0,712 0,813 0,101 
27 KK-030 76 5776 5,063 25,629 0,559 0,712 0,844 0,132 
28 KK-023 86 7396 15,063 226,879 1,663 0,952 0,875 0,077 
29 KK-001 88 7744 17,063 291,129 1,884 0,970 0,906 0,064 
30 KK-028 88 7744 17,063 291,129 1,884 0,970 0,938 0,033 
31 KK-032 88 7744 17,063 291,129 1,884 0,970 0,969 0,001 





Jumlah Y 2270 
Jumlah 𝑌2 163572 
Sampel penelitian (n) 32 
rata-rata (?̅?) 70,938 
Simpangan baku (s) 9,059 
Lo 0,149 
L tabel 0,157 
Kesimpulan NORMAL 
Karena 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima sehingga saampel berasal dari populasi 
yang berdistribusi normal 
 
Untuk 𝑛 = 32, 𝑎 = 5% 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 𝑑𝑎𝑛 𝐿0 = 0,149. Karena 
𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝐻0 diterima, sehingga data nilai kemampuan pemecahan 





Lampiran 37. Contoh Perhitungan Uji Normalitas Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Kontrol 
 
1. Perhitungan  
Dari tabel dijelaskan sebagai berikut : 
𝑛 = 32  
𝑌 = 2270 
(𝑌 − ?̅?)2 = 2543,875 
𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,149 
𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,157 



























c. Contoh perhitungan uji normalitas 
Untuk data ke-1 diketahui : 
𝑌1 = 60 
𝑆 = 9,059 










Dari tebel distribusi z untuk 𝑍1 = −1,207 diperoleh 0,114 sehingga 
𝐹(𝑍1) = 0,114. 
𝑆(𝑍𝑖) =








Sehingga |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍1)| = 0,015. 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 = 5% 𝑑𝑎𝑛 𝑛 =
32 adalah 0,157 . karena 0,015 < 0,157 maa data ke-1 adalah normal. 
d. Hasil pengujian 
Dari uji normalitas diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑎𝑠𝑎𝑟 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dapat 
disimpulkan bahwa nilai kemampuan pemecahan masalah maematika 






Lampiran 38. Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Kemampua Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Tabel Perhitungan Uji Homogenitas Kemampua Pemecahan Masalah 
Matematika Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 
No KODE Y No Kode Y 
1 KE-001 84 1 KK-001 88 
2 KE-002 82 2 KK-002 62 
3 KE-003 82 3 KK-003 60 
4 KE-004 76 4 KK-004 90 
5 KE-005 88 5 KK-005 62 
6 KE-006 64 6 KK-006 64 
7 KE-007 76 7 KK-007 62 
8 KE-008 62 8 KK-008 74 
9 KE-009 84 9 KK-009 72 
10 KE-010 96 10 KK-010 74 
11 KE-011 84 11 KK-011 66 
12 KE-012 78 12 KK-012 68 
13 KE-013 76 13 KK-013 62 
14 KE-014 68 14 KK-014 62 
15 KE-015 92 15 KK-015 74 
16 KE-016 70 16 KK-016 76 
17 KE-017 78 17 KK-017 70 
18 KE-018 80 18 KK-018 72 
19 KE-019 80 19 KK-019 74 
20 KE-020 80 20 KK-020 70 
21 KE-021 64 21 KK-021 74 
22 KE-022 92 22 KK-022 64 
23 KE-023 80 23 KK-023 86 
24 KE-024 64 24 KK-024 60 
25 KE-025 84 25 KK-025 60 
26 KE-026 64 26 KK-026 74 
27 KE-027 68 27 KK-027 64 
28 KE-028 94 28 KK-028 88 
29 KE-029 80 29 KK-029 66 
30 KE-030 80 30 KK-030 76 
31 KE-031 80 31 KK-031 68 
32 KE-032 90 32 KK-032 88 
Jumlah 2506  Jumlah 2270 
Rata-rata 78,313  Rata-rata 70,938 





Sampel N dk 1/dk 𝑆2 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑑𝑘)𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑑𝑘)𝑆2 
1 32 31 0,032 94,480 1,975 61,236 2928,875 
2 32 31 0,032 82,060 1,914 59,338 2543,875 




𝐿𝑜𝑔 𝑆2 𝑔𝑎𝑏 1,946 
B 120,640 
𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  0,154 
𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  3,841 




Dengan taraf sigifkansi 𝑎 = 5% 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑘 = 2 − 1 = 1,  maka dari daftar 
distribusi Chi- Kuadrat diperoleh 𝑋(0,05)(2)
2 = 3,841 𝑑𝑎𝑛 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,154. 
Dengan demikian , 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,154 < 3,841 maka 𝐻0 diterima, 
sehingga sampel berasal dari poplasi yang mempunyai keragam an homgen. Maka 
dapat disimpulkan data nilai kemampuan pemecahan masalah matem atika peserta 






Lampiran 39. Contoh Perhitungan Uji Homogenitas Peserta Didik Kelas 
Eksprimen dan Kelas Kontrol 
Perhitungan Uji Homogenitas Peserta Didik  
Kelas Eksprimen dan Kelas Kontrol 
𝑛𝐾𝐸 = 32 𝑛𝐾𝐾 = 32 
𝑌𝐾𝐸 = 2506 𝑌𝐾𝐾 = 2270 
(𝑌𝐾𝐸
2) = 199180 (𝑌𝐾𝐾
2) = 163572 
 
Dari tabel diatas dapat dihitung sebagai berikut : 
















































3. Dari hasil nilai tersebut dibuat daftar  harga untuk uji barlett sebagai berikut: 
Sampel N dk 1/dk 𝑆2 𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑑𝑘)𝐿𝑜𝑔 𝑆2 (𝑑𝑘)𝑆2 
1 32 31 0,032 94,480 1,975 61,236 2928,875 
2 32 31 0,032 82,060 1,914 59,338 2543,875 
Jumlah 64 62 0,065     120,574 5472,750 
 











5. Harga satuan (B) 
𝐵 = (log 𝑆2)(𝑛 − 1) 
= (log 88,270)(58) 
= 120,640 
6. Harga 𝑋2 
𝑋2 = (ln 10)(𝐵 − (𝑑𝑘) log 𝑆2) 
= (ln 10)(120,640 − 120,574) 
= 0,154 
Dengan taraf sigifkansi 𝑎 = 5% 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑘 = 2 − 1 = 1,  maka dari daftar 
distribusi Chi- Kuadrat diperoleh 𝑋(0,05)(2)
2 = 3,841 𝑑𝑎𝑛 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,154. 
Dengan demikian , 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  𝑦𝑎𝑖𝑡𝑢 0,154 < 3,841 maka 𝐻0 diterima, 





dapat disimpulkan data nilai kemampuan pemecahan masalah matem atika peserta 







Lampiran 40. Perhitungan Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Perhitungan Uji Proporsi Satu Pihak Kanan 
Hipotesis Pertama 
1. Menentukan hipotesis 
𝐻0: 𝜋 ≤ 𝜋0 = 55% 
Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan zoom meeting belum mencapai KKM melampaui 
55%. 
𝐻𝑎: 𝜋 ≤ 𝜋0 = 55% 
Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang 
diajar menggunakan zoom meeting mencapai KKM melampaui 55%. 
2. Menentukan taraf signifikansi 
Taraf sigifikansi yang digunakan adalah 5%. 
3. Daerah kriteria 
𝐻0 ditolak jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍(1−𝑎) 





























Untuk uji proporsi satu pihak kanan, 𝐻0 diterima jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
dan 𝐻0 ditolak jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dari perhitungan diperole bahwa 
𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,985 kemudiian dibandingkan dengan nilai daftar distribusi t 
dengan n = 32 dan 𝑎 = 5% maka diperoleh 𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,65 . Ternyata 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak. Sehingga dapat disimpukan bahwa hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik yang diajar  





Lampiran 41. Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan 
Perhitungan Uji t Satu Pihak Kanan  
1. Menentukan hipotesis  
𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar melalui zoom meeeting tidak lebih baik dari pada peserta 
didik yang diajar dengan whatsaapp group. 
𝐻0: 𝜇1 ≤ 𝜇2 
Artinya kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 
yang diajar melalui zoom meeting lebih baik dari pada  peserta didik 
yang diajar menggunakan whatsapp group. 
2. Menentukan taraf signifikansi  
Taraf signifikansi yang digunaka adalah 5% 
3. Statistika uji 
Mencari simpangan baku gabungan :  
𝑆2𝑔𝑎𝑏 =
(𝑛1 − 1)𝑆1
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
2
𝑛1 + 𝑛2 − 2
 
=
(32 − 1)94,480 + (32 − 1)82,060











































4. Menarik kesimpulan 
Untuk uji t satu pihak kanan, Ho diterma jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan Ho 
diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘 = (𝑛1 + 𝑛2 − 2). Berdasarkan hasil 
perhitunga analisis uji t satu pihak kanan diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3,140. Kemudian 
hasil tersebut dibandingkan dengan nilai daftar distribusi  dengan 𝑑𝑘 = 𝑛1 +
𝑛2 − 2 = 62 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎 = 5%  maka diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,67. Ternyata  
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka Ho ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah matematika peseta didik yang dajar melalui 







Lampiran 42. Tabel Ditribusi Liliefors (L) 
Ukuran 
Sampel 
Taraf Nyata (𝒂) 
0,01 0,05 0,10 0,15 0,20 
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Lampiran 43. Tabel Distribusi Chi-Square 




















































































































































































































































































































































Lampiran 44. Tabel Distribusi F 
Tabel Distribusi F untuk 𝒂 = 𝟓% 
          Df 1 
Df 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
1 161.44 8 199,500 215.70 7 224,583 230,162 233.98 6 236,768 238,883 
2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 
3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 
4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 
7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 
23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 
26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 
31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 
32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 
33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 
34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 
35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 
36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 
37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 
38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 
39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 





          Df1 
Df 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 
42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 
43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 
44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 
45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 
46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 
47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 
48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 
49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 
50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 
51 4,030 3,179 2,786 2,553 2,397 2,283 2,195 2,126 
52 4,027 3,175 2,783 2,550 2,393 2,279 2,192 2,122 
53 4,023 3,172 2,779 2,546 2,389 2,275 2,188 2,119 
54 4,020 3,168 2,776 2,543 2,386 2,272 2,185 2,115 
55 4,016 3,165 2,773 2,540 2,383 2,269 2,181 2,112 
56 4,013 3,162 2,769 2,537 2,380 2,266 2,178 2,109 
57 4,010 3,159 2,766 2,534 2,377 2,263 2,175 2,106 
58 4,007 3,156 2,764 2,531 2,374 2,260 2,172 2,103 
59 4,004 3,153 2,761 2,528 2,371 2,257 2,169 2,100 
60 4,001 3,150 2,758 2,525 2,368 2,254 2,167 2,097 
61 3,998 3,148 2,755 2,523 2,366 2,251 2,164 2,094 
62 3,996 3,145 2,753 2,520 2,363 2,249 2,161 2,092 
63 3,993 3,143 2,751 2,518 2,361 2,246 2,159 2,089 
64 3,991 3,140 2,748 2,515 2,358 2,244 2,156 2,087 
65 3,989 3,138 2,746 2,513 2,356 2,242 2,154 2,084 
66 3,986 3,136 2,744 2,511 2,354 2,239 2,152 2,082 
67 3,984 3,134 2,742 2,509 2,352 2,237 2,150 2,080 
68 3,982 3,132 2,740 2,507 2,350 2,235 2,148 2,078 
69 3,980 3,130 2,737 2,505 2,348 2,233 2,145 2,076 
70 3,978 3,128 2,736 2,503 2,346 2,231 2,143 2,074 
71 3,976 3,126 2,734 2,501 2,344 2,229 2,142 2,072 
72 3,974 3,124 2,732 2,499 2,342 2,227 2,140 2,070 
73 3,972 3,122 2,730 2,497 2,340 2,226 2,138 2,068 
74 3,970 3,120 2,728 2,495 2,338 2,224 2,136 2,066 
75 3,968 3,119 2,727 2,494 2,337 2,222 2,134 2,064 
76 3,967 3,117 2,725 2,492 2,335 2,220 2,133 2,063 
77 3,965 3,115 2,723 2,490 2,333 2,219 2,131 2,061 
78 3,963 3,114 2,722 2,489 2,332 2,217 2,129 2,059 
79 3,962 3,112 2,720 2,487 2,330 2,216 2,128 2,058 
80 3,960 3,111 2,719 2,486 2,329 2,214 2,126 2,056 
81 3,959 3,109 2,717 2,484 2,327 2,213 2,125 2,055 
82 3,957 3,108 2,716 2,483 2,326 2,211 2,123 2,053 
83 3,956 3,107 2,715 2,482 2,324 2,210 2,122 2,052 
84 3,955 3,105 2,713 2,480 2,323 2,209 2,121 2,051 





         Df 1 
Df 2 
1 2 3 4 5 6 7 8 
86 3,952 3,103 2,711 2,478 2,321 2,206 2,118 2,048 
87 3,951 3,101 2,709 2,476 2,319 2,205 2,117 2,047 
88 3,949 3,100 2,708 2,475 2,318 2,203 2,115 2,045 
89 3,948 3,099 2,707 2,474 2,317 2,202 2,114 2,044 
90 3,947 3,098 2,706 2,473 2,316 2,201 2,113 2,043 
91 3,946 3,097 2,705 2,472 2,315 2,200 2,112 2,042 
92 3,945 3,095 2,704 2,471 2,313 2,199 2,111 2,041 
93 3,943 3,094 2,703 2,470 2,312 2,198 2,110 2,040 
94 3,942 3,093 2,701 2,469 2,311 2,197 2,109 2,038 
95 3,941 3,092 2,700 2,467 2,310 2,196 2,108 2,037 
96 3,940 3,091 2,699 2,466 2,309 2,195 2,106 2,036 
97 3,939 3,090 2,698 2,465 2,308 2,194 2,105 2,035 
98 3,938 3,089 2,697 2,465 2,307 2,193 2,104 2,034 
99 3,937 3,088 2,696 2,464 2,306 2,192 2,103 2,033 






Lampiran 45. Tabel Distribusi Product Moment 
Tabel Distribusi Product Moment (r) 
N  Taraf Signifikansi  N  Taraf Signifikansi  N  Taraf Signifikansi  
5%  1%  5%  1%  5%  1%  
3  0.997  0.999  27  0.381  0.487  55  0.266  0.345  
4  0.95  0.99  28  0.374  0.478  60  0.254  0.33  
5  0.878 0.959  29  0.367  0.47  65  0.244  0.317  
                  
6  0.811  0.917  30  0.361  0.463  70  0.235  0.306  
7  0.754  0.874  31  0.355  0.456  75  0.227  0.296  
8  0.707  0.834  32  0.349  0.449  80  0.22  0.286  
9  0.666  0.798  33  0.344  0.442  85  0.213  0.278  
10  0.632  0.765  34  0.339  0.436  90  0.207  0.27  
                  
11  0.602  0.735  35  0.334  0.43  95  0.202  0.263  
12  0.576  0.708  36  0.329  0.424  100  0.195  0.256  
13  0.553  0.684  37  0.325  0.418  125  0.176  0.23  
14  0.532  0.661  38  0.32  0.413  150  0.159  0.21  
15  0.514  0.641  39  0.316  0.408  175  0.148  0.194  
                  
16  0.497  0.623  40  0.312  0.403  200  0.138  0.181  
17  0.482  0.606  41  0.308  0.398  300  0.113  0.148  
18  0.468  0.59  42  0.304  0.393  400  0.098  0.128  
19  0.456  0.575  43  0.301  0.389  500  0.088  0.115  
20  0.444  0.561  44  0.297  0.384  600  0.08  0.105  
                  
21  0.433  0.549  45  0.294  0.38  700  0.074  0.997  
22  0.423  0.537  46  0.291  0.376  800  0.07  0.091  
23  0.413  0.526  47  0.288  0.372  900  0.065  0.086  
24  0.404  0.515  48  0.284  0.368  1000  0.062  0.081  
25  0.396  0.505  49  0.281  0.364        






Lampiran 46. Tabel Distribusi Student’s (t) 
Tabel Distribusi Student’s (t) 
Dk 
Taraf Signifikansi 
0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 
4 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604 
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 
6 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707 
7 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499 
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250 
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169 
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106 
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055 
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898 
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
31 1,309 1,696 2,040 2,453 2,744 







0,1 0,05 0,025 0,01 0,005 
33 1,308 1,692 2,035 2,445 2,733 
34 1,307 1,691 2,032 2,441 2,728 
35 1,306 1,690 2,030 2,438 2,724 
36 1,306 1,688 2,028 2,434 2,719 
37 1,305 1,687 2,026 2,431 2,715 
38 1,304 1,686 2,024 2,429 2,712 
39 1,304 1,685 2,023 2,426 2,708 
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
41 1,303 1,683 2,020 2,421 2,701 
42 1,302 1,682 2,018 2,418 2,698 
43 1,302 1,681 2,017 2,416 2,695 
44 1,301 1,680 2,015 2,414 2,692 
45 1,301 1,679 2,014 2,412 2,690 
46 1,300 1,679 2,013 2,410 2,687 
47 1,300 1,678 2,012 2,408 2,685 
48 1,299 1,677 2,011 2,407 2,682 
49 1,299 1,677 2,010 2,405 2,680 
50 1,299 1,676 2,009 2,403 2,678 
51 1,298 1,675 2,008 2,402 2,676 
52 1,298 1,675 2,007 2,400 2,674 
53 1,298 1,674 2,006 2,399 2,672 
54 1,297 1,674 2,005 2,397 2,670 
55 1,297 1,673 2,004 2,396 2,668 
56 1,297 1,673 2,003 2,395 2,667 
57 1,297 1,672 2,002 2,394 2,665 
58 1,296 1,672 2,002 2,392 2,663 
59 1,296 1,671 2,001 2,391 2,662 
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
61 1,296 1,670 2,000 2,389 2,659 
62 1,295 1,670 1,999 2,388 2,657 
63 1,295 1,669 1,998 2,387 2,656 
64 1,295 1,669 1,998 2,386 2,655 
65 1,295 1,669 1,997 2,385 2,654 





Lampiran 47. Tabel Distribusi Normal 
Tabel Distribusi Normal 
z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
-3 ,4 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0003 0,0002 
-3,3 0,0005 0,0005 0,0005 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0004 0,0003 
-3,2 0,0007 0,0007 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0006 0,0005 0,0005 0,0005 
-3 ,1 0,0010 0,0009 0,0009 0,0009 0,0008 0,0008 0,0008 0,0008 0,0007 0,0007 
-3,0 0,0013 0,0013 0,0013 0,0012 0,0012 0,0011 0,0011 0,0011 0,0010 0,0010 
-2,9 0,0019 0,0018 0,0018 0,0017 0,0016 0,0016 0,0015 0,0015 0,0014 0,0014 
 -2,8 0,0026 0,0025 0,0024 0,0023 0,0023 0,0022 0,0021 0,0021 0,0020 0,0019 
-2,7 0,0035 0,0034 0,0033 0,0032 0,0031 0,0030 0,0029 0,0028 0,0027 0,0026 
-2 ,6 0,0047 0,0045 0,0044 0,0043 0,0041 0,0040 0,0039 0,0038 0,0037 0,0036 
-2,5 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 0,0062 
-2,4 0,0082 0,0080 0,0078 0,0075 0,0073 0,0071 0,0069 0,0068 0,0066 0,0064 
-2 ,3 0,0107 0,0104 0,0102 0,0099 0,0096 0,0094 0,0091 0,0089 0,0087 0,0084 
-2,2 0,0139 0,0136 0,0132 0,0129 0,0125 0,0122 0,0119 0,0116 0,0113 0,0110 
-2,1 0,0179 0,0174 0,0170 0,0166 0,0162 0,0158 0,0154 0,0158 0,0146 0,0143 
-2,0 0,0228 0,0222 0,0217 0,0212 0,0207 0,0202 0,0197 0,0192 0,0188 0,0183 
-1,9 0,0287 0,0281 0,0274 0,0268 0,0262 0,0256 0,0250 0,0244 0,0239 0,0233 
 -1,8 0,0359 0,0351 0,0344 0,0336 0,0329 0,0322 0,0314 0,0307 0,0301 0,0294 
-1,7 0,0446 0,0436 0,0427 0,0418 0,0409 0,0401 0,0392 0,0384 0,0375 0,0367 
-1,6 0,0548 0,0537 0,0526 0,0516 0,0505 0,0495 0,0485 0,0475 0,0465 0,0455 
-1,5 0,0668 0,0655 0,0643 0,0630 0,0618 0,0606 0,0594 0,0582 0,0571 0,0559 
-1 ,4 0,0808 0,0793 0,0778 0,0764 0,0749 0,0735 0,0721 0,0708 0,0694 0,0681 
-1,3 0,0968 0,0951 0,0934 0,0918 0,9010 0,0885 0,0869 0,0853 0,0838 0,0823 
-1,2 0,1151 0,1131 0,1112 0,1093 0,1075 0,1056 0,1038 0,1020 0,1003 0,0985 
-1,1 0,1357 0,1335 0,1314 0,1292 0,1271 0,1251 0,1230 0,1210 0,1190 0,1170 
-1 ,0 0,1587 0,1562 0,1539 0,1515 0,1492 0,1469 0,1446 0,1423 0,1401 0,1379 
-0,9 0,1841 0,1814 0,1788 0,1762 0,1736 0,1711 0,1685 0,1660 0,1635 0,1611 
-0,8 0,2119 0,2090 0,2061 0,2033 0,2005 0,1977 0,1949 0,1922 0,1894 0,1867 
-0,7 0,2420 0,2389 0,2358 0,2327 0,2296 0,2266 0,2236 0,2206 0,2177 0,2148 
-0 ,6 0,2743 0,2709 0,2676 0,2643 0,2611 0,2578 0,2546 0,2514 0,2483 0,2451 
-0,5 0,3085 0,3050 0,3015 0,2981 0,2946 0,2912 0,2877 0,2843 0,2810 0,2776 
-0,4 0,3446 0,3409 0,3372 0,3336 0,3300 0,3264 0,3228 0,3192 0,3156 0,3121 
-0,3 0,3821 0,3783 0,3745 0,3707 0,3669 0,3632 0,3594 0,3557 0,3520 0,3483 
-0 ,2 0,4207 0,4168 0,4129 0,4090 0,4052 0,4013 0,3974 0,3936 0,3897 0,3859 
-0,1 0,4602 0,4562 0,4522 0,4483 0,4443 0,4404 0,4364 0,4325 0,4286 0,4247 
0,0 0,5000 0,5040 0,5080 0,5120 0,5160 0,5199 0,5239 0,5279 0,5319 0,5359 
0,1 0,5398 0,5438 0,5478 0,5517 0,5557 0,5596 0,5636 0,5675 0,5714 0,5754 
0 ,2 0,5793 0,5832 0,5871 0,5910 0,5948 0,5987 0,6026 0,6064 0,6103 0,6141 
0,3 0,6179 0,6217 0,6255 0,6293 0,6331 0,6368 0,6406 0,6443 0,6480 0,6517 
0,4 0,6554 0,6591 0,6628 0,6664 0,6700 0,6736 0,6772 0,6808 0,6844 0,6879 
0,5 0,6915 0,6950 0,6985 0,7019 0,7054 0,7088 0,7123 0,7157 0,7190 0,7224 
0 ,6 0,7258 0,7291 0,7324 0,7357 0,7389 0,7422 0,7454 0,7486 0,7518 0,7549 
0,7 0,7580 0,7612 0,7642 0,7673 0,7704 0,7734 0,7764 0,7794 0,7823 0,7852 
0,8 0,7881 0,7910 0,7939 0,7967 0,7996 0,8023 0,8051 0,8079 0,8106 0,8133 
0,9 0,8159 0,8186 0,8212 0,8238 0,8264 0,8289 0,8315 0,8340 0,8365 0,8389 
1 ,0 0,8413 0,8438 0,8461 0,8485 0,8508 0,8531 0,8554 0,8577 0,8599 0,8621 
1,1 0,8643 0,8665 0,8686 0,8708 0,8729 0,8749 0,8770 0,8790 0,8810 0,8830 
1,2 0,8849 0,8869 0,8888 0,8907 0,8925 0,8944 0,8962 0,8980 0,8997 0,9015 





z 0,00 0,01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06 0,07 0,08 0,09 
1,4 0,9192 0,9207 0,9222 0,9236 0,9251 0,9265 0,9279 0,9292 0,9306 0,9319 
1,5 0,9332 0,9345 0,9357 0,9370 0,9382 0,9394 0,9406 0,9418 0,9430 0,9441 
1,6 0,9452 0,9463 0,9474 0,9485 0,9495 0,9505 0,9515 0,9525 0,9535 0,9545 
1,7 0,9554 0,9564 0,9573 0,9582 0,9591 0,9599 0,9608 0,9616 0,9625 0,9633 
1,8 0,9641 0,9649 0,9656 0,9664 0,9671 0,9678 0,9686 0,9693 0,9700 0,9706 
1 ,9 0,9713 0,9719 0,9726 0,9732 0,9738 0,9744 0,9750 0,9756 0,9762 0,9767 
2,0 0,9773 0,9778 0,9783 0,9788 0,9793 0,9798 0,9803 0,9808 0,9812 0,9817 
2,1 0,9821 0,9826 0,9830 0,9834 0,9838 0,9842 0,9846 0,9850 0,9854 0,9857 
2,2 0,9861 0,9865 0,9868 0,9871 0,9875 0,9878 0,9881 0,9884 0,9887 0,9890 
2 ,3 0,9893 0,9896 0,9898 0,9901 0,9904 0,9906 0,9909 0,9911 0,9913 0,9916 
2,4 0,9918 0,9920 0,9922 0,9925 0,9927 0,9929 0,9931 0,9932 0,9934 0,9936 
2,5 0,9938 0,9940 0,9941 0,9943 0,9945 0,9946 0,9948 0,9949 0,9951 0,9952 
2,6 0,9953 0,9955 0,9956 0,9957 0,9959 0,9960 0,9961 0,9962 0,9963 0,9964 
2 ,7 0,9965 0,9966 0,9967 0,9968 0,9969 0,9970 0,9971 0,9972 0,9973 0,9974 
2,8 0,9974 0,9975 0,9976 0,9977 0,9977 0,9978 0,9979 0,9980 0,9980 0,9981 
2,9 0,9981 0,9982 0,9983 0,9983 0,9984 0,9984 0,9985 0,9985 0,9986 0,9986 
3,0 0,9987 0,9987 0,9987 0,9988 0,9988 0,9989 0,9989 0,9989 0,9990 0,9990 
3,1 0,9990 0,9991 0,9991 0,9991 0,9992 0,9992 0,9992 0,9992 0,9993 0,9993 
3,2 0,9993 0,9993 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9994 0,9995 0,9995 0,9995 
3,3 0,9995 0,9995 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9996 0,9997 
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Lampiran 49. Lembar Kerja Peserta Didik 







































































































































































































Lampiran 52. Jurnal Bimbingan 
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